
 

 

       

 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA KARTU BERGAMBAR 

SANTO- SANTA DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR 

SISWA KELAS  V SEKOLAH DASAR KATOLIK 097 

KLOANGAUR  

 

S K R I P S I 

 

Diajukan Kepada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero  

Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

Program Studi  

                                       Pendidikan Keagamaan `Katolik  

 

Oleh  

HERMIANA PATRISIA 

NIM /NIRM: 20.0033/ 20. 07. 421. 0029. R  

 

INSTITUT FILSAFAT DAN TEKNOLOGI KREATIF LEDALERO 

MAUMERE 

2026 

 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

  



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

 

MOTTO 

 

‘’Berusalahalah Untuk Tidak Menjadi yang Berhasil, tetapi Berusahalah 

Menjadi Manusia yang Berguna” 

(Albert Einstein) 
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ABSTRAK 

 

            Hermiana Patrisia, 20.0033. Efektivitas Penggunaan Media 

Pembelajaran Kartu Bergambar Santo-Santa dalam Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas V SDK 097 Kloangaur. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Keagamaan Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero 2026. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media 
pembelajaran kartu bergambar santo-santa dalam meningkatkan minat belajar siswa 

kelas V SDK 097 Kloangaur, khususnya pada materi “Maria dan Elisabeth 

Menanggapi Rencana Allah”. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 27 

orang siswa kelas V. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes (pre-test 

dan post-test), kuesioner, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan minat dan aktivitas belajar siswa, dari 82% pada siklus I 

menjadi 95% pada siklus II. Selain itu, hasil belajar siswa juga meningkat, di mana 

pada siklus II seluruh siswa mencapai ketuntasan belajar (100%) sesuai KKM yang 

ditetapkan.  

           Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran kartu bergambar santo-santa efektif dalam meningkatkan minat 

belajar dan hasil belajar siswa. Media ini membantu menciptakan pembelajaran 

yang lebih menarik dan membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

 

Kata kunci: media kartu bergambar santo-santa, minat belajar, hasil belajar, 

PTK. 
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ABSTRACT 

 

Hermiana Patrisia, 20.0033. The Effectiveness of Using Saint Picture 

Card Learning Media in Increasing Students’ Learning Interest in Grade V of 

SDK 097 Kloangaur. Thesis. Undergraduate Program, Chatolic Religious 

Education Study Program, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.  

This study aims to determine the effectiveness of using saint picture card 
learning media in increasing the learning interest of fifth-grade students at SDK 097 

Kloangaur, particularly on the topic “Mary and Elizabeth Respond to God’s Plan.” 

This research employed a Classroom Action Research (CAR) method conducted in 

two cycles, consisting of planning, implementation, observation, and reflection 

stages. The subjects of this study were 27 fifth-grade students. Data were collected 

through observation, tests (pre-test and post-test), questionnaires, and 

documentation. The results showed an increase in students’ learning interest and 

activity, from 82% in Cycle I to 95% in Cycle II. In addition, students’ learning 

outcomes also improved, where in Cycle II all students achieved learning mastery 

(100%) according to the predetermined Minimum Completeness Criteria (KKM). 

Based on these results, it can be concluded that the use of saint picture card 

learning media is effective in increasing students’ learning interest and learning 

outcomes. This media helps create a more engaging learning environment and 

encourages students to be more active in the learning process. 

Keywords: saint picture card media, learning interest, learning outcomes, 

classroom action research. 
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KATA PENGANTAR  

 

Pendidikan merupakan salah satu fondasi utama dalam kehidupan manusia 

yang berperan penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang 

unggul dan berkarakter. Melalui proses pendidikan, seseorang tidak hanya 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga menginternalisasi nilai-

nilai moral, sosial, dan spiritual yang menjadi dasar dalam pembentukan 

kepribadian. Dalam konteks pembangunan bangsa, pendidikan memiliki peran 

strategis dalam menciptakan generasi yang berintegritas, mandiri, dan mampu 

menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan perlu 

terus diupayakan melalui berbagai inovasi, khususnya dalam proses pembelajaran 

di kelas. 

Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah penggunaan media pembelajaran 

yang menarik dan efektif. Dalam penelitian ini, media kartu bergambar Santo-Santa 

dipandang sebagai salah satu alternatif yang mampu meningkatkan minat belajar 

siswa. Media ini menghadirkan visual yang konkret dan menarik sehingga 

membantu siswa memahami materi secara lebih mudah sekaligus menumbuhkan 

ketertarikan dalam belajar. Terlebih dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Katolik, penggunaan media kartu bergambar Santo-Santa tidak hanya memperkaya 

pemahaman siswa, tetapi juga menanamkan nilai keteladanan hidup dari para Santo 

dan Santa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menyentuh 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menyusun skripsi dengan judul 

“Efektivitas Penggunaan Media Kartu Bergambar Santo-Santa dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas V SDK 097 Kloangaur.” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana efektivitas penggunaan 

media tersebut dalam meningkatkan minat belajar siswa. Penulis berharap hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan media 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 

khususnya dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik. 
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Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari adanya berbagai 

keterbatasan, tantangan, dan hambatan yang dihadapi, baik dalam proses 

pengumpulan data, pengolahan informasi, maupun penulisan. Namun berkat 

ketekunan, semangat, serta dukungan dari berbagai pihak, penulisan skripsi ini 

dapat diselesaikan dengan baik. 

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, 

penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan, bantuan, serta doa dalam proses 

penyusunan skripsi ini, baik secara langsung maupun tidak langsung, khususnya 

kepada: 

1. Tuhan Yang Maha Kuasa, atas segala berkat, kasih, dan penyertaan-Nya 

yang tidak pernah berhenti mengalir dalam kehidupan penulis. Dalam setiap 

keterbatasan, Tuhan selalu menghadirkan jalan dan harapan, sehingga 

penulis mampu menyelesaikan karya ilmiah ini dengan baik dan tepat pada 

waktunya. 

2. Prof. Dr. Otto Gusti Ndegong Madung, selaku Rektor Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero, yang telah memberikan kesempatan, fasilitas, 

serta lingkungan akademik yang kondusif bagi penulis untuk berkembang 

dan menempuh pendidikan hingga tahap akhir. 

3.  Dr. Antonio Camnahas, selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Keagamaan Katolik, yang dengan penuh dedikasi telah memberikan arahan, 

motivasi, serta perhatian kepada penulis selama menjalani proses 

pendidikan hingga penyusunan skripsi ini. 

4.  Paulus Pati Lewar, S. Fil., Lic., selaku dosen pembimbing, yang dengan 

penuh kesabaran, ketelitian, dan ketulusan hati telah meluangkan waktu, 

tenaga, dan pikiran dalam membimbing penulis. Setiap masukan, arahan, 

dan koreksi yang diberikan menjadi bekal yang sangat berharga dalam 

menyempurnakan karya ilmiah ini. Bimbingan yang diberikan bukan hanya 

dalam aspek akademik, tetapi juga menjadi pelajaran berharga dalam 

membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab penulis. 

5. Dr. Sefrianus Juhani, selaku dosen penguji yang telah memberikan kritik, 

saran, serta masukan yang konstruktif demi penyempurnaan skripsi ini. 
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Setiap evaluasi yang diberikan menjadi refleksi penting bagi penulis untuk 

terus belajar dan berkembang. 

6. Seluruh tenaga pendidik dan kependidikan di Institut Filsafat dan Teknologi 
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akademik penulis. 
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membantu penulis dalam memperoleh data dan melaksanakan penelitian 

secara optimal. 

8. Siswa-siswi kelas V SDK  097 Kloangaur yang telah berpartisipasi dengan 

penuh semangat dalam kegiatan penelitian. Antusiasme, keaktifan, dan 

keterbukaan kalian menjadi pengalaman berharga serta memberikan warna 

tersendiri dalam proses penelitian ini. 

9. Kedua orang tua tercinta, Bapak Ludgerus Georgius. dan Mama Anastasia 

Fasta Fora., yang merupakan sumber kekuatan terbesar dalam hidup 

penulis. Terima kasih atas cinta yang tulus tanpa syarat, doa yang tidak 

pernah putus, pengorbanan yang tidak terhitung, serta kepercayaan yang 

selalu diberikan. Setiap langkah penulis tidak pernah lepas dari doa dan 

restu yang menguatkan, sehingga penulis mampu bertahan dan 

menyelesaikan perjalanan panjang ini. 
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BAB ii1 

PENDAHULUAN ii     

 

1.1 iiLatar iiBelakang  

Pendidikan merupakan iilandasaniiutamaiiyang iisangat iipenting iidalam 

iimembentuk iimanusiaiiyang iberiman, icerdas,iidan iiberakhlak iimulia. iiDalam 

iiUndang-Undang iiNomor ii20 iiTahun ii2003 iiyang iiberbicara iitentang 

iiPendidikan iiNasional, iiditegaskan iibahwa iisistem iiPendidikan iiNasional 

iimerupakaniiusaha iisadar iidan iiterencana iiuntuk iimewujudkan iisuasana 

iibelajar iidan iiproses iipembelajaran iiagar iipeserta iididik iisecara iiaktif 

iimengembangkan iipotensi iidirinya, iisehingga iimemiliki iikekuatan iispiritual 

iikeagamaan, iipengendalian iidiri, iikepribadian, iikecerdasan, iiakhlak iimulia 

iiserta iiketerampilan iiyang iidibutuhkan iibagi iidirinya, iimasyarakat, 

iibangsaiidan iinegara.1 iiDari iipengertian iitersebut, iidapat iidipahami iibahwa 

iipendidikan iitidak iisekedar iiproses iitransfer iiilmu iipengetahuan, iimelainkan 

iisuatu iiupaya iikomprehensif iidalam iimembentuk iimanusia iiseutuhnya.   

Tujuaniiutamaiipendidikan iiialah iimenghasilkan iipeserta iididik iiyang 

iitidak iihanya iicerdas iisecara iiintelektual, iitetapi iijuga iimatang iisecara iimoral 

iidan iispiritual. iiKeberhasilan iipendidikan iisangat iiditentukan iioleh iisistem, 

iistrategi, iiserta iikomponen iiyang iisaling iimendukung, iimulai iidari 

iikurikulum, iipendidik, iipeserta iididik, iihingga iimedia iipembelajaran iiyang 

iidigunakan iidalam iiproses iibelajar iimengajar.2 

Kurikulum iiberfungsi iisebagai iipedoman iidalam iimencapai iitujuan 

iipendidikan, iisebab iidi iidalamnya iiterkandung iirancangan, iiisi, iidan iistrategi 

iipembelajaran iiyang iiterarah. iiKurikulum iibukan iihanya iikumpulan iimata 

iipelajaran, iitetapi iijuga iirefleksi iidari iinilai-nilai, iiketerampilan, iiserta iisikap 

 
1 Undang-undang No.20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

hlm.21. 
2 Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,2015), hlm.7. 
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iiyang iidiharapkan iidimiliki iioleh iipeserta iididik.3 iiDalam iipelaksanaannya, 

iimutu iipendidikan iitidak iidapat iidipisahkan iidari iimutu iipembelajaran, 

iikarena iipembelajaran iimenjadi iiinti iidari iikegiatan iipendidikan iiitu iisendiri. 

iiMutu iipembelajaran iiakan iitercapai iiapabila iiguru iimampu iiberperan 

iisebagai iifasilitator, iimotivator, iidan iiinovator iiyang iimenciptakan iisuasana 

iibelajar iiyang iimenarik iidan iibermakna iibagi iipeserta iididik.4 iiDengan 

iidemikian, iipembelajaran iiyang iiefektif iitidak iihanya iimengandalkan 

iipenyampaian iimateri, iitetapi iijuga iibagaimana iimateri iitersebut iidisampaikan 

iidan iidipahami iimelalui iimedia iiyang iitepat. 

Guru iisebagai iipendidik iimemiliki iiperan iisentral iidalam iimenentukan 

iikeberhasilan iiproses iipembelajaran. iiGuru iibukan iisekedar iipenyampai 

iiinformasi, iitetapi iijuga iimenjadi iipengarah iiyang iimenuntun iipeserta iididik 

iidalam iimemahami iidan iimenghayati iisetiap iinilai iiyang iiterkandung iidalam 

iimateri iipelajaran. iiDalam iikonteks iiini, iiguru iidituntut iiuntuk iimampu 

iimerancang iipembelajaran iiyang iikreatif, iidan iiinovatif, iidan iisesuai iidengan 

iikebutuhan iiserta iikarakteristik iipeserta iididik.5 ii 

Untuk iimencapai iitujuan iiyang iitersebut, iisalah iisatu iibentuk iiinovasi 

iiyang iidapat iidilakukan iioleh iiguru iiadalah iidengan iimemanfaatkan iimedia 

iipembelajaran iisebagai iisarana iibantu iidalam iiproses iibelajar iimengajar. 

iiMedia iipembelajaran iiberfungsi iisebagai iiperantara iiantara iiguru iidan iisiswa 

iiagar iiproses iipembelajaran iidapat iitersampaikan iisecara iijelas, iimenarik, 

iidan iibermakna. iiPenggunaan iimedia iiyang iitepat iidapat iimembantu iipeserta 

iididik iilebih iimudah iimemahami iimateri, iimengingat iikonsep, iiserta 

iimeningkatkan iimotivasi iibelajar. 

Media iipembelajaran iimemiliki iifungsi iiyang iisangat iipenting iidalam 

iimenciptakan iisuasana iibelajar iiyang iiaktif iidan iimenyenangkan. iiMedia 

iidapat iimembantu iipeserta iididik iimengaitkan iikonsep iiabstrak iidengan 

 
3 Mulyasa, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 

hlm. 7. 
4 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hlm. 12. 
5 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar (.Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), hlm. 45. 
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iipengalaman iikonkret, iisehingga iipembelajaran iimenjadi iilebih iibermakna. 

iiSecara iiumum, iimedia iipembelajaran iidiartikan iisebagai iisegala iisesuatu 

iiyang iidapat iidigunakan iiuntuk iimenyalurkan iipesan iidan iiinformasi iidari 

iisumber iikepada iipenerima iipesan iiagar iimerangsang iipikiran, iiperasaan, 

iiperhatian, iidan iiminat iisiswa iidalam iibelajar.6 iiMedia iiyang iidigunakan 

iisecara iitepat iiakan iimendorong iipeserta iididik iilebih ii iiaktif iidalam 

iimengikuti iiproses iipembelajaran. iiHal iiini iikarena iimedia iitidak iihanya 

iiberfungsi iimenyampaikan iipesan, iitetapi iijuga iimembangkitkan iimotivasi, 

iimemperjelas iimakna iimateri, iidan iimemperkuat iiingatan iisiswa iiterhadap 

iihal-hal iiyang iidipelajari. 

Dalam iikonteks iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik iidi 

iisekolah iidasar, iimedia iibergambar iiSanto-Santa iimenjadi iisalah iisatu 

iialternatif iiinovatif iiyang iiefektif iidigunakan iiuntuk iimeningkatkan iiminat 

iibelajar iisiswa. iiMedia iibergambar iiSanto-Santa iiadalah iialat iibantu iivisual 

iiyang iimenampilkan iifigur-figur iitokoh iiiman iiKatolik iidengan iiciri iikhas, 

iikisah iihidup, iiserta iiteladan iiiman iimereka.7 iiMelalui iigambar-gambar 

iitersebut, iipeserta iididik iidapat iimelihat iisecara iikonkret iitokoh-tokoh iiyang 

iimenjadi iipanutan iidalam iikehidupan iiberiman. iiMedia iibergambar iitidak 

iihanya iiberfungsi iisebagai iialat iibantu iipengajaran, iitetapi iijuga iisebagai 

iisarana iiuntuk iimenanamkan iinilai-nilai iimoral iidan iispiritual iiyang 

iibersumber iidari iikehidupan iipara iiSanto iidan iiSanta iiGereja iiKatolik. 

iiDengan iidemikian, iipenggunaan iimedia iibergambar iiSanto-Santa iimampu 

iimembantu iiguru iidalam iimenumbuhkan iisemangat iireligius iiserta 

iiketeladanan iiiman iidi iikalangan iisiswa. 

Minat iibelajar iimerupakan iifaktor iipenting iidalam iimenentukan 

iikeberhasilan iiproses iipembelajaran. iiSiswa iiyang iimemiliki iiminat iitinggi 

iiakan iilebih iimudah iiterlibat iiaktif iidalam iikegiatan iibelajar, iimemperhatikan 

 
6 Arief S. Sadiman dkk., Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 17. 
7 Yohanes Hadi, Pendidikan Iman Katolik di Sekolah Dasar (Yogyakarta: Kanisius, 2017), hlm. 62. 
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iipenjelasan iiguru, iidan iiterdorong iiuntuk iimencapai iiprestasi iiyang iibaik.8 

iiDalam iihal iiini, iimedia iibergambar iiSanto-Santa iidapat iiberperan iisebagai 

iistimulus iiyang iimembangkitkan iiminat iidan iiperhatian iisiswa, iikarena 

iigambar-gambar iiyang iimenarik dan penuh makna rohani iimampu 

iimenghadirkan iisuasana iibelajar iiyang iimenyenangkan. Selain iiitu, iivisualisasi 

iitokoh-tokoh iisuci iidapat iimembantu iisiswa iimemahami iinilai-nilai iiiman 

iisecara iilebih iikonkret. iiMisalnya, iiketika iisiswa iimelihat iigambar iiSanto 

iiFransiskus iiAsisi iiyang iipenuh iikasih iiterhadap iiciptaan, iimereka iiterdorong 

iiuntuk iimeneladani iisikap iirendah iihati iidan iicinta iilingkungan. 

Penggunaan iimedia iibergambar iiSanto-Santa iijuga iimemiliki iinilai 

iiedukatif iiyang iitinggi iikarena iimampu iimenghubungkan iiantara iimateri iiajar 

iidengan iikehidupan iinyata iisiswa. iiDalam iipembelajaran iiAgama iiKatolik, 

iipeserta iididik iitidak iihanya iidituntut iiuntuk iimemahami iiajaran iiiman 

iisecara iikognitif, iitetapi iijuga iimenginternalisasikan iinilai-nilai iiKristiani 

iidalam iikehidupan iisehari-hari.9 iiOleh iikarena iiitu, iimedia iibergambar iidapat 

iidijadikan iisebagai iijembatan iiyang iimenghubungkan iipengetahuan iidengan 

iipengalaman iihidup iisiswa. iiKetika iisiswa iimelihat iisosok iiSanta iiTheresia 

iidari iiKanak-kanak iiYesus iiyang iisederhana iidan iipenuh iikasih, iimereka 

iidapat iibelajar iiuntuk iimengasihi iisesama iitanpa iipamrih. iiDengan iidemikian, 

iimedia iibergambar iitidak iihanya iimemperjelas iimateri, iitetapi iijuga 

iimemperdalam iidimensi iiafektif iidan iispiritual iipeserta iididik.  

Berdasarkan iiobservasi iiawal iiyang iidilakukan iipeneliti iidi iiSDK ii097 

Kloangaur, iidiketahui iibahwa iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik iidi 

kelas iiV iimasih iididominasi iioleh iimetode iiceramah iitanpa iidukungan  imedia 

yang iimenarik. iiGuru iicenderung iimenggunakan iibuku iiteks iidiipapan iitulis 

sebagai iisarana iiutama iipenyampaian iimateri. iiAkibatnya, iisebagian siswa 

terlihat iikurang iiantusias iidan iimudah iikehilangan iikonsentrasi iiketika iiproses 

pembelajaran iiberlangsung. iiSituasi iiini iimenunjukkan iibahwa iipenggunaan 

 
8 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hlm. 

57. 
9 Paul Suparno, Pendidikan Iman Katolik yang Membebaskan(Yogyakarta: Kanisius, 2019), hlm. 

81. 
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media iipembelajaran iiyang iivariatif iidan iikreatif iimasih iibelum iioptimal. 

Padahal, iipemanfaatan iimedia iibergambar iiSanto-Santa iiberpotensi iibesar 

untuk iimenumbuhkan iiminat iibelajar iiserta iimemperdalam iipemahaman iiiman 

siswa.10 iiGuru iidapat iimemanfaatkan iigambar iitokoh-tokoh iiSanto Santa 

sebagai iibahan iirefleksi, iiinspirasi, iimaupun iimotivasi iidalam iiproses iibelajar 

mengajar iiagar iisuasana iibelajar iimenjadi iilebih iihidup. 

Melihat iikenyataan iitersebut, iipenting iiuntuk iidilakukan iipenelitian 

iiyang iimendalam iimengenai iiefektivitas iipenggunaan iimedia iibergambar 

iiSanto-Santa iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iikelas iiV iiSDK 

ii097 iiKloangaur. iiPenelitian iiini iidiharapkan iimampu iimemberikan 

iikontribusi iinyata iibagi iipeningkatan iimutu iipembelajaran iiPendidikan 

iiAgama iiKatolik, iisekaligus iimenjadi iiinspirasi iibagi iipara iipendidik iiagar 

iilebih iikreatif iidalam iimenggunakan iimedia iipembelajaran. iiDengan 

iidemikian, iipenelitian iiyang iiberjudul ii“Efektivitas iiPenggunaan iiMedia 

iiBergambar iiSanto-Santa iidalam iiMeningkatkan iiMinat iiBelajar iiSiswa 

iiKelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur” iimenjadi iirelevan iiuntuk iidilakukan, 

iikarena iiberupaya iimenjawab iikebutuhan iiakan iistrategi iipembelajaran iiyang 

iikontekstual, iimenarik, iidan iiberorientasi iipada iipembentukan iikarakter iiiman 

iiyang iikuat. 

1.2 iiBatasan iiMasalah 

Untuk iimenghindari iiperluasan iipembahasan iiyang iidapat 

iimengaburkan iifokus iipenelitian iiserta iiguna iimempermudah iiproses iianalisis, 

iimaka iipeneliti iimenetapkan iibatasan iimasalah iisecara iijelas iidan iiterarah. 

iiPenelitian iiini iihanya iidifokuskan iipada iiefektivitas iipenggunaan iimedia 

iibergambar iiSanto-Santa iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iikelas 

 
10 Hasil Observasi yang dilakukan Peneliti pada bulan oktober di SDK 097 Kloangaur, Kecamatan 

Waigete, Kabupaten Sikka, Tahun 2026. Menunjukkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Katolik masih didominisasi oleh metode konvensional, yakni metode ceramah. Namun 

dengan metode ceramah dalam pembelajaran belum menarik perhatian siswa. Selian itu, diskusi 

kelompok juga dilaksanakan dengan bantuan lembar kerja peserta didik (LKPD) sebagai sarana 

latihan dan pengutan materi. Pola pembelajaran ini mengindikasikan bahwa pendekatan yang 

digunkan masih bersifat satu arah dan kurang interaktif, yang berpotensi mempengaruhi partisipasi 

aktif peserta didikdalam proses pembelajaran. 
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iiV iiSDK iiKloangaur ii097 iipada iimata iipelajaran iiPendidikan iiAgama 

iiKatolik. iiFokus iipenelitian iidiarahkan iiuntuk iimelihat iisejauh iimana iimedia 

iibergambar iiSanto-Santa iiberpengaruh iiterhadap iipeningkatan iiminat iibelajar 

iisiswa iidalam iimengikuti iiproses iipembelajaran. iiPenelitian ini tidak 

iimembahas iifaktor-faktor iieksternal lainnya iiseperti iimetode iimengajar iiguru, 

iilingkungan iikeluarga, iimaupun fasilitas sekolah secara keseluruhan, iimelainkan 

iihanya iidi fokuskan pada penerapan iimedia iibergambar Santo-   Santa iisebagai 

iisarana iipembelajaran iiyang iibersifat iivisual iidan iireligius. 

1.3 iiRumusan iiMasalah 

Berdasarkan iilatar iibelakangiyang iitelah iidiuraikan iisebelumnya, iimaka 

iirumusan iimasalah iiutama iidalam iipenelitian iiini iiadalahiiBagaimana 

Efektivitas iiPenggunaan iiMedia iiBergambar Santo-Santa iidalam 

iiMeningkatkan iiMinat iiBelajar iiSiswa iiKelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur”. 

iiMasalah utama ini dijabarkan dalam beberapa sub masalah: ii 

1. Bagaimanakah iipenerapan iimedia iibergambar iiSanto-Santa iidalam 

proses iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik iidi iikelas iiV iiSDK 

097 iiKloangaur? 

2. Bagaimanakah iitingkat iiminat iibelajar iisiswa iisebelum iidan iisesudah 

menggunakan iimedia iibergambar iiSanto-Santa iidalam iipembelajaran 

Pendidikan iiAgama iiKatolik? 

3. Sejauh iimana iiefektivitas iipenggunaan iimedia iibergambar iiSanto-Santa 

dalam iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iikelas iiV iiSDK ii097 

Kloangaur iipada iimata iipelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik? 

1.4 iiTujuan iiPenelitian 

Tujuan iidari iipenelitian iiini iidisusun iiberdasarkan iirumusan iimasalah 

iiyang iitelah iidikemukakan. Adapun tujuaniipenelitian iiini iiadalah sebagai 

iiberikut: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan media bergambar Santo-Santa iidalam 

iiproses pembelajaran Pendidikan Agama  Katolik di kelas V SDK 097 

iiKloangaur. 
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2.  iUntuk iimengetahui iitingkat iiminat iibelajar iisiswa iisebelum iidan 

iisesudah iipenerapan iimedia iibergambar iiSanto-Santa iidalam 

iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik. 

3.   Untuk iimenganalisis iiefektivitas iipenggunaan iimedia iibergambar 

iiSanto-Santa iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iikelas iiV 

iiSDK ii097 iiKloangaur iipada iimata iipelajaran iiPendidikan iiAgama 

iiKatolik. 

1.5 iiManfaat iiPenelitian 

Penelitian iiyang iidilakukan iidi iiSDK ii097 iiKloangaur iiini iidiharapkan 

iidapat iimemberikan iimanfaat iiyang iisignifikan iibagi iiberbagai iipihak iiyang 

iiterlibat iidalam iidunia iipendidikan, iiantara iilain iisebagai iiberikut: 

1) Bagi iiMahasiswa ii(Peneliti) 

Penelitian iiini iimemberikan iipengalaman iiberharga iibagi iimahasiswa 

iisebagai iicalon iipendidik, iikhususnya iidalam iimengembangkan 

iikemampuan iimerancang iidan iimenerapkan iimedia iipembelajaran iiyang 

iimenarik iidan iikontekstual. iiMelalui iipenelitian iiini, iimahasiswa 

iimemperoleh iitambahan iiwawasan iiteoritis iidan iipraktis iimengenai 

iiefektivitas iimedia iibergambar iidalam iimenumbuhkan iiminat iibelajar 

iisiswa. iiSelain iiitu, iipenelitian iiini iimembantu iimahasiswa iimemperdalam 

iikemampuan iireflektif iiterhadap iipraktik iipembelajaran iiyang iikreatif iidan 

iirelevan iidengan iikonteks iipendidikan iidasar iiKatolik. 

2) Bagi iiSekolah iiDasar iiKatolik ii097 iiKloangaur 

Bagi iipihak iisekolah, iipenelitian iiini iidiharapkan iimenjadi iikontribusi 

iinyata iidalam iiupaya iipeningkatan iimutu iipembelajaran, iikhususnya iipada 

iibidang iiPendidikan iiAgama iiKatolik. iiHasil iipenelitian iidapat iimenjadi 

iibahan iipertimbangan iibagi iiguru iidalam iimemilih iidan iimengembangkan 

iimedia iipembelajaran iiyang iisesuai iidengan iikarakteristik iisiswa. iiMedia 

iibergambar iiSanto-Santa iidapat iidijadikan iialternatif iimedia iiyang iitidak 

iihanya iimenarik iisecara iivisual, iitetapi iijuga iimemperkuat iinilai-nilai 

iiiman iidan iiketeladanan iiyang iirelevan iidengan iikehidupan iipeserta iididik. 

iiSelain iiitu, iipenelitian iiini iidapat iimembantu iisekolah iimemperkaya 
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iistrategi iipembelajaran iiyang iimendukung iipeningkatan iiminat iiserta 

iipartisipasi iiaktif iisiswa. 

3) Bagi iiKampus iiInstitut iiFilsafat iidan iiTeknologi iiKreatif iiLedalero 

Penelitian iiini iimemberikan iikontribusi iiakademis iibagi iikampus, 

iikhususnya iiProgram iiStudi iiPendidikan iiKeagamaan iiKatolik ii(PKK), 

iisebagai iireferensi iiilmiah iidalam iipengembangan iikurikulum iidan iistrategi 

iipembelajaran iiberbasis iimedia iikreatif. iiHasil iipenelitian iiini iidapat 

iidijadikan iicontoh iipraktik iibaik ii(bestpractice) iidalam iimengintegrasikan 

iinilai-nilai iiiman iiKatolik iimelalui iimedia iiyang iikontekstual iidan 

iiinspiratif. iiDengan iidemikian, iipenelitian iiini iimemperkuat iihubungan 

iiantara iiteori iiyang iidiperoleh iidi iibangku iikuliah iidengan iipenerapannya 

iidalam iidunia iipendidikan iinyata iidi iisekolah iidasar iiKatolik. 

1.6 iiRuang iiLingkup iiPenelitian 

Ruang iilingkup iipenelitian iiini iimeliputi iidua iivariabel iiutama, 

iipertama, iivariabel iiindependen ii(bebas): iiMedia iibergambar iiSanto-Santa. 

iiKedua, iiVariabel iidependen ii(terikat): iiMinat iibelajar iisiswa.Objek 

iipenelitian iidifokuskan iipada iisiswa iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur iiyang 

iiberjumlah ii27 iiorang. iiPenelitian iiini iidibatasi iipada iipelaksanaan 

iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik, iikhususnya iipada iimateri iiyang 

iiberkaitan iidengan iiketeladanan iiiman iipara iiSanto iidan iiSanta. iiPeneliti 

iihanya iimenelaah iibagaimana iipenggunaan iimedia iibergambar iiSanto-Santa 

iidapat iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iidalam iikonteks iiproses 

iibelajar- mengajar iidi iikelas iitersebut. iiDengan iidemikian, iiruang iilingkup 

iipenelitian iimencakup iivariabel, iiobjek, iidan iilokasi iipenelitian iiyang iitelah 

iiditetapkan iisecara iijelas iiagar iihasil iiyang iidiperoleh iiterarah, iivalid, iidan 

iidapat iidipertanggungjawabkan iisecara iiilmiah. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 I Secara iigaris iibesar, iikarya iitulis iiterdiri iidari iilima iibab iibesar. 

iiKelima iibab iiini iikemudian iidijabarkan iike iidalam ii iisub- iisub iiyang 
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iibertujuan iimempermudah iipenulis iidalam iimembahas iitopik iiyang iidikaji ii 

iiagar iitulisan iiini iitersusun iisecara iisistematis iidan iirinci. 

   Bab iiPertama iimerupakan iibab iipendahuluan. iiPada iibab iiini iiterdiri 

iidari iilatar iibelakang, iibatasan iimasalah, iirumusan iimasalah,tujuan 

iipenelitian, iimanfaat iipenelitian, iiruang iilingkup iipenelitian, iidan iisistematika 

iipenulisan. iiPada iibagian iiini, iipenulis iimenyampaikan iisecara iiumum iisuatu 

iipengantar iisebelum iimasuk iipada iipembahasan. 

  iBab iiKedua iiberupa iikajian iiteoretis. iiDalam iikajian iiteori iipenulis 

iimembahas iitentang iimedia iipembelajaran, iimedia iikartu iibergambar, iimedia 

iikartu iibergamabar iisanto-santa, iiefektivitas iimedia iipembelajaran, 

iipengetahuan iiiman iikatolik, iipenelitian iiterdahulu iiyang iirelevan, iimata 

iipelajaran iipendidikan iiagama iikatolik, iiprofil iisekolah iiSDK ii097 

iiKloangaur iidan iihipotesis. 

 I  Bab iiKetiga iiberbicara iitentang iimetodologi iipenelitian. iiDalam iibab 

iiini iipeneliti iimembahas iitentang iimetode iiyang iidipakai iipada iiwaktu 

iipenelitian iidiantaranya: ii iijenis iipenelitian, iidesain iipenelitian, iitempat iidan 

iiwaktu iipenelitian, iiteknik iipengumpulan iidata, iiinstrumen iipenelitian iidan 

iiteknik iianalisis iidata. ii 

 I    Bab iiKeempat iiberbicara iitentang iihasil iipenelitian iidan 

iipembahasan. iiBab iiini iimerupakan iibagian iiinti iidari iikarya iitulis. iiPenulis 

iiakan iimembahas iitentang iideskripsi iikondisi iiawal iisiswa, iipelaksanaan 

iisiklus iiI, iipelaksanaan iisiklus iiII, iianalisis iiperbandingan iihasil iiantar iisiklus 

iidan iipembahasan iiefektivitas iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa. 

 I    Bab iiKelima iisebagai iibagian iipenutup. iiDalam iibab iiini iiberisikan 

iikesimpulan iidan iisaran. iiPada iibagian iikesimpulan iipenulis iimembahas 

iitentang iigambaran iisingkat iidari iihasil iiyang iiditemukan iiselama iipenelitian 

iidan iimembantu iipembaca iiuntuk iimemahami iiinti iidari iiapa iiyang iitelah 

iidihasilkan. iiSelain iiitu, iipenulis iijuga iimembutuhkan iisaran iidari iipembaca 

iidengan iitujuan iiuntuk iimembnatu meningkatkan iikualitas iikejelasan iidan 

iikebermanfaatan iitulisan.  
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BAB iiII 

KAJIAN iTEORETIS ii 

 

Media iipembelajaran bergambar Santo Santa merupakan salah satu iimedia 

iipembelajaran yang digunakan oleh  peneliti  untuk meningkatkan minat belajar 

iisiswa iikelas iiV iiSD iiKatolik ii097 iiKloangaur iipada iimata iipelajaran 

iiPendidikan Agama Katolik. iiPada bagian ini, penulis menjelaskan tentang 

iimedia pembelajaran, media kartu bergambar Santo-Santa sebagai sarana 

iipendukung pembelajaran, minat belajar, mata pelajaran pendidikan agama 

iikatolik,  profil Sekolah Dasar Katolik 097 iiKloangaur, penelitian terdahulu iiyang 

iirelevan, dan hipotesis. 

2.1 iiMedia iiPembelajaran ii 

 Media iipembelajaran iimerupakan iisarana iiyang iidigunakan iiuntuk 

iimembantu iiguru iimenyampaikan iimateri iipembelajaran iiagar iilebih iimudah 

iidipahami iioleh iipeserta iididik. iiDalam iipenelitian iiini, iimedia iipembelajaran 

iiberperan iipenting iisebagai iialat iibantu iiuntuk iimeningkatkan iiminat iibelajar 

iisiswa iikelas iiV iiSD iiKatolik ii097 iiKloangaur iipada iimata iipelajaran 

iipendidikan iiAgama iiKatolik. iiPenggunaan iimedia iipembelajaran iiyang iitepat 

iidapat iimembuat iiproses iipembelajaran iilebih iimenarik, iibermakna, iidan 

iitidak iibersifat iiabstrak. iiOleh iikarena iiitu, iipemilihan iimedia iibergambar 

iiSanto-Santa iidipandang iirelevan iikarena iisesuai iidengan iikarakteristik iisiswa 

iisekolah iidasar iidan iimateri iipendidikan iiAgama iiKatolik iiyang iimenekankan 

iipengenalan iiiman iiserta iipembentukan iikarakter iikristiani. 

2.1.1 iiPengertian iiMedia iiPembelajaran ii 

Kata iimedia iiberasal iidari iibahasa iiLatin iiMedius iiyang iiberarti 

iitengah, iiperantara, iiatau iipengantar, iiyang iimenegaskan iifungsi iimedia 

iisebagai iiunsur iiyang iimenje mbatani iipenyampaian iipesan iidari iisumber 
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iikepada iipenerima iidalam iisuatu iiproses iikomunikasi iipendidikan.11 

iiPemaknaan iiawal iiini iimenjadi iidasar iibagi iiberkembangnya iikonsep iimedia 

iipembelajaran iiyang iisemakin iikompleks iiseiring iikemajuan iiteknologi iidan 

iiteori iipendidikan. iiDalam iikonteks iipembelajaran iimodern, iimedia iidipahami 

iisebagai iiperangkat iigrafis, iifotografis, iimaupun iielektronik iiyang iidirancang 

iiuntuk iimenangkap, iimengelola, iidan iimenyampaikan iikembali iiinformasi 

iivisual iimaupun iiverbal iisehingga iipesan iipembelajaran iidapat iiditerima 

iipeserta iididik iisecara iilebih iiefektif iidan iibermakna.12 iiMedia iitidak iihanya 

iidipandang iisebagai iialat iibantu iiguru, iitetapi iijuga iisebagai iiwahana 

iipembentuk iipengalaman iibelajar iiyang iimemungkinkan iiterjadinya 

iitransformasi iiinformasi iimenjadi iipengetahuan iiyang iidapat iidipahami 

iipeserta iididik. 

Gerlach iidan iiEly iisebagaimana iidikutip iioleh iiArsyad iimenegaskan 

iibahwa iimedia iimencakup iimanusia, iimateri, iiserta iiperistiwa iiyang 

iimenciptakan iikondisi iiyang iimemungkinkan iipeserta iididik iimemperoleh 

iipengetahuan, iiketerampilan, iidan iisikap iitertentu.13 Pandangan iiini 

iimemperluas iibatasan iimedia, iitidak iisekadar iisebagai iiteknologi iiatau iialat 

iifisik, iitetapi iimencakup iikeseluruhan iiunsur iiyang iimendukung iipengalaman 

iibelajar. iiAnderson iimelalui iiWarsita iikemudian iimembagi iimedia iike iidalam 

iidua iibagian iiutama, iiyaitu iialat iibantu iipembelajaran iidan iimedia 

iipembelajaran. iiAlat iibantu iipembelajaran iimenitikberatkan iifungsi 

iimemperjelas iipesan, iisedangkan iimedia iipembelajaran iimemiliki iifungsi 

iiinstruksional iiyang iilebih iiterarah iidalam iimendukung iitujuan 

iipendidikan.14Dengan iidemikian, iimedia iimemiliki iiperan iidualistik: iisebagai 

iialat iiuntuk iimempermudah iiguru iidalam iimengomunikasikan iipesan 

 
11 Septy Nurfadillah, Media Pembelajaran: Pengertian Media Pembelajaran, Landasan, Fungsi, 

Manfaat, Jenis-jenis Media Pembelajaran dan Cara Penggunaan Kedudukan Media Pembelajaran 

(Jawa Barat: CV Jejak, 2021), hlm.7.  
12 Robertus Angkowo dan A. Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran (Jakarta: PT Grasindo, 

2007), hlm.12. 
13 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: CV Rajawali, 1990), hlm.7. 
14 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka 

Cipta,2008), hlm.210. 
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iipembelajaran iidan iisebagai iisarana iibagi iipeserta iididik iiuntuk iimembangun 

iiproses iipemahaman iisecara iimandiri. 

Pemahaman iitersebut iidiperkuat iioleh iiSudjana iidan iiRivai iiyang 

iimenegaskan iibahwa iimedia iipembelajaran iimerupakan iisegala iibentuk iialat 

iifisik iiyang iimampu iimerangsang iipikiran, iiperasaan, iiperhatian, iidan iiminat 

iipeserta iididik iisehingga iiproses iibelajar iiberlangsung iisecara iioptimal.15 

iiMedia iimemberikan iipengalaman iilangsung iimelalui iirepresentasi iikonkret 

iiyang iimengatasi iiketerbatasan iipengalaman, iiwaktu, iidan iiruang. iiGagné 

iimenambahkan iibahwa iimedia iimenyediakan iikondisi iieksternal iiyang 

iidiperlukan iiagar iiproses iibelajar iidapat iiterjadi, iidengan iicara iimemberikan 

iirangsangan iiyang iisesuai iidengan iistruktur iikognitif iipeserta iididik.16 

iiSementara iiitu, iiSeels iidan iiRichey iimemandang iimedia iisebagai iikombinasi 

iialat, iibahan, iiprosedur, iidan iistrategi iiyang iidigunakan iidalam iisuatu iisistem 

iipembelajaran iiuntuk iimenyampaikan iipesan iisehingga iitujuan iipembelajaran 

iidapat iidicapai iisecara iiterencana.17 iiDefinisi iiini iimenempatkan iimedia 

iitidak iihanya iisebagai iibenda iifisik, iitetapi iijuga iikerangka iioperasional 

iiyang iimelibatkan iimetode iidan iiproses iiinstruksional iiyang iisaling 

iiberkaitan. 

Dalam iiproses iipembelajaran, iikeberadaan iimedia iisangat iiberkaitan 

iierat iidengan iiproses iikomunikasi. iiPembelajaran iimerupakan iiinteraksi 

iiantara iiguru iisebagai iikomunikator, iipeserta iididik iisebagai iikomunikan, 

iimateri iisebagai iipesan, iimedia iisebagai iisaluran, iidan iitujuan iipembelajaran 

iisebagai iiarah iidari iiproses iikomunikasi iitersebut. iiKelancaran iikomunikasi 

iimenentukan iisejauh iimana iipesan iidapat iiditerima iidan iidipahami iipeserta 

iididik. iiMedia iiberfungsi iimemastikan iibahwa iipesan iiyang iidisampaikan 

iiguru iidapat iiditerima iipeserta iididik iidengan iijelas, iimenarik, iidan iimudah 

iidipahami. iiMedia iijuga iimengurangi iihambatan iikomunikasi, iikhususnya 

 
15 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru, 2011), hlm.2. 
16 Robert M. Gagne, Principles Of Instructional Design (New York: Holt, Rinehart and Winston, 

1998), hlm.37. 
17 Barbara Seels & Rita Richey, Instructional Technology: The Defenition and Domains Of The Field 

(Washington DC: Assosiation For Educational Comunications and Technology, 1994), hlm.31. 
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iiketika iimateri iibersifat iiabstrak, iikompleks, iiatau iimembutuhkan iivisualisasi 

iitertentu iiagar iipeserta iididik iimampu iimemahaminya iisecara iilebih iikonkret. 

iiDengan iidemikian, iimedia iibukan iihanya iikomponen iipelengkap, iitetapi 

iiunsur iistrategis iiyang iimenentukan iikeberhasilan iiinteraksi iiedukatif iiantara 

iiguru iidan iipeserta iididik. 

Berdasarkan iikeseluruhan iipandangan iitersebut, iimedia iipembelajaran 

iidapat iidimaknai iisebagai iisegala iisesuatu iiyang iiberfungsi iisebagai 

iiperantara iiuntuk iimenyampaikan iipesan iidari iipendidik iikepada iipeserta 

iididik iimelalui iirangsangan iivisual, iiauditif, iimaupun iikinestetik iisehingga 

iimampu iimenumbuhkan iiminat, iiperhatian, iidan iipemahaman iipeserta iididik 

iimenuju iitercapainya iitujuan iipembelajaran. iiMedia iibukan iihanya iiperangkat 

iiteknologi, iitetapi iimencakup iimanusia, iibahan iiajar, iiprosedur, iistrategi, 

iiserta iilingkungan iiyang iisengaja iidiciptakan iiuntuk iimendukung iiproses 

iibelajar. iiDefinisi iiyang iiberagam iidari iipara iiahli iimenunjukkan iibahwa 

iimedia iimemiliki iiposisi iisentral iidalam iiproses iipembelajaran iisebagai iialat 

iikomunikasi, iisarana iipenyampaian iipesan, iidan iipenunjang iiterbentuknya 

iipengalaman iibelajar iiyang iibermakna. iiOleh iikarena iiitu, iipemilihan iidan 

iipenggunaan iimedia iipembelajaran iiharus iidilakukan iisecara iiterencana, 

iisistematis, iidan iirelevan iidengan iikebutuhan iipeserta iididik iiagar iitujuan 

iipembelajaran iidapat iidicapai iisecara iioptimal. 

2.1.2 iiManfaat iiMedia iiPembelajaran ii 

Perkembangan iiilmu iipengetahuan iidan iiteknologi iimembawa 

iiimplikasi iiyang iisignifikan iiterhadap iidinamika iipendidikan, iiterutama 

iidalam iipemanfaatan iimedia iipembelajaran iisebagai iisarana iipendukung 

iiproses iibelajar iimengajar. iiMedia iipembelajaran iimenjadi iisalah iisatu 

iikomponen iiesensial iidalam iisistem iipembelajaran iikarena iiberfungsi iisebagai 

iiperantara iiyang iimenjembatani iipesan iipendidikan iidari iiguru iikepada 

iipeserta iididik iisecara iilebih iiefektif iidan iikomunikatif.18Keberadaan iimedia 

 
18 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2013), hlm. 36. 
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iipembelajaran iimemungkinkan iiterjadinya iitransformasi iiinformasi iiyang 

iibersifat iiabstrak iimenjadi iilebih iikonkret, iisehingga iipesan iipembelajaran 

iidapat iiditerima iidengan iilebih iijelas iidan iibermakna. iiSelain iiitu, 

iipenggunaan iimedia iipembelajaran iimembantu iimengurangi iidominasi 

iimetode iiceramah iiyang iibersifat iiverbalistik, iiserta iimemberikan iivariasi 

iipengalaman iibelajar iiyang iilebih iikaya iidan iiberagam, iisehingga iiproses 

iipembelajaran iitidak iibersifat iimonoton iidan iiberpusat iipada iiguru iisemata, 

iimelainkan iimendorong iiketerlibatan iiaktif iipeserta iididik. 

Dalam iikonteks iipembelajaran iidi iisekolah iidasar, iipenggunaan iimedia 

iipembelajaran iimemiliki iiperanan iiyang iisangat iistrategis iikarena iipeserta 

iididik iiberada iipada iitahap iiperkembangan iikognitif iioperasional iikonkret.19 

iiPada iitahap iiini, iipeserta iididik iicenderung iilebih iimudah iimemahami 

iikonsep iidan iimateri iipembelajaran iiapabila iidisajikan iimelalui iibantuan 

iivisual, iigambar, iisimbol, iiatau iirepresentasi iinyata iiyang iidapat iidiamati 

iisecara iilangsung. iiMedia iipembelajaran iiberfungsi iiuntuk iimengonkretkan 

iikonsep-konsep iiabstrak iiyang iisulit iidipahami iiapabila iihanya iidisampaikan 

iisecara iiverbal.20 iiDengan iidemikian, iimedia iimembantu iipeserta iididik 

iimembangun iipemahaman iisecara iibertahap iidan iisistematis, iisekaligus 

iimemperkuat iidaya iiingat iidan iiretensi iibelajar iiterhadap iimateri iiyang 

iidipelajari. 

Pemanfaatan iimedia iipembelajaran iitidak iidapat iidilepaskan iidari 

iiperan iiguru iisebagai iipengelola iiutama iiproses iipembelajaran. iiPeran iiguru 

iidalam iipenggunaan iimedia iipembelajaran iitidak iihanya iiterbatas iipada 

iipemanfaatan iimedia iiyang iitelah iitersedia, iitetapi iijuga iimencakup 

iikemampuan iimerancang, iimemilih, iiserta iimengembangkan iimedia iiyang 

iirelevan iidengan iitujuan iipembelajaran, iikarakteristik iipeserta iididik, iidan 

iikonteks iipembelajaran.21 iiGuru iiberperan iisebagai iifasilitator iiyang 

 
19 Anita Woolfolk, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2020), hlm. 112. 

20 Ibid. 
21 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran: Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, 

dan Penilaian (Bandung: Wacana Prima, 2018), hlm. 15. 
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iimengarahkan iidan iimengelola iiproses iipembelajaran iiagar iipeserta iididik 

iidapat iiterlibat iisecara iiaktif, iikreatif, iidan iibermakna. iiGuru iiyang iimampu 

iimengintegrasikan iimedia iipembelajaran iisecara iitepat iiakan iimenciptakan 

iisuasana iibelajar iiyang iikondusif, iiinteraktif, iiserta iiberorientasi iipada 

iipencapaian iikompetensi iipeserta iididik iisecara iioptimal. 

Prinsip iipenggunaan iimedia iipembelajaran iiberkaitan iierat iidengan 

iiteori iibelajar iipengalaman iiyang iimenekankan iibahwa iipembelajaran iiakan 

iiberlangsung iisecara iilebih iiefektif iiapabila iipeserta iididik iimemperoleh 

iipengalaman iibelajar iiyang iiberagam, iimulai iidari iipengalaman iiyang 

iibersifat iiabstrak iihingga iikonkret.22 iiMedia iipembelajaran iimemungkinkan 

iiterjadinya iivariasi iipengalaman iibelajar iitersebut iimelalui iipemanfaatan 

iiberbagai iibentuk iistimulus iivisual, iiaudio, iimaupun iiaudiovisual. iiMedia 

iivisual, iiseperti iikartu iibergambar, iimemiliki iikekuatan iikhusus iidalam 

iimemperkuat iipemahaman iidan iidaya iiingat iipeserta iididik iikarena 

iimelibatkan iiindera iipenglihatan iisecara iilangsung, iisehingga iiinformasi iiyang 

iiditerima iimenjadi iilebih iimudah iidiproses iidan iidiingat iidalam iijangka 

iiwaktu iiyang iilebih iilama. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Katolik, media pembelajaran 

iimemiliki iifungsi iiyang iilebih iiluas iidan iimendalam, iitidak iihanya iisebagai 

iialat iibantu iikognitif, iitetapi iijuga iisebagai iisarana iipenanaman iinilai iiiman 

iiserta iipembentukan iikarakter iiKristiani. Media kartu iibergambar iiSanto iiSanta 

iimembantu iipeserta iididik iimengenal iitokoh-tokoh iiiman Gereja Katolik 

iisecara iikonkret iimelalui iivisualisasi iigambar iiyang iidisertai iikisah 

iiketeladanan iihidup iipara iiSanto iidan iiSanta.23 iiMelalui iimedia iiini, iipeserta 

iididik iitidak iihanya iimengenal iinama iidan iiperistiwa, iitetapi iijuga iidiajak 

iiuntuk iimemahami iinilai-nilai iiiman, iisikap iihidup, iiserta iiteladan iimoral 

iiyang iidapat iiditerapkan iidalam iikehidupan iisehari-hari. iiDengan iidemikian, 

 
22 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019, hlm. 

7. 
23 Komisi Kateketik Konferensi Waligereja Indonesia, Pedoman Katekese Anak dan Remaja 

(Jakarta: KWI, 2016), hlm. 21. 
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iipembelajaran iiagama iitidak iiberhenti iipada iiaspek iipengetahuan, iitetapi 

iiberkembang iipada iiaspek iipenghayatan iidan iipengamalan iiiman. 

Selain iiitu, iipenggunaan iimedia iipembelajaran iijuga iiberkontribusi 

iisecara iisignifikan iiterhadap iipeningkatan iiminat iidan iimotivasi iibelajar 

iipeserta iididik. iiMedia iiyang iimenarik iisecara iivisual iimampu 

iimembangkitkan iirasa iiingin iitahu, iimemperpanjang iirentang iiperhatian 

iibelajar, iiserta iimendorong iiketerlibatan iiaktif iipeserta iididik iidalam iiproses 

iipembelajaran.24 iiMinat iibelajar iiyang iitinggi iiakan iimendorong iipeserta 

iididik iiuntuk iilebih iiterbuka, iiantusias, iidan iibersungguh-sungguh iidalam 

iimengikuti iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik, iisehingga iiproses 

iiinternalisasi iinilai iiiman iidapat iiberlangsung iisecara iilebih iiefektif iidan 

iimendalam. 

Media iipembelajaran iijuga iiberfungsi iisebagai iisolusi iiterhadap 

iiberbagai iiketerbatasan iidalam iipembelajaran, iiseperti iiketerbatasan iiruang, 

iiwaktu, iidan iipengalaman iilangsung iipeserta iididik. iiMelalui iimedia, iipeserta 

iididik iidapat iimengenal iitokoh, iiperistiwa, iimaupun iisituasi iitertentu iiyang 

iisulit iidihadirkan iisecara iinyata iidi iidalam iikelas.25 iiMedia iipembelajaran 

iimemberikan iikesempatan iibagi iipeserta iididik iiuntuk iimemperoleh 

iipengalaman iibelajar iiyang iilebih iiluas iidan iikontekstual. iiSelain iiitu, iimedia 

iijuga iimendukung iipembelajaran iiyang iibersifat iiindividual, iikarena 

iimemungkinkan iipeserta iididik iibelajar iisesuai iidengan iikemampuan iidan 

iikecepatan iibelajarnya iimasing-masing. 

Dengan iidemikian, iimanfaat iimedia iipembelajaran iitidak iihanya 

iiterletak iipada iiaspek iipenyampaian iimateri, iitetapi iijuga iipada iipeningkatan 

iikualitas iiproses iipembelajaran iisecara iikeseluruhan. iiMedia iipembelajaran 

iimembantu iimenciptakan iipembelajaran iiyang iilebih iibermakna, iiefektif, iidan 

iiberorientasi iipada iipembentukan iipengetahuan, iisikap, iiserta iiketerampilan 

iipeserta iididik iisecara iiutuh. iiDalam iikonteks iiPendidikan iiAgama iiKatolik, 

 
24 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar  (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 195. 
25 Azhar Arifin, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2021, hlm. 64. 
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iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iiSanto iiSanta iimenjadi iisarana 

iistrategis iidalam iimendukung iipembentukan iiiman, iikarakter iiKristiani, iiserta 

iipeningkatan iiminat iidan iipartisipasi iibelajar iipeserta iididik iisecara 

iiberkelanjutan 

2.1.3 ii iiJenis-Jenis iiMedia iiPembelajaran ii 

Perkembangan iiilmu iipengetahuan iidan iiteknologi iitelah iimemberikan 

iiperubahan iiyang iisignifikan iiterhadap iiproses iipendidikan. iiUntuk iihal iiini, 

iiseorang iiguru iidituntut iiuntuk iimemahami idan imemanfaatkaniberagam 

iimedia iipembelajaran iisecara iitepat iidalam iirangka iimeningkatkan iiefektivitas 

iiproses iibelajar iimengajar.iDalam perspektifipendidikan modern, media 

iipembelajaran iitidak iilagi iidipahami iisebatas iialat iibantu, iitetapi iisebagai 

iikomponen iiintegral iiyang iiberfungsi iimemperjelas iipesan, iimengkonkretkan 

iikonsep iiabstrak, iiserta iimemperkuat iiinteraksi iiantara iiguru iidan iipeserta 

iididik. Oemar Hamalikiisebagaimana dikutip oleh Muhammad iiIlham 

iimenjelaskan iibahwa iipenggunaan iimedia iimemiliki iikemampuan 

iimembangkitkan iiperhatian iidan iimotivasi iibaru, iimerangsang iiaktivitas 

iibelajar, iiserta iimemberikan iipengaruh iipsikologis iiyang iipositif iibagi 

iipeserta iididik.26 iiDengan iidemikian, iipemahaman iimengenai iijenis-jenis 

iimedia iipembelajaran iimenjadi iihal iipenting iiyang iiharus iidikuasai iiguru 

iiguna iimenyesuaikan iimedia iidengan iikarakteristik iimateri iidan iikebutuhan 

iibelajar iisiswa. 

Dalam iikajian iiliteratur, iimedia iipembelajaran iidapat iidikelompokkan 

iimenjadi iibeberapa iikategori iiberdasarkan iikarakteristik iibentuk iidan iicara 

iipenyampaian iiinformasinya. iiSuwarna iimenyatakan iibahwa iimedia iimemiliki 

iiperan iistrategis iidalam iimenarik iiperhatian, iimenyeragamkan iipersepsi, 

iimeningkatkan iikualitas iibelajar, iiserta iimenciptakan iiinteraksi iiyang iilebih 

iibermakna iiantara iiguru iidan iisiswa.27 iiBerdasarkan iikarakteristik 

iipenyampaian iipesannya, iimedia iipembelajaran iisecara iiumum 

 
26 Muhammad Ilham, dkk., Media Pembelajaran: Teori, Implementasi, dan Evaluasi (Yogyakarta: 

Jejak Pustaka, 2023), hlm. 10. 
27 Suwarna, dkk., Pengajaran Mikro (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), hlm. 128. 
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iidiklasifikasikan iike iidalam iitiga iijenis iiutama, iiyaitu iimedia iiaudio, iimedia 

iivisual, iidan iimedia iiaudiovisual. ii 

Pertama, iimedia iiaudio, iiyakni iimedia iiyang iimengandalkan iiunsur 

iisuara iisebagai iisarana iiutama iipenyampaian iiinformasi. iiMedia iiaudio 

iiberfungsi iimerangsang iikemampuan iimendengar iisiswa iimelalui iipaparan 

iisuara, iiinstruksi iiverbal, iimusik iiedukatif, iiatau pun iirekaman iimateri. 

iiMedia iiini iimembantu iisiswa iimengembangkan iifokus iipendengaran, 

iimemahami iiintonasi iidan iiritme iibahasa, iiserta iimenyerap iimateri iisecara 

iiauditif.28 iiMeski iitidak iimenampilkan iigambar, iimedia iiaudio iiefektif 

iidigunakan iiuntuk iimateri iiyang iimemerlukan iipenjelasan iiverbal, iipenguatan 

iikonsep, iiatau iiinstruksi iiyang iisifatnya iiberurutan. iiMedia iiini iijuga 

iibermanfaat iiuntuk iimenumbuhkan iiimajinasi iisiswa iimelalui iirepresentasi 

iisuara iiyang iimereka iidengar. 

Kedua, iimedia iivisual, iiyaitu iimedia iiyang iimenyampaikan iipesan 

iipembelajaran iimelalui iilambang-lambang iivisual iiyang iidapat iidiamati iioleh 

iipeserta iididik. iiMedia iijenis iiini iimencakup iigambar, iifoto, iiilustrasi, 

iidiagram, iipeta, iigrafik, iichart, iidan iiberbagai iibentuk iirepresentasi iivisual 

iilainnya. iiMedia iivisual iimerupakan iisalah iisatu iimedia iiyang iipaling 

iibanyak iidigunakan iidalam iipembelajaran iikarena iisifatnya iiyang iimudah 

iidibuat, iimudah iiditemukan, iidan iimampu iimenjelaskan iikonsep iiyang 

iikompleks iimelalui iitampilan iigambar iikonkret.29 iiDalam iikelompok iimedia 

iivisual iiinilah iimedia iibergambar, iiyang iimenjadi iivariabel iipenelitian iipada 

iiskripsi iiini, iimendapatkan iiperhatian iikhusus. iiMedia iibergambar iidapat 

iiberupa iigambar iitunggal, iigambar iiberseri, iifoto iiperistiwa, iiilustrasi 

iitematik, iihingga iiposter iiyang iiberisi iipesan iipembelajaran. iiFungsi iiutama 

iimedia iibergambar iiadalah iimemberikan iirepresentasi iikonkret iiterhadap 

iiobjek iiabstrak iisehingga iisiswa iilebih iimudah iimemahami iikonsep iiyang 

iidisampaikan. iiMedia iibergambar iimampu iimembantu iisiswa iimembangun 

iiasosiasi iiantara iimateri iidengan iipengalaman iinyata, iimeningkatkan iidaya 

iiingat iivisual, iiserta iimenarik iiperhatian iisiswa iisehingga iipartisipasi iibelajar 

 
28 Mubarak & Wahit Iqbal, Promosi Kesehatan: Sebuah Pengantar Proses Belajar Mengajar dalam 

Pendidikan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 51 
29 Ibid., hlm 52. 
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iimeningkat. iiKetika iigambar iidigunakan iisecara iitepat, iisiswa iitidak iihanya 

iimelihat, iitetapi iijuga iimenafsirkan, iimenganalisis, iidan iimenghubungkan 

iimakna iigambar iidengan iikonteks iimateri. iiHal iiini iimembuat iimedia iivisual, 

iiterutama iimedia iibergambar, iimenjadi iisalah iisatu iimedia iiyang iipaling 

iiefektif iiuntuk iipembelajaran, iiterutama iibagi iisiswa iisekolah iidasar iiyang 

iimasih iiberada iipada iitahap iioperssasional iikonkret iidan iisangat iiterbantu 

iioleh iistimulus iivisual iiyang iikaya. 

Ketiga, iimedia iiaudiovisual, iiyaitu iimedia iiyang iimenggabungkan 

iiunsur iisuara iidan iigambar iibergerak iisehingga iimemberikan iipengalaman 

iibelajar iimultisensoris. iiMedia iiaudiovisualidapatiiberupa ivideo iipembelajaran, 

iifilm iipendidikan, iianimasi, iidokumenter, iiatau iipresentasi iimultimedia iiyang 

iimenyajikan iiinformasi iilebih iikaya iidibandingkan iimedia iiaudio iiatau iivisual 

iisaja. iiMenurut Syahrul Mubarok, iimedia iipendidikan iiberfungsi iimembantu 

iipeserta iididik iiterlibat iisecara iimental iidan iivisual iisehingga iipembelajaran 

iimenjadi iilebih iibermakna iidan iiinstruksional iidapat iiberjalan iiefektif.30 

iiMedia iiaudiovisual iimampu iimenghadirkan iisituasi iinyata iike iidalam iikelas, 

iimenyajikan iiproses iiyang iisulit iidiamati iisecara iilangsung, iiserta 

iimemperjelas iimateri iimelalui iikombinasi iivisual iidan iiaudio. iiNamun 

iidemikian, iipenggunaan iimedia iiaudiovisual iiperlu iidisesuaikan iidengan 

iitujuan iipembelajaran, iidurasi iibelajar, iikemampuan iisiswa, iiserta 

iiketersediaan iifasilitas iipendukung. 

Ketiga iijenis iimedia iitersebut iimenyediakan iiberagam iialternatif iibagi 

iiguru iidalam iimerancang iipembelajaran iiyang iimenarik iidan iiefektif. iiPada 

iipoin iiini, iiseorang iiguru iiperlu iimenyesuaikan iipenggunaan iimedia iidengan 

iikonteks iimateri iidan iikarakteristik iipeserta iididik. iiDalam iipenelitian iiini, 

iimedia iibergambar iidipilih iisebagai iifokus iikarena iisifatnya iiyang iisederhana, 

iimudah iidijangkau, iimudah iidimodifikasi, iidan iisangat iiefektif iidalam 

iimeningkatkan iiperhatian iiserta iipartisipasi iibelajar iisiswa. iiMedia 

iibergambar iimendukung iipembelajaran iiyang iilebih iikonkret, iimengurangi 

 
30 Ibid. 
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iibeban iiverbal iiguru, iimemperkaya iipengalaman iivisual iisiswa, iiserta 

iimenciptakan iisuasana iibelajar iiyang iilebih iiaktif, iikomunikatif, iidan 

iibermakna. iiOleh iikarena iiitu, iipemanfaatan iimedia iibergambar iitidak iihanya 

iimenjadi iialat iibantu iipembelajaran, iitetapi iijuga iibagian iipenting iidari 

iistrategi iipedagogis iiyang iimampu iimeningkatkan iikualitas iiproses iibelajar 

iimengajar iisecara iikeseluruhan. 

2.1.4 iiFungsi iiMedia iiPembelajaran ii 

Media iipembelajaran iimemegang iifungsi iiyang iisangat iipenting iidalam 

iiproses iipendidikan. iiMedia iiini iidipandang iipenting iisebab iimembantu iiguru 

iimenyampaikan iipesan iipembelajaran iisecara iilebih iijelas, iisistematis, iidan 

iimudah iidipahami iioleh iipeserta iididik. iiMelalui iipenggunaan iimedia iiyang 

iitepat, iikonsep-konsep iiabstrak iidapat iidivisualisasikan iike iidalam iibentuk 

iiyang iilebih iikonkret iisehingga iisiswa iidapat iimemahami iimateri iidengan 

iilebih iicepat iidan iiefektif. iiMedia iijuga iimemungkinkan iiterjadinya iiproses 

iipembelajaran iiyang iilebih iimenarik iikarena iisiswa iimemperoleh iirangsangan 

iivisual iidan iiauditif iiyang iimampu iimeningkatkan iimotivasi, iiminat, iiserta 

iiperhatian iimereka iiselama iimengikuti iipelajaran. iiGerlach iidan iiEly 

iimenegaskan iibahwa iimedia iimembantu iimemperjelas iipesan, 

iimengefektifkan iikomunikasi iipembelajaran, iiserta iimeningkatkan iikualitas 

iipengalaman iibelajar iipeserta iididik iimelalui iirangsangan iiyang iibervariasi.31 

Selain iimemperjelas iiinformasi, iimedia iiberfungsi iiuntuk iimengatasi 

iiketerbatasan iiruang, iiwaktu, iidan iiindera iimanusia iidalam iiproses iibelajar. 

iiMelalui iimedia, iiguru iidapat iimenghadirkan iiobjek, iiperistiwa, iiatau 

iifenomena iiyang iisulit iidijangkau iisecara iilangsung iimenjadi iilebih iidekat 

iidan iimudah iidiamati iioleh iisiswa. iiPenggunaan iigambar, iivideo, iirekaman 

iisuara, iisimulasi, iiserta iipresentasi iivisual iimemungkinkan iipeserta iididik 

iimemahami iisesuatu iiyang iijauh, iisangat iikecil, iiberbahaya, iiatau iitidak 

iidapat iidilihat iidalam iisituasi iinyata. iiMenurut iiDaryanto, iimedia 

 
31 Gerlach & Ely, Teaching and Media: A Systematic Approach (New Jersey: Prentice Hall, 2016), 

hlm. 97. 



21 
 

iipembelajaran iimampu iimemperluas iijangkauan iimateri iiajar iisehingga 

iimemungkinkan iisiswa iimemperoleh iipengalaman iibelajar iiyang iilebih iikaya 

iitanpa iiharus iimenghadapi iihambatan iiteknis iiatau iifisik iitertentu.32 

Fungsi iilain iidari iimedia iiadalah iimenciptakan iikondisi iibelajar iiyang 

iilebih iiaktif iidan iipartisipatif. iiMedia iiyang iibervariasi iimembantu 

iimengurangi iikejenuhan iidi iikelas iidan iimendorong iisiswa iiterlibat iidalam 

iiproses iipembelajaran iimelalui iipengamatan, iianalisis, iidiskusi, iimaupun 

iikegiatan iipraktik. iiKetika iisiswa iiterlibat iisecara iilangsung iidengan iimedia 

iivisual, iiaudio, iiatau iiaudiovisual, iimereka iitidak iihanya iimenerima 

iipengetahuan iisecara iipasif, iitetapi iijuga iiberkesempatan iimengonstruksi 

iipemahamannya iisendiri iiberdasarkan iipengalaman iibelajar iiyang iimereka 

iialami. iiSanaky iimenyatakan iibahwa iimedia iiberfungsi iisebagai iisarana 

iiyang iimenstimulasi iiaktivitas iibelajar iisehingga iiperilaku iibelajar iisiswa 

iidapat iiberkembang iisecara iioptimal iisesuai iitujuan iipembelajaran.33 

Fungsi iimedia iipembelajaran iijuga iiberkaitan iidengan iikemampuan 

iimempertinggi iikualitas iiproses iidan iihasil iibelajar iimelalui iipenyajian iipesan 

iiyang iilebih iimenarik, iiinteraktif, iidan iibermakna. iiMedia iidapat iimembantu 

iiguru iimengatur iimateri iisecara iiruntut, iimenyoroti iibagian iipenting, iidan 

iimelakukan iipenguatan iiterhadap iipemahaman iisiswa. iiPada iisaat iiyang 

iisama, iimedia iimemberikan iikemudahan iibagi iipeserta iididik iidalam 

iimengakses iisumber iibelajar iisecara iilebih iiluas, iibaik iimelalui iibahan iicetak 

iimaupun iiteknologi iidigital. iiMenurut iiMusfiqon, iimedia iibukan iihanya iialat 

iibantu iiguru, iitetapi iimerupakan iibagian iiintegral iidari iistrategi 

iipembelajaran iiyang iiberfungsi iimeningkatkan iiefektivitas, iiefisiensi, iidan 

iidaya iitarik iiproses iipendidikan.34Dengan iidemikian, iimedia iipembelajaran 

iitidak iihanya iimemperjelas iiinformasi, iitetapi iijuga iimemperkaya 

iipengalaman iibelajar iisehingga iitujuan iipembelajaran iidapat iitercapai iisecara 

iimaksimal. 

 
32 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2018), hlm. 56. 
33 Hujair Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif (Yogyakarta: Kaukaba, 2013), hlm. 41. 
34 Musfiqon, Pengembangan Media dan Sumber Pembelajaran  (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), 

hlm. 22. 
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2.1.5 iiKriteria iiPemilihan iiMedia iiPembelajaran iiyang iiEfektif ii 

Pemilihan iimedia iipembelajaran iiyang iiefektif iimenjadi iiaspek 

iifundamental iidalam iikeseluruhan iiproses iipengajaran iikarena iimedia 

iiberfungsi iisebagai iijembatan iiantara iimateri iiajar iidan iipemahaman iipeserta 

iididik. iiDalam iikonteks iipenelitian iiini, iimedia iibergambar iiSanto iidan 

iiSanta iiyang iitermasuk iidalam iikelompok iimedia iivisual iiharus iidipilih 

iimelalui iipertimbangan iiakademik iiserta iiketelitian iipedagogis iiyang 

iimemadai. Media iiyang idigunakan harus selaras iidengan iitujuan iipembelajaran, 

iiterutama  dalam iipembelajaran  Pendidikan iiAgama iiKatolik iiyang iimenuntut 

iipengembangan iiranah iikognitif, iiafektif, iidan iipsikomotor iipeserta iididik.35 

iiOleh iikarena iiitu, iigambar iiSanto iidan iiSanta iiyang iidipilih iitidak iiboleh 

iibersifat iiacak, iitetapi iiharus iibenar-benar iimendukung iikompetensi iidasar 

iidan iiindikator iiyang iiingin iidicapai, iisehingga iiproses iiinternalisasi iinilai 

iidapat iiberlangsung iisecara iisistematis. iiSelain iiitu, iimedia iiharus iimemiliki 

iiketepatan iiisi iimateri, iiyang iiberarti iigambar iiharus iiakurat iisecara iiteologis, 

iihistoris, iidan iiestetis, iiagar iitidak iimemunculkan iiinterpretasi iikeliru iitentang 

iifigur iiSanto iiatau iiSanta iiyang iidipelajari. iiPenyajian iigambar iiyang iisalah 

iiatau iitidak iivalid iidapat iimengurangi iikualitas iipemahaman iisiswa iidan 

iibahkan berpotensiimengaburkan iinilai-nilai iimoral iiyang iiingin iiditeladankan 

iidari iikehidupan iipara iikudus.36 iiKarena itu, pemilihan iimedia iidalam 

iipenelitian iiini iidilakukan iimelalui iipenelaahan iimendalam iimengenai 

iirelevansi iitujuan, iiketepatan iiisi, dan iikesesuaian iidengan ikarakteristik iisiswa 

iikelas iiV iiyang iisedang iiberada iipada iitahap iiperkembangan iioperasional 

iikonkret. 

Selain iikesesuaian iitujuan iidan iiketepatan iiisi, iimedia iipembelajaran 

iiyang iiefektif iiharus iimemenuhi iibeberapa iikriteria iiteknis, iikhususnya iidari 

iisegi iitampilan iivisual, iikemenarikan, iidan iikepraktisan iipenggunaan. iiMedia 

iibergambar iiSanto iidan iiSanta iiharus iidisajikan iisecara iisederhana, iijelas, 

iidan iitidak iimengandung iidetail iiberlebihan iiyang iidapat iimengalihkan 

 
35 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 21. 
36 Ibid., hlm.25. 
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iiperhatian iipeserta iididik; iikejelasan iivisual iimenjadi iifaktor iipenting iikarena 

iisiswa iipada iitahap iiusia iisekolah iidasar iilebih iimudah iimemahami 

iirepresentasi iikonkret iidengan iifokus iivisual iiyang iikuat.37 iiKemenarikan 

iimenjadi iiunsur iiberikutnya iiyang iiharus iidiperhatikan, iikarena iimedia iiyang 

iimenarik iisecara iiestetis iidapat iimeningkatkan iimotivasi iidan iiminat iibelajar 

iisiswa. iiWarna iiyang iiharmonis, iikomposisi iiproporsional, iidan iiekspresi 

iivisual iiyang iikomunikatif iimampu iimenciptakan iirespons iiemosional iipositif 

iiyang iimendorong iisiswa iilebih iiaktif iidalam iimengikuti iipembelajaran.38 iiDi 

iisamping iiitu, iikepraktisan iimedia iijuga iiharus iidiperhitungkan, iiyaitu iimedia 

iitersebut iiharus iimudah iidipersiapkan, iimudah iidipindahkan, iidan iimudah 

iidiintegrasikan iike iidalam iiberbagai iimetode iipembelajaran iiseperti iiceramah 

iiinteraktif, iitanya iijawab, iidiskusi, iiatau iikerja iikelompok. iiMedia iiyang 

iiterlalu iirumit iisecara iiteknis iijustru iiakan iimemperlambat iiproses 

iipembelajaran iidan iimengurangi iiefektivitas iicapaian iibelajar.39 

Selain iiitu, iimedia iipembelajaran iiyang iiefektif iimencakup iikesesuaian 

iimedia iidengan iikondisi iisekolah, iiketerjangkauan iibiaya, iikonteks iibudaya, 

iiserta iikemampuan iimedia iidalam iimembangkitkan iipartisipasi iiaktif iipeserta 

iididik. iiMedia iibergambar iiSanto iidan iiSanta iiharus iidisesuaikan iidengan 

iifasilitas iisekolah, iiseperti iikemampuan iipencetakan, iiketersediaan iilayar 

iipajang, iiatau iisarana iipendukung iilainnya, iisebab iiefektivitas iisebuah iimedia 

iisangat iidipengaruhi iioleh iilingkungan iifisik iisekolah iidan iikemampuan iiguru 

iidalam iimengelolanya.40 iiKeterjangkauan iibiaya iijuga iiperlu iimenjadi 

iipertimbangan, iikarena iimedia iiyang iiterlalu iimahal iitidak iiselalu iilebih 

iiefektif iidibandingkan iimedia iisederhana iiyang iitepat iiguna.41 iiMedia iiyang 

iikontekstual, iidalam iiarti iimencerminkan iinilai iireligius iiyang iidekat iidengan 

iikehidupan iipeserta iididik, iiakan iimembantu iisiswa iimenghubungkan iikisah 

iihidup iipara iiSanto iidan iiSanta iidengan iipengalaman iipribadi iimereka, 

 
37 Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 178. 
38 Heinich, Instructional Media and Technology (New York: Macmillan, 2002), hlm. 34. 
39 Azhar Arsyad, op.cit., hlm. 29.  
40 Nana Sudjana & Ahmad Rivai, Media Pengajara, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2015), hlm. 

45. 

41 Ibid., hlm.48. 
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iisehingga iipenanaman iinilai iimoral iidapat iiberlangsung iisecara iilebih 

iibermakna. iiPada iiakhirnya, iimedia iipembelajaran iidikatakan iiefektif iiapabila 

iidapat iimenumbuhkan iipartisipasi iiaktif iipeserta iididik, iimisalnya 

iimendorong iisiswa iibertanya, iiberdiskusi, iigberdasarkan iigambar iiyang 

iidisajikan. iiDengan iidemikian, iimelalui iipemilihan iimedia iiberdasarkan 

iikriteria-kriteria iitersebut, iipenggunaan iimedia iibergambar iiSanto iidan iiSanta 

iidalam iipenelitian iiini iidiharapkan iidapat iimeningkatkan iiminat iibelajar 

iiserta iimemperkuat iikualitas iiproses iipembelajaran iiPendidikan iiAgama 

iiKatolik iidi iikelas iiV. 

2.2 iiMedia iiKartu iiBergambar iiSanto-Santa ii 

 Media iikartu iibergambar iiSanto-Santa iimerupakan iimedia 

iipembelajaran iivisual iiyang iimenampilkan iigambar iiSanto iidan iiSanta iigereja 

iikatolik iibeserta iiidentitas iisingkat iidan iinilai iiketeladanan iihidupnya. iiMedia 

iiini iidigunakan iiuntuk iimembantu iipeserta iididik iimengenal iitokoh-tokoh 

iiiman iiSecara iikonkret iidan iimudah iidipahami. iiPenggunaan iimedia iikartu 

iibergambar iiSanto-Santa iisangat iirelevan iidalam iipembelajaran iipendidikan 

iiAgama iiKatolik iikarena iitidak iihanya iimenyampaikan iipengetahuan, iitetapi 

iijuga iimenanamkan iinilai-nilai iikristiani. iiOleh iikarena iiitu iimedia 

iidipandang iimampu iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iikelas iiV iiSD 

iiKatolik ii097 iiKloangaur iiserta iimendukung iipembentukan iikarekter iidan 

iipenghayatan iiiman iipeserta iididik. 

2.2.1 iiPengertian iiMedia iiKartu ii iiBergambar iiSanto-Santa ii 

 Media iikartu iibergambar iiSanto–Santa iimerupakan iisalah iisatu iibentuk 

iimedia iipembelajaran iivisual iiyang iidirancang iiuntuk iimembantu iiproses 

iipenyampaian iimateri iiPendidikan iiAgama iiKatolik iisecara iikonkret iidan 

iibermakna. iiMedia iiini iiberbentuk iikartu iiyang iimenampilkan iigambar 

iitokoh-tokoh iiSanto iidan iiSanta iiyang iidiakui iioleh iiGereja iiKatolik, 

iidisertai iidengan iiketerangan iisingkat iimengenai iinama, iilatar iibelakang 

iikehidupan, iiserta iinilai iiketeladanan iiyang iidapat iidipelajari iioleh iipeserta 

iididik. iiMedia iipembelajaran iivisual iisecara iiumum iidipahami iisebagai iialat 
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iibantu iiyang iimenyampaikan iipesan iimelalui iiunsur iigambar iiagar iipeserta 

iididik iilebih iimudah iimenangkap iidan iimemahami iimateri iipembelajaran.42 

iiMedia iibergambar iijuga iiberfungsi iiuntuk iimemperjelas iipesan 

iipembelajaran iisehingga iitidak iihanya iibersifat iiverbal, iitetapi iidapat 

iiditerima iisecara iivisual iidan iikognitif iioleh iipeserta iididik.43 iiDengan 

iidemikian, iimedia iikartu iibergambar iiSanto–Santa iiberperan iisebagai iisarana 

iipembelajaran iiyang iimenjembatani iipemahaman iiiman iidengan iipengalaman 

iibelajar iiyang iikonkret. 

Dalam iikonteks iipendidikan, iimedia iipembelajaran iididefinisikan 

iisebagai iisegala iisesuatu iiyang iidapat iidigunakan iiuntuk iimenyalurkan iipesan 

iipembelajaran iisehingga iimampu iimerangsang iiperhatian, iiminat, iipikiran, 

iidan iiperasaan iipeserta iididik iidalam iiproses iibelajar. iiMaka iiitu, iimedia 

iitidak iihanya iiberfungsi iisebagai iialat iibantu, iitetapi iijuga iisebagai iiunsur 

iipenting iiyang iimemengaruhi iikeberhasilan iipembelajaran.44 iiMedia iikartu 

iibergambar iiSanto–Santa iimemenuhi iifungsi iitersebut iikarena iimenghadirkan 

iifigur iitokoh iiiman iidalam iibentuk iivisual iiyang iimenarik iidan iimudah 

iidikenali iioleh iipeserta iididik. iiGambar iiSanto iidan iiSanta iipada iikartu 

iimembantu iipeserta iididik iimemahami iiajaran iiiman iisecara iilebih iinyata 

iiserta iimengurangi iikecenderungan iipembelajaran iiyang iibersifat iiabstrak 

iidan iimonoton.45 iiOleh iikarena iiitu, iipenggunaan iimedia iiini iidapat 

iimeningkatkan iikualitas iipemahaman iimateri iiPendidikan iiAgama iiKatolik. 

Media iikartu iibergambar iiSanto–Santa iimemiliki iikarakteristik 

iisederhana, iipraktis, iidan iifleksibel iisehingga iimudah iidigunakan iidalam 

iiberbagai iisituasi iipembelajaran. iiMedia iiini iitidak iimemerlukan iiperangkat 

iiteknologi iicanggih iidan iidapat iidimanfaatkan iisecara iioptimal iidi iisekolah 

iidengan iiketerbatasan iisarana iipembelajaran. iiGuru iidapat iimenggunakan 

iikartu iibergambar iisebagai iialat iibantu iidalam iikegiatan iimengenal iitokoh 

 
42 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2017), hlm. 15. 
43 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2016), hlm. 9. 
44 Wina Sanjaya, op.cit., hlm. 163. 
45 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2019), 

hlm. 24. 
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iiiman, iidiskusi iikelompok, iipermainan iiedukatif, iimaupun iikegiatan iirefleksi. 

iiMedia iipembelajaran iiyang iibaik iipada iidasarnya iiharus iimampu 

iimendorong iikeaktifan iipeserta iididik iiserta iimenciptakan iiinteraksi iidua 

iiarah iiantara iiguru iidan iisiswa.46 iiDengan iipenggunaan iimedia iikartu 

iibergambar, iipeserta iididik iitidak iihanya iimendengar iipenjelasan iiguru, 

iitetapi iijuga iiterlibat iisecara iiaktif iimelalui iipengamatan, iipenyebutan, iidan 

iipenceritaan iikembali iikisah iihidup iiSanto iidan iiSanta. 

Ditinjau dari aspek pedagogis iidan iireligius, iimedia iikartu iibergambar 

iiSanto-Santa iberfungsi iisebagai iisarana iipenanaman iinilai iidan iipembentukan 

iikarakter iiKristiani.47 Pendidikan Agama Katolik bertujuan untuk iimenumbuhkan 

iiiman iipeserta iididik iiserta iimembimbing iimereka iiagar iimampu iimenghayati 

iinilai-nilai iiKristiani iidalam iikehidupan iisehari-hari.  Tokoh-tokoh iiSanto iidan 

iiSanta merupakan teladan iinyata dalam menghidupi iiiman, kasih, iipengorbanan, 

iidan iipelayanan iikepada iisesama. Melalui iimedia iikartu iibergambar, iipeserta 

iididik iidiajak iiuntuk iimengenal iidan iimeneladani iisikap iihidup iipara iikudus 

iitersebut iisecara iibertahap iidan iikontekstual. iiMedia iiini iimembantu iiproses 

iiinternalisasi iinilai iiiman iikarena iipeserta iididik iitidak iihanya iimemahami 

iiajaran iisecara iiteoritis, iitetapi iijuga iimelihat iicontoh iikonkret iimelalui iikisah 

iihidup iipara iiSanto iidan iiSanta. 

Berdasarkan iiuraian iitersebut, iidapat iidisimpulkan iibahwa iimedia 

iikartu iibergambar iiSanto–Santa iimerupakan iimedia iipembelajaran iivisual 

iiyang iimemuat iigambar iidan iiinformasi iisingkat iitentang iitokoh-tokoh iikudus 

iiGereja iiKatolik iiyang iidigunakan iiuntuk iimendukung iiproses iipembelajaran 

iiPendidikan iiAgama iiKatolik. iiMedia iiini iiberfungsi iiuntuk iimenyampaikan 

iimateri iiiman iisecara iikonkret, iimenarik, iidan iimudah iidipahami iiserta 

iimembantu iipeserta iididik iimengenal iinilai iiketeladanan iihidup iiKristiani. 

iiPenggunaan iimedia iikartu iibergambar iiSanto–Santa iisangat iirelevan 

iiterutama iipada iijenjang iipendidikan iidasar, iikarena iisesuai iidengan 

 
46 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 121. 
47 Konferensi Waligereja Indonesia, Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti  (Jakarta: KWI, 

2017, hlm. 44) 
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iikarakteristik iiperkembangan iipeserta iididik iiyang iimasih iimembutuhkan 

iimedia iivisual iidalam iimemahami iimateri iipembelajaran.48 iiDengan 

iidemikian, iimedia iiini iidapat iimenjadi iialternatif iimedia iipembelajaran iiyang 

iiefektif iidalam iimendukung iitujuan iipendidikan iiiman iidan iipembentukan 

iikarakter. 

2.2.2 iiManfaat iiMedia iiKartu iiBergambar iiSanto-Santa ii 

 Pemanfaatan iimedia iipembelajaran iidalam iidunia iipendidikan 

iimerupakan iikebutuhan iiyang iitidak iidapat iidihindari iiseiring iidengan 

iiberkembangnya iiparadigma iipembelajaran iiyang iimenempatkan iipeserta 

iididik iisebagai iisubjek iiutama iidalam iiproses iibelajar. iiMedia iipembelajaran 

iiberfungsi iisebagai iisarana iiyang iimembantu iiguru iidalam iimenyampaikan 

iipesan iipembelajaran iisecara iilebih iiterarah, iisistematis, iidan iibermakna. 

iiKeberadaan iimedia iitidak iihanya iiberperan iisebagai iipelengkap iiproses 

iimengajar, iitetapi iimenjadi iibagian iiintegral iiyang iimemengaruhi iiefektivitas 

iipenyampaian iimateri.49Tanpa iidukungan iimedia iiyang iitepat, iiproses 

iipembelajaran iiberpotensi iimenjadi iiabstrak, iimonoton, iidan iikurang iimenarik 

iibagi iipeserta iididik, iikhususnya iipada iijenjang iipendidikan iidasar iiyang 

iimasih iimembutuhkan iirangsangan iikonkret iiuntuk iimemahami iimateri 

iipembelajaran. iiOleh iikarena iiitu, iipemilihan iidan iipemanfaatan iimedia 

iipembelajaran iiharus iidisesuaikan iidengan iikarakteristik iiperkembangan 

iipeserta iididik iiserta iitujuan iipembelajaran iiyang iihendak iidicapai. 

Dalam iikonteks iiPendidikan iiAgama iiKatolik, iipenggunaan iimedia 

iipembelajaran iimemiliki iiurgensi iiyang iilebih iibesar iikarena iimateri iiyang 

iidisampaikan iitidak iihanya iiberkaitan iidengan iipengetahuan iifaktual, iitetapi 

iijuga iimenyentuh iiaspek iisikap, iinilai, iidan iipembentukan iiiman.50 iiMateri 

iitentang iiketeladanan, iinilai iimoral, iidan iikehidupan iiiman iiKristiani iisering 

 
48 Y. M. Seto Marsunu, Pengantar Pendidikan Agama Katolik (Yogyakarta: Kanisius, 2016), hlm. 

78. 
49 Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2019), hlm. 142. 
50 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), hlm. 

112. 
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iikali iibersifat iiabstrak iidan iisulit iidipahami iioleh iipeserta iididik iijika iihanya 

iidisampaikan iimelalui iimetode iiceramah. iiKondisi iitersebut iimenuntut iiguru 

iiuntuk iimenghadirkan iimedia iipembelajaran iiyang iimampu iimengonkretkan 

iinilai-nilai iiiman iiagar iilebih iimudah iidipahami iidan iidihayati iioleh iisiswa. 

iiMedia iipembelajaran iiyang iitepat iiakan iimembantu iisiswa iimenghubungkan 

iiajaran iiiman iidengan iirealitas iikehidupan iisehari-hari, iisehingga 

iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik iitidak iihanya iibersifat iiteoritis, 

iitetapi iijuga iiaplikatif iidan iireflektif. 

Salah iisatu iimedia iipembelajaran iiyang iirelevan iidan iikontekstual 

iidalam iiPendidikan iiAgama iiKatolik iiadalah iimedia iikartu iibergambar 

iiSanto–Santa. iiMedia iiini iimenyajikan iitokoh-tokoh iikudus iiGereja iiKatolik 

iidalam iibentuk iivisual iiyang iisederhana, iikomunikatif, iidan iisarat iimakna 

iiketeladanan. iiMelalui iigambar iidan iiinformasi iisingkat iiyang iiterdapat iipada 

iikartu, iisiswa iidiajak iimengenal iikisah iihidup iipara iiSanto iidan iiSanta 

iisebagai iipribadi-pribadi iiberiman iiyang iitelah iimenghidupi iinilai iiInjil 

iisecara iinyata. iiPenyajian iivisual iitersebut iisangat iimembantu iisiswa iisekolah 

iidasar iiyang iimasih iiberada iipada iitahap iiberpikir iioperasional iikonkret, 

iikarena iimereka iilebih iimudah iimemahami iimateri iimelalui iiapa iiyang iidapat 

iidilihat iidan iidiamati iisecara iilangsung.51 iiDengan iidemikian, iimedia iikartu 

iibergambar iiSanto–Santa iiberfungsi iisebagai iijembatan iiantara iimateri iiiman 

iiyang iiabstrak iidengan iipemahaman iikonkret iipeserta iididik. 

Selain iisebagai iialat iibantu iivisual, iimedia iikartu iibergambar iiSanto–

Santa iijuga iimemiliki iinilai iipedagogis iiyang iikuat iidalam iimenciptakan 

iisuasana iipembelajaran iiyang iilebih iihidup iidan iibermakna. iiPenggunaan 

iimedia iiini iimemungkinkan iiterjadinya iiinteraksi iidua iiarah iiantara iiguru 

iidan iisiswa, iiserta iimendorong iisiswa iiuntuk iiterlibat iisecara iiaktif iidalam 

iiproses iipembelajaran. iiGuru iidapat iimengembangkan iiberbagai iistrategi 

iipembelajaran, iiseperti iidiskusi, iitanya iijawab, iidan iirefleksi iiiman, iidengan 

 
51 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2019), hlm. 85. 



29 
 

iimemanfaatkan iikartu iibergambar iisebagai iistimulus iipembelajaran.52 iiDengan 

iidemikian, iipembelajaran iitidak iilagi iiberpusat iipada iiguru, iitetapi iimemberi 

iiruang iibagi iisiswa iiuntuk iiberpartisipasi, iimengemukakan iipendapat, iidan 

iimengaitkan iinilai iiketeladanan iiSanto–Santa iidengan iipengalaman iihidup 

iimereka. iiKondisi iiini iisangat iimendukung iiterciptanya iipembelajaran iiyang 

iibermakna iidan iiberorientasi iipada iipeningkatan iiminat iibelajar iisiswa. ii 

Adapun iimanfaat iimedia iipembelajaran iikartu iibergambar iiSanto–Santa 

iidapat iidijelaskan iisebagai iiberikut.53 

1. Meningkatkan iiperhatian iidan iiminat iibelajar iisiswa 

Media kartu bergambar iSanto-Santa mampu menarik perhatian siswa 

iikarena menampilkan visual tokoh-tokoh kudus dengan ciri iikhas iiyang 

iimudah iidikenali. Visualisasi yang iikonkret membantu iisiswa 

iimemusatkan iiperhatian iipada iimateri iiyang iidisampaikan iiguru, 

iisehingga iiproses iiawal iibelajar iidapat iiberlangsung iisecara iioptimal. 

iiPerhatian iiyang iiterarah iitersebut iimenjadi iidasar iimunculnya iiminat 

iibelajar, iikarena iisiswa iiterdorong iiuntuk iimengenal iilebih iijauh iikisah 

iihidup, iiperjuangan iiiman, iidan iinilai-nilai iikebajikan iiyang 

iiditeladankan iioleh iipara iiSanto iidan iiSanta. 

2. Mempermudah pemahaman iimateri iiajar iiPendidikan Agama iiKatolik 

Kartu iibergambar Santo-Santa berfungsi iisebagai iirepresentasi visual   

dari iimateri iiyang iibersifat naratif dan abstrak. Melalui gambar dan 

informasi iisingkat iiyang disajikan, iisiswa iilebih iimudah iimemahami 

konsep iiiman,  keteladanan, serta makna hidup kristiani. Media visual 

membantu mengurangi verbalismeiidalam iipembelajaranagama, 

sehinggaisiswa iitidak iihanya imenghafal iimateri, iitetapi iijuga 

memahami iiisi iidan iipesan iiyang iiterkandung iidi iidalamnya iisecara 

lebih iibermakna. 

3.  iiMeningkatkan iiketerlibatan iiaktif iisiswa iidalam iiproses 

iipembelajaran 

 
52 Nana Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2018), hlm. 24. 
53 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter: Panduan Lengkap Mendidik Peserta didikMenjadi Pintar 

dan Baik (Bandung: Nusa Media, 2020), hlm. 134–136. 
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Penggunaanikartu bergambar iiSanto-Santa memungkinkan guru 

iimenerapkan iipembelajaran iiyang iiberpusat iipada iisiswa. iiSiswa iidapat 

iidilibatkan iisecara aktif iimelalui iikegiatan iimengamati iigambar, 

iiberdiskusi iitentang iikisah iiSanto–Santa, iimengajukan iipertanyaan, 

iiserta iimenyampaikan pendapat. iiAktivitas iitersebut iimendorong iisiswa 

iiuntuk iiberinteraksi iisecara iilangsung iidengan iimedia iidan iiteman 

iisekelas, sehingga pembelajaran menjadi lebiiihidua dan artisipatif. 

4. Menanamkan iinilai iikarakter iidan iiketeladanan iiiman iiKristiani 

Manfaat iipenting iidari iimedia iikartu iibergambar iiSanto–Santa iiterletak 

iipada iikemampuannya iimenanamkan iinilai iikarakter. iiKisah iihidup 

iipara iiSanto iidan iiSanta iiyang iidisajikan iimelalui iikartu iibergambar 

iimemberikan iicontoh iinyata iitentang iikejujuran, iipengorbanan, iikasih, 

iikesetiaan, iidan iitanggung iijawab. iiNilai-nilai iitersebut iidapat 

iiditeladani iioleh iisiswa iidalam iikehidupan iisehari-hari, iisehingga 

iipembelajaran iiagama iitidak iiberhenti iipada iiaspek iikognitif, iitetapi 

iimenyentuh iiranah iiafektif iidan iimoral iipeserta iididik. 

5. Menciptakan iisuasana iipembelajaran iiyang iimenyenangkan iidan 

iibermakna 

Media iikartu iibergambar iiSanto–Santa iimenciptakan iisuasana iibelajar 

iiyang iilebih iivariatif iidan iimenyenangkan. iiPembelajaran iiyang iidisertai 

iimedia iivisual iimembuat iisiswa iimerasa iilebih iinyaman iidan iitidak 

iimudah iibosan. iiSuasana iibelajar iiyang iipositif iitersebut iiberpengaruh 

iiterhadap iikesiapan iisiswa iidalam iimenerima iimateri iiserta iimendorong 

iiterciptanya iipengalaman iibelajar iiyang iibermakna, iikhususnya iidalam 

iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik. 

Berdasarkan iipembahasan iidi iiatas, iidapat iidisimpulkan iibahwa iimedia 

iipembelajaran iikartu iibergambar iiSanto–Santa iimemiliki iimanfaat iiyang 

iisangat iipenting iidalam iimendukung iiproses iipembelajaran iiPendidikan 

iiAgama iiKatolik. iiMedia iiini iimampu iimeningkatkan iiperhatian iidan iiminat 

iibelajar iisiswa, iimempermudah iipemahaman iimateri iimelalui iipenyajian 

iivisual iiyang iikonkret, iiserta iimendorong iiketerlibatan iiaktif iisiswa iidalam 

iipembelajaran. iiSelain iiitu, iimedia iikartu iibergambar iiSanto–Santa iijuga 
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iiberperan iidalam iimenanamkan iinilai-nilai iiiman iidan iikarakter iiKristiani 

iisecara iiefektif. iiOleh iikarena iiitu, iipemanfaatan iimedia iikartu iibergambar 

iiSanto–Santa iisecara iitepat iidan iiberkelanjutan iidapat iimembantu iiguru 

iimenciptakan iipembelajaran iiyang iibermakna, iiefektif, iidan iiselaras iidengan 

iitujuan iipendidikan iiiman iiKatolik. 

2.2.3 iiTujuan iiPenggunaan iiMedia iiKartu iiBergambar iiSanto-Santa iiDalam 

iiPembelajaran ii 

 Penggunaan iimedia iikartu iibergambar iidalam iipembelajaran 

iiPendidikan iiAgama iiKatolik iibertujuan iiuntuk iimembantu iipeserta iididik 

iimemahami iimateri iiiman iisecara iilebih iikonkret, iiterarah, iidan iibermakna 

iisesuai iidengan iitingkat iiperkembangan iikognitif iimereka. iiMateri 

iiPendidikan iiAgama iiKatolik iipada iiumumnya iimengandung iikonsep-konsep 

iiabstrak, iiseperti iiiman, iinilai iiInjili, iiajaran iiGereja, iiserta iiketeladanan 

iihidup iiKristiani, iiyang iisering iikali iisulit iidipahami iioleh iipeserta iididik 

iiapabila iihanya iidisampaikan iimelalui iipenjelasan iiverbal iiatau iimetode 

iiceramah. iiMedia iikartu iibergambar iiberfungsi iisebagai iisarana iivisual iiyang 

iimenampilkan iigambar iitokoh iiiman, iisimbol iiGereja, iimaupun iiperistiwa 

iireligius iiyang iirelevan iidengan iimateri iipembelajaran, iisehingga iipeserta 

iididik iidapat iimenghubungkan iiajaran iiiman iidengan iigambaran iinyata iiyang 

iidekat iidengan iipengalaman iimereka. iiMedia iivisual iimemiliki iikemampuan 

iiuntuk iimemperjelas iipesan iipembelajaran, iimengurangi iiverbalisme, iiserta 

iimembantu iipeserta iididik iimenangkap iimakna iimateri iisecara iisistematis 

iidan iiterstruktur.54 iiDengan iidemikian, iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar 

iimembantu iipeserta iididik iimemahami iiajaran iiiman iiKatolik iisecara iilebih 

iiutuh iidan iikontekstual iisesuai iidengan iitahap iiperkembangan iiberpikir 

iimereka. 

Selain iimembantu iipemahaman iimateri, iipenggunaan iimedia iikartu 

iibergambar iidalam iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik iibertujuan 

 
54 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebua 
54 Daryanto, Media Pembelajaran: Perannya sangat Penting dalam mencapai Tujuan Pembelajaran 

(Yogyakarta: Gava Media, 2016), hlm.14. 
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iiuntuk iimeningkatkan iiperhatian iidan iiminat iibelajar iipeserta iididik iisecara 

iiberkelanjutan. iiMedia iipembelajaran iiyang iibersifat iivisual iiumumnya 

iimemiliki iidaya iitarik iiyang iilebih iikuat iidibandingkan iidengan iimetode 

iipembelajaran iiyang iihanya iimengandalkan iipenjelasan iilisan. iiKartu 

iibergambar iiyang iimenampilkan iiSanto–Santa, iikisah iiInjil, iimaupun iisimbol 

iiiman iiGereja iimampu iimembangkitkan iirasa iiingin iitahu iipeserta iididik 

iiserta iimenciptakan iiketertarikan iiawal iiterhadap iimateri iiyang iidipelajari.55 

iiPeningkatan iiminat iibelajar iimemiliki iiperanan iipenting iidalam 

iipembelajaran iiagama iikarena iiminat iiyang iitinggi iiakan iimendorong iipeserta 

iididik iiuntuk iilebih iiterbuka, iiantusias, iidan iibersungguh-sungguh iidalam 

iimenerima iiserta iimenghayati iinilai-nilai iiiman.56 iiMedia iipembelajaran iiyang 

iidigunakan iisecara iitepat iijuga iidapat iimenciptakan iisuasana iibelajar iiyang 

iimenyenangkan, iimengurangi iikejenuhan, iiserta iimeningkatkan iikonsentrasi 

iipeserta iididik iiselama iiproses iipembelajaran iiberlangsung. 

Penggunaan iimedia iikartu iibergambar iijuga iibertujuan iiuntuk 

iimeningkatkan iidaya iiingat iidan iiretensi iibelajar iipeserta iididik iiterhadap 

iimateri iiPendidikan iiAgama iiKatolik.57 iiInformasi iiyang iidisajikan iidalam 

iibentuk iigambar iicenderung iilebih iimudah iidiingat iikarena iimelibatkan 

iiindera iipenglihatan iiyang iimemiliki iiperan iidominan iidalam iiproses 

iipenerimaan iidan iipengolahan iiinformasi. iiGambar iitokoh iiSanto iidan iiSanta 

iiatau iisimbol iiiman Gereja iiberfungsi iisebagai iistimulus iivisual iiyang 

iimemperkuat iiingatan peserta didik terhadap iinilai-nilai iiiman yang 

iidipelajari.58 iiMedia iivisual iimembantu iipeserta iididik iimenyimpan iiinformasi 

iipembelajaran iidalam iiingatan iijangka iipanjang iisehingga iimateri iiyang 

iitelah iidipelajari iitidak mudah iidilupakan dan idapat diingat iikembali iiketika 

iidibutuhkan. Dengan idaya iiingat iiyang iibaik, iipeserta didik iidiharapkan iitidak 

 
55 Maria A. Tukan, “Pemanfaatan Media Visual dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di 

Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan Kateketik, 5:2 (Yogyakarta: 2021), hlm.54. 
56 J. Beatrice Chika dan A.Sutrisna, “Minat Belajar Peserta didikterhadap Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Kristen dan Budi Pekerti” Jurnal Silih Asah, 2:2 (Bogor: Agustus 2025), hlm.15. 
57 Daryanto, Media Pembelajaran: Perannya sangat Penting dalam mencapai Tujuan Pembelajaran 

(Yogyakarta: Gava Media, 2016), hlm.14. 
58 Yudi Munadi, op.cit., hlm.46. 
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iihanya iimemahami iiajaran iman secara iikognitif, iitetapijuga iimampu 

iimenghayati iidan iimenerapkannya iidalam iikehidupan iisehari-hari. 

Secara iikeseluruhan, iitujuan iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar 

iidalam iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik iiadalah iiuntuk 

iimeningkatkan iikualitas iiproses iidan iihasil iipembelajaran iiiman iipeserta 

iididik iisecara iimenyeluruh. iiMedia iiini iimembantu iiguru iimenyampaikan 

iiajaran iiGereja iisecara iilebih iiefektif, iikomunikatif, iidan iimenarik, iiserta 

iimemungkinkan iipeserta iididik iiuntuk iiterlibat iisecara iiaktif iidalam iiproses 

iipembelajaran. iiPenggunaan iimedia iikartu iibergambar iijuga iimendukung 

iiterciptanya iipembelajaran iiyang iibermakna, iiberpusat iipada iipeserta iididik, 

iidan iiberorientasi iipada iipembentukan iiiman iiserta iikarakter iiKristiani. 

iiDengan iidemikian, iimedia iikartu iibergambar iidapat iidijadikan iisebagai 

iisalah iisatu iialternatif iimedia iipembelajaran iiyang iirelevan, iiaplikatif, iidan 

iikontekstual iidalam iimencapai iitujuan iiPendidikan iiAgama iiKatolik iidi 

iisekolah, iikhususnya iipada iijenjang iipendidikan iidasar. 

2.2.4 iiPeran ii iiMedia iiKartu iiBergambar iiSanto-Santa iiterhadap iiMinat 

iiBelajar 

Minat iibelajar iimerupakan iiunsur iipsikologis iiyang iisangat 

iimenentukan iiketerlibatan iipeserta iididik iidalam iiproses iipembelajaran. 

iiMinat iibelajar iiberfungsi iisebagai iipenggerak iiinternal iiyang iimendorong 

iisiswa iiuntuk iimemperhatikan, iimemahami, iidan iimengikuti iikegiatan iibelajar 

iidengan iikesadaran iiserta iikemauan iisendiri.59 iiDalam iipembelajaran 

iiPendidikan iiAgama iiKatolik, iiminat iibelajar iimemiliki iiposisi iiyang 

iistrategis iikarena iimateri iipembelajaran iitidak iihanya iimenuntut iipemahaman 

iipengetahuan, iitetapi iijuga iipenghayatan iinilai iiiman iidan iipembentukan 

iikarakter iiKristiani. iiOleh iisebab iiitu, iidiperlukan iimedia iipembelajaran 

iiyang iimampu iimenyajikan iimateri iisecara iikonkret, iimenarik, iidan iisesuai 

iidengan iitahap iiperkembangan iipeserta iididik. iiMedia iikartu iibergambar 

 
59 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2020), hlm. 151. 
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iiSanto iidan iiSanta iimerupakan iisalah iisatu iimedia iivisual iiyang iirelevan 

iiuntuk iimenumbuhkan iiminat iibelajar iikarena iimenghadirkan iitokoh-tokoh 

iiiman iiGereja iiKatolik iidalam iibentuk iiyang iimudah iidiamati iidan 

iidipahami.60 

Peran iimedia iikartu iibergambar iiSanto-Santa iiterhadap iiminat iibelajar 

iiterlihat iidari iikemampuannya iidalam iimenarik iiperhatian iisiswa iisejak iiawal 

iipembelajaran. iiPerhatian iimerupakan iiprasyarat iiutama iimunculnya iiminat 

iibelajar.61 iiMedia iivisual iiberupa iigambar iitokoh iiSanto iidan iiSanta iidengan 

iiilustrasi iiyang iijelas iidan iiinformasi iiyang iiringkas iimampu iimenstimulasi 

iirasa iiingin iitahu iisiswa iiterhadap iimateri iiyang iidisampaikan.62Ketertarikan 

iivisual iiini iimembantu iisiswa iimemusatkan iiperhatian iipada iipembelajaran, 

iisehingga iimereka iilebih iisiap iiuntuk iimenerima iidan iimengolah iiinformasi. 

iiMedia iivisual iidinilai iiefektif iidalam iipembelajaran iikarena iidapat 

iimemperkuat iidaya iitarik iimateri iidan iimengurangi iikejenuhan iibelajar, 

iikhususnya iipada iipeserta iididik iisekolah iidasar. 

Selain iimenarik iiperhatian, iimedia iikartu iibergambar iiSanto-santa 

iiberperan iidalam iimeningkatkan iiketerlibatan iiaktif iisiswa iiselama iiproses 

iipembelajaran.63 iiMedia iiini iimemungkinkan iisiswa iiuntuk iiberpartisipasi 

iisecara iilangsung iimelalui iikegiatan iimengamati iigambar, iimenyebutkan 

iinama iitokoh, iimenceritakan iikembali iikisah iihidup iiSanto-Santa, iiserta 

iimendiskusikan iinilai iiketeladanan iiyang iiterkandung iidi iidalamnya. 

iiKeterlibatan iiaktif iitersebut iimenciptakan iipengalaman iibelajar iiyang 

iibermakna iidan iimenyenangkan, iisehingga iisiswa iitidak iihanya iimenjadi 

iipenerima iiinformasi, iitetapi iijuga iisubjek iipembelajaran. iiPengalaman 

iibelajar iiyang iimelibatkan iiaktivitas iisiswa iisecara iilangsung iiterbukti iidapat 

iimeningkatkan iiminat iibelajar iikarena iisiswa iimerasa iimemiliki iiperan 

iidalam iiproses iipembelajaran.64 

 
60 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2021), hlm. 97. 
61 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm.107. 
62 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran: Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, 

dan Penilaian (Bandung: Wacana Prima, 2020), hlm. 68. 
63 Azhar Arsyad, op.cit., hlm.15. 
64 Oemar Hamalik, op.cit.,hlm.172. 
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Media iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta iijuga iiberperan iidalam 

iimembantu iisiswa iimemahami iimateri iipembelajaran iisecara iilebih iimudah 

iidan iikonkret. iiMateri iiPendidikan iiAgama iiKatolik iisering iikali 

iimengandung iikonsep iiabstrak, iiseperti iinilai iiiman, iikasih, iipengorbanan, 

iidan iikesetiaan.65Media iikartu iibergambar iimembantu iimengkonkretkan 

iikonsep-konsep iitersebut iimelalui iivisualisasi iitokoh-tokoh iiteladan iiiman 

iiyang iinyata. iiKetika iisiswa iimampu iimemahami iimateri iidengan iibaik, iirasa 

iipercaya iidiri iidan iikepuasan iibelajar iiakan iimeningkat, iiyang iipada 

iiakhirnya iimemperkuat iiminat iibelajar iimereka iiterhadap iimata iipelajaran 

iitersebut. iiPemahaman iiyang iibaik iiterhadap iimateri iimenjadi iisalah iisatu 

iiindikator iipenting iitumbuhnya iiminat iibelajar iiyang iiberkelanjutan. 

Lebih iilanjut, iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan 

iiSanta iiberkontribusi iidalam iimenciptakan iisuasana iibelajar iiyang 

iimenyenangkan iidan iikondusif. iiVariasi iimedia iipembelajaran iisangat 

iidiperlukan iiuntuk iimenghindari iipembelajaran iiyang iimonoton iidan 

iimembosankan. iiMedia iikartu iibergambar iimemungkinkan iiguru 

iimengembangkan iiberbagai iiaktivitas iipembelajaran iiyang iikreatif iidan 

iiinteraktif, iiseperti iipermainan iiedukatif, iidiskusi iikelompok, iidan iirefleksi 

iinilai iiiman. iiSuasana iibelajar iiyang iimenyenangkan iiakan iimendorong 

iisiswa iiuntuk iimengikuti iipembelajaran iidengan iiantusias iidan iiperasaan 

iipositif, iiyang iimerupakan iikondisi iipenting iibagi iitumbuhnya iiminat iibelajar 

iisecara iioptimal. 

Dengan iidemikian, iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta 

iimemiliki iiperan iiyang iisignifikan iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar 

iisiswa iipada iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik. iiMedia iiini iitidak 

iihanya iiberfungsi iisebagai iialat iibantu iipenyampaian iimateri, iitetapi iijuga 

iisebagai iisarana iimotivasional iiyang iimampu iimenarik iiperhatian, 

iimeningkatkan iiketerlibatan iiaktif, iimempermudah iipemahaman, iiserta 

iimenciptakan iisuasana iibelajar iiyang iimenyenangkan. iiOptimalisasi 

 
65 Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2018), hlm. 54. 
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iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta iisangat iibergantung 

iipada iikreativitas iidan iikompetensi iiguru iidalam iimerancang iiserta 

iimemanfaatkannya iisesuai iidengan iitujuan iipembelajaran iidan iikarakteristik 

iipeserta iididik. iiOleh iikarena iiitu, iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan 

iiSanta iilayak iidigunakan iisebagai iisalah iisatu iistrategi iipembelajaran iiuntuk 

iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iisecara iiberkelanjutan. 

2.2.5 iiKelebihan iidan iiKekurangan iiMedia iiKartu iiBergambar iiSanto-Santa 

 Media iikartu iibergambar iiSanto iiSanta iimerupakan iisalah iisatu iimedia 

iivisual iiyang iidigunakan iidalam iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik 

iiuntuk iimembantu iipeserta iididik iimengenal iitokoh-tokoh iiiman iiGereja 

iisecara iilebih iikonkret iidan iibermakna. iiMedia iivisual iidalam iipembelajaran 

iiberfungsi iiuntuk iimemperjelas iipesan, iimempermudah iipemahaman, iiserta 

iimembantu iipeserta iididik iimenghubungkan iimateri iidengan iipengalaman 

iinyata.66 iiMedia iiini iidisusun iidalam iibentuk iikartu iiyang iimemuat iigambar 

iiSanto iiatau iiSanta iibeserta iiinformasi iisingkat iimengenai iiidentitas, iikisah 

iihidup, iiserta iinilai-nilai iiketeladanan iiyang iidapat iiditeladani iioleh iipeserta 

iididik. iiDalam iipenggunaannya, iimedia iikartu iibergambar iiSanto iiSanta 

iimemiliki iisejumlah iikelebihan iidan iikekurangan iiyang iiperlu iidikaji iisecara 

iimendalam iiagar iipemanfaatannya iidalam iipembelajaran iidapat iiberlangsung 

iisecara iioptimal. 

2.2.5.1 iiKelebihan iiMedia iiKartu iiBergambar iiSanto iiSanta 

Media iikartu iibergambar iimemiliki iikelebihan iiyang iimenjadikannya 

iisangat iiefektif iiddalam iiproses iipembelajaran. iiBerikut iiadalah iibeberapa 

iikelebihan iimedia iikartu iibergambar:67 

1. Menyajikan iiMateri iiPembelajaran iiSecara iiKonkret iidan iiVisual 

Media iikartu iibergambar iiSanto iiSanta iimampu iimenyajikan iimateri 

iipembelajaran iisecara iikonkret iimelalui iitampilan iivisual iiyang iimudah 

 
66 Y. H. Bintang Nusantara dkk., Buku Guru Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti 

(Yogyakarta: Kanisius, 2020), hlm. 11. 
67 Rudi Susilana dan Riyana, Media Pembelajaran: Hakikat, Pengembangan, Pemanfaatan, dan 

Penilaian (Bandung: Wacana Prima,2018), hlm.15-16. 
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iidipahami iioleh iipeserta iididik. iiMedia iivisual iimembantu iimengubah 

iikonsep iiyang iibersifat iiabstrak iimenjadi iilebih iinyata iidan iimudah 

iidipahami, iikhususnya iibagi iipeserta iididik iisekolah iidasar iiyang 

iimasih iiberada iipada iitahap iiberpikir iikonkret. 

2. Meningkatkan iiMinat iidan iiPerhatian iiPeserta iiDidik 

Penggunaan iimedia iikartu iibergambar iiSanto iiSanta iidapat 

iimeningkatkan iiminat iidan iiperhatian iipeserta iididik iidalam iimengikuti 

iiproses iipembelajaran. iiMinat iibelajar iiberperan iipenting iidalam 

iimendorong iiperhatian, iiketerlibatan, iidan iikesungguhan iipeserta iididik 

iidalam iimengikuti iipembelajaran. iiTampilan iigambar iiyang iimenarik 

iidapat iimenumbuhkan iirasa iiingin iitahu iisehingga iisuasana iibelajar 

iimenjadi iilebih iiaktif iidan iimenyenangkan. 

3. Mendorong iiPartisipasi iiAktif iidalam iiPembelajaran 

Media iikartu iibergambar iiSanto iiSanta iimemberikan iikesempatan 

iikepada iipeserta iididik iiuntuk iiterlibat iisecara iiaktif iidalam 

iipembelajaran iimelalui iikegiatan iimengamati, iiberdiskusi, iidan 

iimenceritakan iikembali iiisi iikartu. iiMedia iipembelajaran iiyang 

iidirancang iidengan iibaik iidapat iimendorong iiaktivitas iibelajar iidan 

iimeningkatkan iiinteraksi iiantara iipeserta iididik iidan iiguru. 

4. Mudah Dikembangkan dan Disesuaikanidengan Kebutuhan  Pembelajaran 

Media iikartu iibergambar iiSanto iiSanta iirelatif iimudah iidikembangkan 

iioleh iiguru iisesuai iidengan iitujuan iipembelajaran iidan iikarakteristik 

iipeserta iididik. iiMedia iiyang iidikembangkan iisendiri iioleh iiguru 

iimemungkinkan iipenyesuaian iiisi, iibahasa, iidan iikonteks iipembelajaran 

iisehingga iilebih iirelevan iidengan iikebutuhan iipeserta iididik. 

5. Menanamkan iiNilai-Nilai iiIman iidan iiKarakter iiKristiani 

Media iikartu iibergambar iiSanto iiSanta iiberfungsi iisebagai iisarana 

iipenanaman iinilai iiiman iidan iikarakter iiKristiani iimelalui iiketeladanan 

iihidup iipara iiSanto iidan iiSanta. iiPendidikan iiAgama iiKatolik iitidak 

iihanya iiberorientasi iipada iiaspek iipengetahuan, iitetapi iijuga iipada 

iipembentukan iisikap iidan iipenghayatan iiiman iidalam iikehidupan 

iisehari-hari. 
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6. Fleksibel iiDigunakan iidalam iiBerbagai iiMetode iiPembelajaran 

Media iikartu iibergambar iiSanto iiSanta iibersifat iifleksibel iikarena 

iidapat iidigunakan iidalam iiberbagai iimetode iipembelajaran, iiseperti 

iidiskusi, iipermainan iiedukatif, iidan iitanya iijawab. iiMedia iiyang 

iifleksibel iimemungkinkan iiguru iimengombinasikan iiberbagai iimetode 

iiagar iipembelajaran iitidak iimonoton iidan iitetap iimenarik. 

 

2.2.5.2 Kekurangan  Media Kartu Bergambar Santo-Santa  

Meskipun media kartu bergambar memiliki banyak kelebihan, 

iipenggunaannya juga memiliki beberapa keterbatasan dalam pembelajaran.68 

1. Keterbatasan iiInformasi iiyang iiDisajikan 

Ukuran iikartu iiyang iiterbatas iimenyebabkan iiinformasi iiyang 

iidisajikan iibersifat iiringkas. iiOleh iikarena iiitu, iimedia iikartu 

iibergambar iimemerlukan iipenjelasan iitambahan iidari iiguru iiagar 

iipeserta iididik iimemperoleh iipemahaman iiyang iilebih iimendalam. 

2. Ketergantungan iipada iiKreativitas iidan iiKemampuan iiGuru 

Efektivitas iimedia iipembelajaran iisangat iiditentukan iioleh iikemampuan 

iiguru iidalam iimerancang iidan iimengelola iipenggunaannya. iiMedia 

iiyang iisama iidapat iimemberikan iihasil iiyang iiberbeda iitergantung 

iipada iikreativitas iiguru iidalam iimenggunakannya. 

3. Kurang iiMengakomodasi iiSeluruh iiGaya iiBelajar iiPeserta iiDidik 

Media iikartu iibergambar iilebih iimenekankan iiaspek iivisual iisehingga 

iikurang iioptimal iibagi iipeserta iididik iidengan iigaya iibelajar iiauditori 

iiatau iikinestetik. iiOleh iikarena iiitu, iimedia iivisual iiperlu iidipadukan 

iidengan iimetode iilain iiagar iikebutuhan iibelajar iipeserta iididik iidapat 

iiterpenuhi iisecara iimenyeluruh. 

4. Berpotensi iiMenimbulkan iiKejenuhan iiJika iiDigunakan iiSecara 

Monoton 

Penggunaan iimedia iiyang iisama iisecara iiberulang iitanpa iivariasi 

iidapat iimenurunkan iiminat iibelajar iipeserta iididik. iiGuru iiperlu 

 
68 Ibid., hlm.18. 
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iimerancang iivariasi iikegiatan iipembelajaran iiagar iimedia iitetap 

iimenarik iidan iiefektif. 

5. Keterbatasan iiDaya iiTahan iiMedia 

Media iikartu iibergambar iiyang iidibuat iidari iibahan iisederhana 

iicenderung iimudah iirusak iiapabila iidigunakan iisecara iiterus-menerus. 

iiHal iiini iimenuntut iiguru iiuntuk iimemperhatikan iikualitas iibahan iiagar 

iimedia iidapat iidigunakan iidalam iijangka iiwaktu iiyang iilebih iilama. 

Berdasarkan iipembahasan iidi iiatas, iidapat iidisimpulkan iibahwa iimedia 

iikartu iibergambar iiSanto iiSanta iimemiliki iikelebihan iiyang iisignifikan 

iidalam iimendukung iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik, iiterutama 

iidalam iimenyajikan iimateri iisecara iikonkret, iimeningkatkan iiminat iidan 

iipartisipasi iibelajar, iiserta iimenanamkan iinilai-nilai iiiman iidan iikarakter 

iiKristiani. iiNamun iidemikian, iimedia iiini iijuga iimemiliki iiketerbatasan, 

iiantara iilain iiinformasi iiyang iidisajikan iibersifat iisingkat, iiketergantungan 

iipada iikreativitas iiguru, iiserta iibelum iisepenuhnya iimengakomodasi iiseluruh 

iigaya iibelajar iipeserta iididik. iiOleh iikarena iiitu, iimedia iikartu iibergambar 

iiSanto iiSanta iiperlu iidimanfaatkan iisecara iibijaksana iidan iidipadukan 

iidengan iimetode iiserta iimedia iipembelajaran iilain iiagar iitujuan 

iipembelajaran iidapat iitercapai iisecara iioptimal. 

2.3 iiMinat iiBelajar ii 

2.3.1 iiPengertian iiMinat iiBelajar ii 

 Minat iibelajar iimerupakan iibagian iipenting iidalam iiproses iipendidikan 

iikarena iiberperan iisebagai iidasar iipsikologis iiyang iimenggerakkan iipeserta 

iididik iiuntuk iiterlibat iisecara iiaktif iidalam iipembelajaran. iiPemahaman 

iimengenai iiminat iimenjadi iikrusial iimengingat iiminat iitidak iihanya 

iiberkaitan iidengan iirasa iisuka, iitetapi iijuga iidengan iikecenderungan iiinternal 

iiyang iimendorong iisiswa iiuntuk iimemberikan iiperhatian, iimenunjukkan 

iiketertarikan, iiserta iimemilih iiaktivitas iibelajar iisecara iisadar. iiMinat 

iiterbentuk iimelalui iiproses iikesadaran iiterhadap iinilai iisuatu iikegiatan iidan 

iikeyakinan iibahwa iikegiatan iitersebut iimemiliki iimanfaat iibagi iidiri iipeserta 

iididik. iiOleh iikarena iiitu, iisiswa iiyang iimemiliki iiminat iibiasanya iilebih 
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iitekun, iilebih iifokus, iidan iilebih iisiap iiuntuk iimengikuti iipembelajaran 

iisecara iiberkesinambungan. iiKehadiran iiminat iidalam iidiri iisiswa 

iimenjadikan iiproses iipembelajaran iilebih iibermakna iikarena iiketerlibatan 

iisiswa iitidak iilagi iibersifat iipaksaan, iitetapi iibersumber iidari iidorongan 

iiinternal iiyang iikuat. 

Menurut W.S Winkel, iiminat iimerupakan iikecenderungan iiyang iirelatif 

iitetap iidalam iidiri iiseseorang iiuntuk iimerasa iitertarik iipada iibidang iitertentu 

iidan iiterlibat iidi iidalamnya iidengan iiperasaan iisenang.69 iiPenjelasan iiini 

iimenekankan iibahwa iiminat iilahir iidari iihubungan iipositif iiantara iiindividu 

iidan iiobjek iiyang iidiminatinya. iiDalam iikonteks iipembelajaran, iiminat 

iiterbentuk iiketika iisiswa iimelihat iibahwa iipelajaran iitertentu iimemberikan 

iimakna iibagi iiperkembangan iidirinya. iiMinat iitersebut iikemudian 

iimemunculkan iiperhatian iiyang iimendalam iiserta iiketerlibatan iiaktif iidalam 

iiproses iibelajar. iiSiswa iiyang iimemiliki iiminat iibelajar iitinggi iicenderung 

iibertahan iidalam iimenghadapi iikesulitan, iimenunjukkan iiketekunan iidalam 

iimenyelesaikan iitugas, iiserta iimampu iimempertahankan iimotivasi iibelajar 

iimeskipun iitidak iiterdapat iidorongan iiatau iitekanan iidari iiluar. iiHal iiini 

iimenunjukkan iibahwa iiminat iimerupakan iifaktor iiinternal iiyang iisangat 

iimempengaruhi iikualitas iihasil iibelajar. 

A.M, Sardiman iimenjelaskan iibahwa iiminat iimerupakan iidorongan 

iipsikis iiyang iimuncul iikarena iiadanya iikebutuhan iidan iikeinginan iiuntuk 

iimemahami iisuatu iiobjek iitertentu.70 iiDefinisi iiini iimenggarisbawahi iibahwa 

iiminat iibukan iihanya iiperasaan iisenang, iitetapi iijuga iimelibatkan iikesadaran 

iidan iikebutuhan iikognitif iiyang iiingin iidipenuhi. iiDalam iipembelajaran, 

iisiswa iiyang iimemiliki iiminat iitidak iihanya iimemberikan iiperhatian, iitetapi 

iijuga iiberinisiatif iiuntuk iimencari iiinformasi iitambahan, iibertanya, 

iiberdiskusi, iidan iiberpartisipasi iiaktif iiselama iiproses iibelajar. iiPerasaan 

 
69 Wihelmus Stephanus Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Gramedia, 2014), hlm. 142. 

70 Arief  Maulana Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2016), hlm. 75. 
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iiingin iitahu iiyang iimenyertai iiminat iimenjadi iienergi iipsikologis iiyang 

iimemotivasi iisiswa iiuntuk iimengeksplorasi iimateri iilebih iijauh. iiKetika 

iiminat iihadir, iikegiatan iibelajar iimenjadi iilebih iimudah iidilakukan, 

iiinformasi iilebih iimudah iidiserap, iidan iiproses iipembelajaran iiberlangsung 

iitanpa iibeban. iiDengan iidemikian, iiminat iimemberikan iipengaruh iilangsung 

iiterhadap iikualitas iipartisipasi iiserta iikeberhasilan iisiswa iidalam iimencapai 

iitujuan iipembelajaran. 

M. Dalyono menegaskan bahwa minat belajar iimerupakan iikecenderungan 

iihati iiyang iimembuat iiseseorang iimemilih iisuatu iiaktivitas iisecara iisukarela 

iikarena iiia iimenganggap iiaktivitas iitersebut iibermanfaat iidan iimemberikan 

iikepuasan.71 iiPernyataan iiini iimenunjukkan iibahwa iiminat iitidak iihanya 

iimelibatkan iiaspek iikognitif iidan iiafektif, iitetapi iijuga iiaspek iikonatif iiatau 

iikemauan iibertindak. Siwaiyang memiliki iiminat iibelajar iiakan iimenunjukkan 

iikesiapan iimengikuti iipembelajaran, iikonsistensi iidalam iimengerjakan iitugas, 

iiserta iisemangat iiuntuk iimemahami iimateri iipelajaran iisecaraimendalam. 

Minat yang demikian iiberkontribusi iibesar iipada iiefektivitas iipembelajaran 

iikarena iimendorong iisiswa iiuntuk iimengatasi iihambatan, iimeningkatkan 

iikonsentrasi, iidan iimemperkuat iipemahaman iijangka iipanjang. iiOleh iisebab 

iiitu, iiminat iibelajar iidapat iidipandang iisebagai iifondasi iiutama iiyang 

iimenentukan iikeberhasilan iisiswa iidalam iiberadaptasi iidengan iiberbagai 

iituntutan iiakademik. 

2.3.2 iiFaktor-Faktor iiyang iiMempengaruhi iiMinat iiBelajar ii 

Minat iibelajar iipeserta iididik iipada iidasarnya iidipengaruhi iioleh 

iisejumlah iifaktor iiinternal iidan iieksternal iiyang iisaling iiberkaitan. iiPara iiahli 

iipsikologi iipendidikan iimenegaskan iibahwa iiminat iitidak iimuncul iisecara 

iitiba-tiba, iimelainkan iiterbentuk iimelalui iiproses iipengenalan, iipengalaman, 

iiserta iiadanya iidorongan iidari iidalam iidiri iipeserta iididik. iiHilgard 

iimenjelaskan iibahwa iiminat iilahir iidari iikecenderungan iiseseorang iiuntuk 

iimemberikan iiperhatian iidan iikesediaan iiterhadap iisuatu iiobjek iiatau 

 
71 H. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hlm. 98. 
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iiaktivitas, iidisertai iiperasaan iisenang iisaat iimelakukannya, iisehingga iiminat 

iiselalu iiberkaitan iidengan iikondisi iipsikologis iiyang iistabil iidalam iidiri 

iiindividu.72Pandangan iiini iimemberikan iilandasan iibahwa iiminat iibelajar 

iihanya iiakan iiberkembang iiketika iipeserta iididik iimemiliki iiketerikatan 

iiemosional iidengan iiproses iipembelajaran. 

Sementara iiitu, iiHamzah iiB. iiUno iimenegaskan iibahwa iiminat iibelajar 

iidapat iitumbuh iiapabila iipeserta iididik iimerasa iiadanya iirelevansi iiantara 

iimateri iipelajaran iidengan iikebutuhan iipribadi iimaupun iitujuan iihidupnya.73 

iiKetika iimateri iidianggap iibermakna, iipeserta iididik iiakan iilebih iimudah 

iimenumbuhkan iiketertarikan iiyang iiberkelanjutan. iiRelevansi iiini iidapat 

iitercipta iimelalui iipendekatan iipembelajaran iiyang iikontekstual, iipenyajian 

iimedia iiyang iimenarik, iimaupun iipengalaman iibelajar iiyang iimemberi iiruang 

iibagi iipeserta iididik iiuntuk iimerasakan iimanfaat iilangsung iidari iimateri 

iiyang iidipelajari. iiDengan iidemikian, iimakna iipersonal iimemiliki iiposisi 

iipenting iidalam iipembentukan iiminat iibelajar. 

Di iisisi iilain, iiSyaiful iiBahri iiDjamarah iimenjelaskan iibahwa iifaktor 

iikondisi iifisik iidan iipsikologis iipeserta iididik iiturut iimemengaruhi iiintensitas 

iiminat iibelajar.74 iiKeletihan, iikesehatan iiyang iikurang iistabil, iiatau iisuasana 

iihati iiyang iitidak iimendukung iidapat iimenurunkan iiketertarikan iipeserta 

iididik iiterhadap iikegiatan iibelajar. iiIa iimenegaskan iibahwa iiminat iibelajar 

iitidak iidapat iiberdiri iisendiri iitanpa iidukungan iikesiapan iidiri iibaik iisecara 

iifisik iimaupun iimental. iiOleh iikarena iiitu, iiketeraturan iihidup, iiistirahat 

iiyang iicukup, iiserta iilingkungan iiemosional iiyang iipositif iiturut iimemberi 

iikontribusi iibesar iidalam iimemperkuat iiminat iibelajar. 

Pendapat iilain iidikemukakan iioleh iiZainal iiAqib iiyang iimenyoroti 

iipengaruh iilingkungan iisekitar, iikhususnya iisuasana iikeluarga iidan iipola 

iiinteraksi iisosial.75 iiDorongan iiorang iitua, iikebiasaan iimembaca iidi iirumah, 

 
72 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 

hlm.57. 
73 Hamzah B. Uno, op. cit., hlm. 23. 
74 Zainal Aqib, Psikologi Pendidikan (Bandung: Yrama Widya, 2013), hlm. 87. 
75 Syaiful Bahri Djamarah, op.cit., hlm. 122. 
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iiketersediaan iifasilitas iibelajar, iiserta iihubungan iiyang iiharmonis iidalam 

iikeluarga iimenjadi iifaktor iiyang iidapat iimenumbuhkan iiminat iibelajar 

iisecara iikonsisten. iiIa iimenegaskan iibahwa iilingkungan iimemiliki iikekuatan 

iiuntuk iimemengaruhi iikebiasaan, iidan iikebiasaan iibelajar iiyang iipositif iiakan 

iimemperkuat iiminat iisebagai iisikap iiyang iiberkelanjutan. iiKemampuan 

iipeserta iididik iiuntuk iiberinteraksi iisecara iipositif iidengan iilingkungan 

iisekolah iibaik iiguru iimaupun iiteman iisebaya iijuga iimenjadi iipenguat iiminat 

iidalam iiproses iipembelajaran. 

Konsep iilain iidigagaskan iioleh iiSardiman iiyang iimenyatakan iibahwa 

iikeberadaan iiguru iisebagai iipenggerak iiproses iipembelajaran iimemiliki 

iiperan iisignifikan iidalam iimembentuk iiminat iibelajar.76 iiCara iiguru 

iimenyampaikan iimateri, iipenggunaan iimedia iiyang iimenarik, iikedekatan 

iiemosional iiantara iiguru iidan iipeserta iididik, iiserta iistrategi iipengelolaan 

iikelas iiyang iikomunikatif iidapat iimenumbuhkan iirasa iisenang, iiaman, iidan 

iidihargai iiselama iimengikuti iiproses iipembelajaran. iiHubungan iiyang iipositif 

iiantara iiguru iidan iipeserta iididik iimenciptakan iiiklim iibelajar iiyang 

iikondusif, iisehingga iiminat iibelajar iidapat iitumbuh iitidak iihanya iikarena 

iimateri iipelajaran, iitetapi iijuga iikarena iipengalaman iibelajar iiyang 

iimenyenangkan. iiDengan iidemikian, iifaktor iiguru iimenjadi iisalah iisatu 

iielemen iikunci iidalam iimembangun iiminat iiyang iikuat, iiberkelanjutan, iidan 

iirelevan iibagi iipeserta iididik. 

2.3.3 iiUpaya iiMeningkatkan iiMinat iiBelajar iiSiswa ii 

Upaya iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iipada iidasarnya 

iimerupakan iisuatu iiproses iisistematis iiyang iibertujuan iimembangkitkan 

iiketertarikan, iiperhatian, iidan iiketerlibatan iipeserta iididik iidalam iiaktivitas 

iipembelajaran.77 iiPara iiahli iipendidikan iisepakat iibahwa iiminat iibelajar 

iitidak iimuncul iisecara iiotomatis, iimelainkan iiharus iidibangun iimelalui 

 
76 Arief Maulana Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2014), hlm. 75. 
77 Sri Rahayu dan Dwi Sulistyorini, “Minat Belajar Peserta didikdan Faktor-faktor yang 

Mempengaruhinya dalam Proses Pembelajaran” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 7:2 

(Pontianak: FKIP Universitas Tanjungpura, 2021), hlm.21. 
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iilingkungan iibelajar iiyang iikondusif, iiinteraksi iipembelajaran iiyang 

iibermakna, iiserta iipengalaman iibelajar iiyang iimenyenangkan.78 iiSlameto 

iimenjelaskan iibahwa iiminat iibelajar iisiswa iidapat iitumbuh iiapabila 

iipembelajaran iimampu iimemberikan iipengalaman iipositif iiyang iisesuai 

iidengan iikebutuhan iidan iikemampuan iipeserta iididik, iisehingga iisiswa 

iimerasa iiterhubung iidengan iimateri iiyang iidipelajari.79 iiDalam iiperspektif 

iipsikologi iipendidikan, iiupaya iimeningkatkan iiminat iibelajar iiperlu iidimulai 

iidari iipemahaman iiterhadap iikecenderungan iiinternal iisetiap iisiswa, iisebab 

iiminat iiakan iiberkembang iiketika iiindividu iimerasakan iirelevansi iiantara 

iidirinya iidan iiobjek iibelajarnya. iiDengan iidemikian, iiguru iidituntut iimemiliki 

iiperan iikreatif iidalam iimerancang iipembelajaran iiyang iidapat iimerangsang 

iikeingintahuan, iimembangun iimotivasi, iiserta iimemberi iiruang iibagi iisiswa 

iiuntuk iiberekspresi iisecara iioptimal. 

Upaya iiberikutnya iiterletak iipada iistrategi iiguru iidalam iimenyajikan 

iimateri iisecara iimenarik, iivariatif, iidan iitidak iimonoton. iiSardiman 

iimenegaskan iibahwa iiperan iiguru iisebagai iifasilitator iidan iimotivator iisangat 

iimenentukan iikeberhasilan iipembelajaran, iiterutama iidalam iimenciptakan 

iisuasana iibelajar iiyang iihidup iidan iipenuh iiantusiasme.80 iiGuru iiyang iiaktif 

iimenggunakan iimetode iimengajar iiyang iirelevan, iiseperti iidiskusi iikelompok, 

iipermainan iiedukatif, iimedia iiaudiovisual, iiatau iidemonstrasi, iiakan iilebih 

iimudah iimemancing iiketertarikan iisiswa iikarena iiproses iipembelajaran 

iiterasa iilebih iikonkret iidan iitidak iimembosankan. iiSelain iiitu, iipenggunaan 

iimedia iipembelajaran iiyang iisesuai iidengan iikarakteristik iisiswa, iimisalnya 

iimedia iibergambar, iikartu iikonsep, iiatau iivideo, iijuga iidapat iimemperkuat 

iipersepsi iipositif iisiswa iiterhadap iimateri iipelajaran, iisehingga iiminat iibelajar 

iiberkembang iisecara iialami. iiKetika iiguru iimengaitkan iimateri iidengan 

iipengalaman iihidup iisiswa, iipembelajaran iiakan iiterasa iilebih iidekat iidengan 

 
78 Novita Sari dan hery Susanto, “ Lingkungan Belajar dan Interaksi Pembelajaran terhadap Minat 

Belajar Siswa”, Jurnal pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 5:3 (Malang: Universitas 

Negeri Malang, 2020), hlm 35. 
79 Slameto, op.cit., hlm. 112. 
80 Arief  Maulana Sardiman, op. cit., hlm. 89. 
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iidunia iinyata iidan iilebih iimudah iidipahami, iiyang iipada iiakhirnya 

iimeningkatkan iiketerlibatan iisiswa iisecara iiaktif. 

Dukungan iilingkungan iimenjadi iiaspek iilain iiyang iimemiliki 

iipengaruh iisignifikan iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar iipeserta iididik. 

iiAqib iimenegaskan iibahwa iilingkungan iikeluarga iiyang iimemberikan 

iiperhatian, iimotivasi, iidan iidorongan iiemosional iimampu iimenumbuhkan 

iikeyakinan iidiri iipeserta iididik iiuntuk iiterlibat iilebih iijauh iidalam iiproses 

iipembelajaran.81 iiLingkungan iisekolah iiyang iikondusif, iilengkap iidengan 

iifasilitas iibelajar iiyang iimemadai, iikebijakan iiyang iimendukung, iidan 

iiatmosfer iiakademik iiyang iipositif, iijuga iiberperan iibesar iidalam 

iimembangun iiminat iibelajar iisiswa iisecara iiberkelanjutan. iiSelain iiitu, 

iiinteraksi iisosial iiyang iisehat iiantarsiswa iidapat iimenciptakan iisuasana 

iibelajar iikolaboratif, iikarena iisiswa iiyang iisaling iimemotivasi iiakan iilebih 

iimudah iimempertahankan iiminatnya iiterhadap iipelajaran. iiDengan iikata iilain, 

iiminat iibelajar iitidak iihanya iidibentuk iisecara iiindividual, iitetapi iijuga 

iidipengaruhi iioleh iijaringan iisosial iiyang iimemberikan iidukungan iibagi 

iiperkembangan iiakademik iisiswa. 

Selain iilingkungan, iiupaya iimeningkatkan iiminat iibelajar iijuga iiperlu 

iididukung iioleh iiadanya iikesempatan iibagi iisiswa iiuntuk iimengalami 

iikeberhasilan iidalam iibelajar. iiDjamarah iimenjelaskan iibahwa iipengalaman 

iiberhasil iimerupakan iisalah iisatu iifaktor iipenting iidalam iimembangkitkan 

iiminat, iikarena iikeberhasilan iimemberikan iiperasaan iipuas iidan 

iimeningkatkan iikepercayaan iidiri iisiswa.82Oleh iikarena iiitu, iiguru iiperlu 

iimemberikan iipenguatan iipositif, iiumpan iibalik iiyang iikonstruktif, iiserta 

iipenghargaan iiatas iiusaha iisiswa, iibukan iihanya iiatas iihasilnya iisemata. 

iiPemberian iitantangan iibelajar iiyang iisesuai iidengan iikemampuan iidan 

iitahap iiperkembangan iisiswa iijuga iipenting iiuntuk iimenjaga iiminat iitetap 

iistabil. iiKetika iisiswa iimerasa iimampu iimenyelesaikan iitugas iitanpa iitekanan 

iiyang iiberlebihan, iimereka iiakan iilebih iitermotivasi iiuntuk iiterus iibelajar. 

 
81 Zainal Aqib, op.cit., hlm. 54. 
82 Syaiful Bahri Djamarah, op.cit., hlm. 78. 
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iiDengan iidemikian, iikeberhasilan iikecil iiyang iidialami iisiswa iidari iiwaktu 

iike iiwaktu iiakan iiberfungsi iisebagai iipendorong iipsikologis iiyang 

iimemperkuat iiminat iibelajar iimereka. 

Upaya iiterakhir iiadalah iimembangun iisuasana iipembelajaran iiyang 

iiberorientasi iipada iipartisipasi iiaktif iipeserta iididik. iiUno iimenegaskan 

iibahwa iiminat iibelajar iimeningkat iiapabila iisiswa iidiberikan iiperan iilebih 

iibesar iidalam iimengontrol iiproses iibelajarnya, iimisalnya iimelalui 

iipembelajaran iiberbasis iiproyek, iikerja iikelompok, iiatau iiaktivitas iiinkuiri.83 

iiDengan iimemberi iiruang iibagi iisiswa iiuntuk iimengambil iikeputusan, 

iimenentukan iicara iibelajar, iiatau iimengeksplorasi iimateri iisesuai iiminatnya, 

iiguru iitelah iimembantu iimereka iimembangun iirasa iitanggung iijawab 

iiterhadap iiproses iibelajarnya iisendiri. iiPembelajaran iiyang iimemberi 

iikesempatan iibagi iisiswa iiuntuk iibertanya, iiberpendapat, iiatau 

iimengekspresikan iikreativitas iijuga iiakan iimenciptakan iilingkungan 

iiakademik iiyang iidemokratik iidan iimenyenangkan. iiPada iiakhirnya, iiseluruh 

iiupaya iitersebut iibermuara iipada iiterbentuknya iipengalaman iibelajar iiyang 

iibermakna, iiyang iitidak iihanya iimenumbuhkan iiminat iisesaat, iitetapi iijuga 

iimemupuk iiketertarikan iijangka iipanjang iiterhadap iiaktivitas iibelajar. 

2.4 Mata iiPelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik 

Pendidikan iiAgama iiKatolik iimerupakan iibagian iiintegral iidari iisistem 

iipendidikan iinasional iiyang iibertujuan iiuntuk iimembantu iipeserta iididik 

iimengembangkan iiiman iidan iiketaqwaan iikepada iiTuhan iiYang iiMaha iiEsa 

iisecara iisadar, iiterarah, iidan iiberkelanjutan. iiPendidikan iiini iidilaksanakan 

iimelalui iiproses iipembelajaran iiyang iisistematis iidan iiterencana iiagar 

iipeserta iididik iimampu iimemahami iiajaran iiiman iiKatolik iisecara iiutuh, 

iimenghayatinya iisecara iipersonal, iiserta iimewujudkannya iidalam iisikap iidan 

iitindakan iinyata iidalam iikehidupan iisehari-hari. iiPendidikan iiAgama iiKatolik 

iitidak iihanya iimenekankan iipenguasaan iikonsep iidan iipengetahuan 

iikeagamaan, iitetapi iijuga iimengarahkan iipeserta iididik iiuntuk iimenjadikan 

 
83 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya  (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 102. 
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iiiman iisebagai iidasar iidalam iiberpikir, iibersikap, iidan iibertindak. iiDengan 

iidemikian, iipendidikan iiini iiberperan iimembentuk iipribadi iipeserta iididik 

iiyang iimemiliki iiorientasi iihidup iiyang iiselaras iidengan iinilai-nilai iiInjili 

iidan iiajaran iiGereja iiKatolik.84 

Pendidikan iiAgama iiKatolik iimenekankan iiproses iipembinaan iiiman 

iiyang iimenyeluruh iidengan iimemperhatikan iiperkembangan iipeserta iididik 

iisecara iiutuh, iibaik iidari iiaspek iikognitif, iiafektif, iimaupun iipsikomotorik. 

iiPada iiaspek iikognitif, iipeserta iididik iidibimbing iiuntuk iimemahami iipokok-

pokok iiajaran iiGereja iiKatolik, iiKitab iiSuci, iisakramen, iiserta iitradisi iiGereja 

iisebagai iidasar iiiman iiKristiani. iiPada iiaspek iiafektif, iipeserta iididik 

iidiarahkan iiuntuk iimenumbuhkan iisikap iiiman, iiharapan, iidan iikasih iiyang 

iitercermin iidalam iikepekaan iihati, iisikap iiempati, iiserta iikesediaan iiuntuk 

iihidup iisesuai iidengan iikehendak iiAllah. iiSementara iiitu, iipada iiaspek 

iipsikomotorik, iipeserta iididik iidilatih iiuntuk iimengamalkan iinilai-nilai iiiman 

iitersebut iimelalui iitindakan iinyata iiseperti iikejujuran, iikedisiplinan, 

iikepedulian iisosial, iiserta iipartisipasi iiaktif iidalam iikehidupan iigereja iidan 

iimasyarakat.85 iiPendekatan iiyang iiholistik iiini iimenjadikan iiPendidikan 

iiAgama iiKatolik iisebagai iisarana iipembentukan iimanusia iiseutuhnya. 

Dalam iikonteks iipendidikan iiformal iidi iisekolah, iiPendidikan iiAgama 

iiKatolik iimemiliki iifungsi iistrategis iisebagai iiwahana iipembinaan iimoral 

iidan iikarakter iipeserta iididik. iiMelalui iipembelajaran iiagama, iipeserta iididik 

iidibantu iiuntuk iimengembangkan iikepekaan iinurani iiserta iikemampuan 

iimembedakan iiyang iibaik iidan iiyang iiburuk iiberdasarkan iinilai-nilai iiiman 

iiKatolik. iiProses iipembelajaran iiyang iireflektif iidan iidialogis iimemungkinkan 

iipeserta iididik iiuntuk iitidak iihanya iimenerima iiajaran iisecara iipasif, iitetapi 

iijuga iimerefleksikan iipengalaman iihidupnya iidalam iiterang iiiman.86 iiDengan 

iicara iiini, iipeserta iididik iididorong iiuntuk iimemiliki iitanggung iijawab 

 
84 Y.H. Bintang Nusantara dkk, op.cit., hlm. 13. 
85 R. Martinus, Pedagogi Pendidikan Agama Katolik: Teori dan Praktik (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2019), hlm. 42. 
86 L. Magdalena, Pendidikan Karakter dalam Konteks Pendidikan Agama Katolik (Yogyakarta: 

Kanisius, 2018), hlm. 37. 
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iipribadi iiatas iipilihan iihidupnya iiserta iimampu iimengambil iikeputusan 

iisecara iibijaksana iidan iibermoral iidalam iiberbagai iisituasi iikehidupan. 

Selain iimembentuk iikarakter iipribadi, iiPendidikan iiAgama iiKatolik 

iijuga iimemiliki iidimensi iisosial iiyang iisangat iikuat. iiPendidikan iiini 

iimengajarkan iipeserta iididik iiuntuk iihidup iidalam iisemangat iikasih, 

iisolidaritas, iidan iikeadilan iisosial iisebagai iiperwujudan iiiman iiKristiani.87 

iiPeserta iididik iidibimbing iiuntuk iimenghargai iiperbedaan iiagama, iibudaya, 

iidan iilatar iibelakang iisosial iisebagai iibagian iidari iipanggilan iihidup 

iibersama iidalam iimasyarakat iiyang iiplural. iiSikap iitoleransi iidan iisaling 

iimenghormati iiini iimenjadi iilandasan iipenting iidalam iimembangun 

iikehidupan iibermasyarakat iiyang iiharmonis iiserta iimenjaga iipersatuan iidan 

iikesatuan iibangsa. iiDengan iidemikian, iiPendidikan iiAgama iiKatolik 

iiberkontribusi iidalam iimembentuk iiwarga iinegara iiyang iiberiman iisekaligus 

iimemiliki iikesadaran iisosial iiyang iitinggi. 

Peran iiguru iiPendidikan iiAgama iiKatolik iisangat iimenentukan 

iikeberhasilan iiproses iipembelajaran iiiman iidi iisekolah. iiGuru iitidak iihanya 

iiberperan iisebagai iipenyampai iimateri iiajar, iitetapi iijuga iisebagai iipendidik 

iiiman, iipembimbing iirohani, iidan iiteladan iihidup ii iikristiani iibagi iipeserta 

iididik. iiMelalui iisikap, iitutur iikata, iidan iitindakan iisehari-hari, iiguru 

iimenjadi iicontoh iikonkret iibagi iipeserta iididik iidalam iimenghayati iinilai-

nilai iiiman iiKatolik.88 iiSelain iiitu, iiguru iidituntut iiuntuk iimampu 

iimenggunakan iimetode iipembelajaran iiyang iivariatif iidan iikontekstual, 

iiseperti iidiskusi, iirefleksi, iipraktik iiliturgi iisederhana, iiserta iipenggunaan 

iimedia iipembelajaran iiyang iirelevan iiagar iimateri iiajaran iiiman iidapat 

iidipahami iidan iidihayati iisecara iilebih iimendalam. 

Dalam iipelaksanaannya, iiPendidikan iiAgama iiKatolik iidiarahkan iiuntuk 

iimembentuk iipeserta iididik iiyang iimemiliki iikedewasaan iiiman iidan 

 
87 Antonius Atosökhi Gea, Character Building dalam Pendidikan (Jakarta: Gramedia Widiasarana 
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iitanggung iijawab iisosial. iiPeserta iididik iitidak iihanya iidiharapkan iimampu 

iimenghafal iiajaran iiagama, iitetapi iijuga iimemiliki iikesadaran iiuntuk 

iimenghayati iidan iimengamalkannya iidalam iikehidupan iinyata. iiPendidikan 

iiini iimendorong iipeserta iididik iiuntuk iimenjadi iipribadi iiyang iipeduli 

iiterhadap iisesama, iimampu iibekerja iisama, iiserta iimemiliki iikomitmen 

iiuntuk iimemperjuangkan iinilai-nilai iikeadilan, iiperdamaian, iidan 

iikesejahteraan iibersama.89 iiDengan iidemikian, iiiman iiyang iidimiliki iipeserta 

iididik iitidak iibersifat iiteoritis, iimelainkan iimenjadi iiiman iiyang iihidup iidan 

iinyata iidalam iitindakan iisehari-hari. 

Secara iikeseluruhan, iiPendidikan iiAgama iiKatolik iimerupakan iiproses 

iipendidikan iiyang iiberorientasi iipada iipembinaan iiiman, iikarakter, iidan 

iitanggung iijawab iisosial iipeserta iididik iisecara iiterpadu iidan iiberkelanjutan. 

iiMelalui iipembelajaran iiyang iiterencana, iisistematis, iidan iirelevan iidengan 

iiperkembangan iipeserta iididik, iipendidikan iiini iimembantu iimembentuk 

iikepribadian iiyang iiseimbang iiantara iikecerdasan iiintelektual, iikedalaman 

iispiritual, iidan iikepekaan iisosial. iiOleh iikarena iiitu, iiPendidikan iiAgama 

iiKatolik iimemiliki iiperanan iiyang iisangat iipenting iidalam iimendukung 

iitujuan iipendidikan iinasional, iiyaitu iimencerdaskan iikehidupan iibangsa 

iisekaligus iimembentuk iimanusia iiIndonesia iiyang iiberiman, iibermoral, 

iiberkarakter iiluhur, iidan iimampu iihidup iiberdampingan iisecara iiharmonis 

iidalam iimasyarakat iiyang iimajemuk. 

2.5 Penelitian iiTerdahulu iiyang iiRelevan ii 

Rancangan iipenelitian iiyang iidilakukan iioleh iipeneliti iididukung iioleh 

iibeberapa iipenelitian iiterdahulu iiyang iirelevan iidan iimemiliki iiketerkaitan 

iilangsung iidengan iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iidalam 

iimeningkatkan iikemampuan iimembaca iipermulaan. iiPenelitian iipertama 

iidilakukan iioleh iiNurmala iipada iitahun ii2023 iidengan iijudul ii“Peningkatan 

iiKemampuan iiMembaca iiPermulaan iiMelalui iiMedia iiKartu iiKata 

 
89 Paulus Wahana, Pendidikan Agama Katolik Berbasis Pengembangan Iman (Yogyakarta: 

Kanisius, 2021),  hlm. 19. 
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iiBergambar iipada iiAnak iiUsia ii5–6 iiTahun iidi iiTK iiAzzahra iiTulak-Tallu 

iiKabupaten iiLuwu iiUtara”. iiPenelitian iiini iimenggunakan iimetode iiPenelitian 

iiTindakan iiKelas ii(PTK) iiyang iidilaksanakan iidalam iidua iisiklus. iiHasil 

iipenelitian iimenunjukkan iibahwa iipada iisiklus iiI, iikemampuan iimembaca 

iipermulaan iianak iiberada iipada iikategori iiMulai iiBerkembang ii(MB) 

iisebesar ii57,1% iidan iiBerkembang iiSesuai iiHarapan ii(BSH) iisebesar ii42,9%, 

iiserta iibelum iiterdapat iianak iiyang iimencapai iikategori iiBerkembang iiSangat 

iiBaik ii(BSB). iiSetelah iidilakukan iiperbaikan iipembelajaran iipada iisiklus iiII 

iimelalui iipemanfaatan iimedia iikartu iikata iibergambar iiyang iilebih 

iiterstruktur iidan iidisertai iiinstrumen iipenilaian iiyang iisistematis, iikemampuan 

iimembaca iipermulaan iianak iimeningkat iisecara iisignifikan, iiditandai iidengan 

iimenurunnya iikategori iiMB iimenjadi ii0%, iimeningkatnya iikategori iiBSH 

iimenjadi ii64,3%, iiserta iimunculnya iikategori iiBSB iisebesar ii35,7%. iiData 

iiini iimenunjukkan iibahwa iimedia iikartu iibergambar iimampu iimeningkatkan 

iikemampuan iimembaca iipermulaan iianak iisecara iibertahap iidan iiterukur.90 

Penelitian iikedua iidilakukan iioleh iiElsa iiRizky iiAmalia iipada iitahun 

ii2025 iidengan iijudul ii“Meningkatkan iiKemampuan iiMembaca iiPermulaan 

iiMelalui iiMedia iiKartu iiBergambar iipada iiAnak iiKelompok iiA1 iidi iiTK iiAl 

iiHidayah iiIV iiJember”. iiPenelitian iiini iimenggunakan iipendekatan iikualitatif 

iideskriptif iidengan iifokus iipada iiproses iipembelajaran. iiHasil iipenelitian 

iimenunjukkan iibahwa iiperencanaan iipembelajaran iidilakukan iimelalui iitiga 

iitahapan iiutama, iiyaitu iikegiatan iiawal, iikegiatan iiinti, iidan iikegiatan 

iipenutup. iiPelaksanaan iipembelajaran iimemanfaatkan iimedia iikartu 

iibergambar iisebagai iisarana iiutama iipengenalan iihuruf iidan iikata, iisementara 

iievaluasi iidilakukan iisecara iiberkelanjutan iidari iiawal iihingga iiakhir 

iipembelajaran. iiSecara iikualitatif, iihasil iipenelitian iimenunjukkan 

iipeningkatan iikemampuan iianak iidalam iimengenali iihuruf, iimenghubungkan 

iigambar iidengan iikata, iiserta iimeningkatnya iipartisipasi iidan iiminat iibelajar 

 
90 Nurmala, Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu Kata Bergambar 

pada Anak Usia 5–6 Tahun di TK Azzahra Tulak-Tallu Kabupaten Luwu Utara, Skripsi Sarjana, 

Program Studi Pendidikan Islam Anak usia Dini, Palopo, 2023. 
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iianak iiselama iiproses iipembelajaran iiberlangsung, iimeskipun iipenelitian iiini 

iitidak iimenampilkan iipersentase iikuantitatif iisecara iirinci.91 

Penelitian iiketiga iiyang iirelevan iidilakukan iioleh iiMuhammad iiSabri 

iipada iitahun ii2023 iidengan iijudul ii“Peningkatan iiKemampuan iiMembaca 

iiMelalui iiMedia iiKartu iiKata iiBergambar iipada iiSiswa iiKelas iiII iiSDN 

iiAlluka”. iiPenelitian iiini iimenggunakan iimetode iiPenelitian iiTindakan iiKelas 

ii(PTK) iidengan iidua iisiklus iitindakan. iiHasil iipenelitian iimenunjukkan 

iibahwa iipada iisiklus iiI, iitingkat iiketuntasan iimembaca iipermulaan iisiswa 

iimencapai ii62%, iisementara ii38% iisiswa iibelum iimencapai iiketuntasan 

iibelajar. iiSetelah iidilakukan iiperbaikan iipembelajaran iipada iisiklus iiII 

iimelalui iioptimalisasi iipenggunaan iimedia iikartu iikata iibergambar, iitingkat 

iiketuntasan iimembaca iipermulaan iisiswa iimeningkat iimenjadi ii85%, 

iisedangkan iisiswa iiyang iibelum iituntas iimenurun iimenjadi ii15%. 

iiPeningkatan iisebesar ii23% iiini iimenunjukkan iibahwa iimedia iikartu 

iibergambar iiefektif iidalam ii iimeningkatkan iikemampuan iimembaca 

iipermulaan iisecara iisignifikan, iitidak iihanya iipada iianak iiusia iidini iitetapi 

iijuga iipada iijenjang iisekolah iidasar.92 

Berdasarkan iiketiga iipenelitian iitersebut, iiterdapat iipersamaan iidan 

iiperbedaan iidengan iipenelitian iiyang iidilakukan iioleh iipeneliti. iiPersamaan 

iiterletak iipada iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iisebagai iimedia 

iipembelajaran iiutama iiuntuk iimeningkatkan iikemampuan iimembaca 

iipermulaan. iiPerbedaannya iiterletak iipada iitempat iipenelitian, iisubjek 

iipenelitian, iiserta iimetode iidan iipendekatan iiyang iidigunakan. iiPenelitian 

iiNurmala iidan iiElsa iiRizky iiAmalia iidilaksanakan iidi iilingkungan iitaman 

iikanak-kanak iidengan iipendekatan iiPTK iidan iikualitatif iideskriptif, 

iisedangkan iipenelitian iiSabri iidilakukan iidi iisekolah iidasar iidengan iimetode 

 
91 Elsa Rizky Amalia, Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kartu 

Bergambar pada Anak Kelompok A1 di TK Al Hidayah IV Jember, Skripsi Sarjana, Fakultas 

Tarbiyah dan ilmu keguruan, Jember, 2025. 

 92 Muhammad Sabri, Peningkatan Kemampuan Membaca Melalui Media Kartu Kata Bergambar 

pada Peserta didikKelas II SDN Alluka, Skripsi Sarjana, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Makassar, 2023. 
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iiPTK. iiAdapun iipenelitian iiyang iidilakukan iioleh iipeneliti iiberfokus iipada 

iiPenelitian iiTindakan iiKelas ii(PTK) iidengan iipenekanan iipada iiperbaikan 

iipembelajaran iimelalui iisiklus iitindakan iiyang iisistematis, iisehingga 

iipeningkatan iikemampuan iimembaca iipermulaan iidapat iidiamati iisecara 

iikuantitatif iidan iikualitatif iisesuai iidengan iikarakteristik iipeserta iididik iidan 

iikonteks iikelas iipenelitian. 

Secara iikeseluruhan, iiketiga iipenelitian iiterdahulu iitersebut 

iimembuktikan iisecara iiempiris iibahwa iimedia iikartu iibergambar iiefektif 

iidalam iimeningkatkan iikemampuan iimembaca iipermulaan iipeserta iididik, 

iiyang iiditunjukkan iimelalui iipeningkatan iipersentase iiketuntasan iibelajar, 

iipergeseran iikategori iiperkembangan iianak, iiserta iimeningkatnya iipartisipasi 

iidan iiminat iibelajar. iiPerbedaan iilokasi, iisubjek, iidan iipendekatan iipenelitian 

iijustru iimemperkuat iidasar iiilmiah iipenelitian iiini, iikarena iimenunjukkan 

iifleksibilitas iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iidalam iiberbagai iikonteks 

iipendidikan. iiDengan iimenggunakan iimetode iiPenelitian iiTindakan iiKelas, 

iipenelitian iiini iimemiliki iikekhasan iipada iiupaya iiperbaikan iipembelajaran 

iisecara iiberkelanjutan iimelalui iisiklus iitindakan, iisehingga iidiharapkan 

iimampu iimemberikan iikontribusi iinyata iidan iikontekstual iidalam 

iimeningkatkan iikemampuan iimembaca iipermulaan iipeserta iididik.i ii 

2.6 ii iiMengenal iiSDK ii097 iiKloangaur ii 

2.6.1 iiSejarah iiSingkat iiSDK ii097 iiKloangaur 

Sejarah SDK 097 Kloangaur. Kata Kloangaur terdiri dua kata yaitu: 

iiKloang iiartinya iirumah iiatau iipondok iitempat iitinggal iipenduduk. iiAur 

iiartinya iisejenis iitanaman iibambu iiyang iidi iipagar iioleh iipenduduk iiuntuk 

iimenjaga iikeamanan iidari iiserangan iibinatang Hutan/buas. Lama-kelamaan 

iijumlah iipenduduk iisemakin iibanyak iidan iiakhirnya iitempat kloangaur 

iidijadikan iinama iisekolah iisampai iidengan iisaat iiini iiyang iididirikan iisejak 

iitanggal ii01 iiJanuari ii1969. iiUsia iisekolah iisampai iisaat iiini ii57 iitahun. 

iiSekolah iiini iiterletak  di Desa Watudiran, iiKecamatan iiWaigete, iiKabupaten 

iiSikka. ii 
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2.6.2 iiVisi 

Terwujudnya manusia yang beriman, sosial dan dan berprestasi serta 

kreatif dalam iikearifan iilokal. Bangunlah jiwa dan raga, kewirausahaan serta 

mencintai iibudaya iidaerah iisetempat. 

2.6.3 iiMisi ii 

1) Meningkatkan iiketaqwaan iiterhadap iiTuhan iiYang iiMaha iiEsa 

2) Membiasakan iidiri iidalam iiperilaku iihidup iisosia. ii(5S) 

3) Meningkatkan iisemangat iidalam iipembelajaran 

4) Mewujudkan warga sekolah iiyang taat iidan disiplin terhadap 

aturan 

5) Menciptakan iisuasana iipembelajaran iiaktif, iikreatif, iiefektif,dan 

menyenangkan. 

6) Menciptakan proses pembelajaran intrakurikuleridan 

ekstrakurikuler 

7) Membangun iilingkungan iisekolah iiyang iimencintai iibudaya 

lokal iidan iigotong iiroyong. 

8) Meningkatkan iikreatifitas iisiswa iidalam iiupaya  mengembangkan 

iikearifan iilokal, iibangunlah iijiwa iidan iiraganya iidalam 

iipelaksanaan iiprofil iipelajar iipancasila. 

9) Mengembangkan iirasa iicinta iiterhadap iibudaya iidaerah.  

 

2.7 Hipotesis  

Hipotesis yaitu dugaanisebagai iijawaban iisementara iiterhadap iirumusan 

iimasalah iipenelitian. iiBerdasarkan iirumusan  penelitian, iimaka iihipotesis iidalam 

iipenelitiaan ini  adalah media iikartu bergambar santo-santa mampu iimeningkatkan 

iiminat iibelajar siswa  dalam iimata iipelajaran iipendidikan iiagama iikatolik iipada 

iisiswa iikelas iiV iiSD iiKatolik ii097 iiKloangaur. 
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BAB iiIII ii 

METODE iiPENELITIAN 

 

 Pada iibagian iiini, iipeneliti iiakan iimenguraikan iiberbagai iimetode 

iipenelitian iiyang iidigunakan iidalam iikarya iipenulisan iiini. iiPembahasan iiini 

iibertujuan iiuntuk iimemberikan iipemahaman iiyang iijelas iikepada iipembaca 

iimengenai iimetode iipenelitian iiyang iidigunakan iiuntuk iimengevaluasi 

iiefektivitas iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iiSanto- iiSanta iidalam 

iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa. iiFokus iipenelitian iiini iiadalah 

iipembelajaran iimata iipelajaran iipendidika iiAgama iiKatolik iidi iikelas iiV 

iiSDK ii097 iiKloangaur. 

3.1 iiJenis iiPenelitian ii 

Penelitian iiyang iiberjudul iiEfektivitas iiPenggunaan iiMedia iiKartu 

iiBergambar iiSanto iiSanta iidalam iiMeningkatkan iiMinat iiBelajar iiSiswa 

iiKelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur iimenggunakan iijenis iiPenelitian iiTindakan 

iiKelas ii(PTK). iiPenelitian iiTindakan iiKelas ii(PTK) iiadalah iipenelitian iiyang 

iidilakukan iioleh iiguru iidi iikelasnya iisendiri iimelalui iirefleksi iidiri iidengan 

iitujuan iiuntuk iimemperbaiki iikinerja iisebagai iiguru iisehingga iihasil iibelajar 

iisiswa iimeningkat.93 iiPTK iimerupakan iibentuk iipenelitian iiyang iibersifat 

iireflektif iidengan iimelakukan iitindakan-tindakan iitertentu iiagar iidapat 

iimemperbaiki iiatau iimeningkatkan iipraktik iipembelajaran iisecara iilebih 

iiprofesional. 

Selain iiitu, iiPTK iijuga iidipahami iisebagai iisuatu iipencermatan 

iiterhadap iikegiatan iibelajar iiberupa iisebuah iitindakan iiyang iisengaja 

iidimunculkan iidan iiterjadi iidalam iisebuah iikelas iisecara iibersama.94 iiDengan 

iidemikian, iiPTK iitidak iihanya iibertujuan iiuntuk iimenemukan iipengetahuan 

iibaru, iitetapi iilebih iimenekankan iipada iiperbaikan iipraktik iipembelajaran 

 
93 Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 3. 
94 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Yrama Widya, 2016), hlm. 12. 
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iisecara iilangsung iidi iikelas. iiDalam iikonteks iipenelitian iiini, iitindakan iiyang 

iidimaksud iiadalah iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta 

iidalam iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik iiuntuk iimeningkatkan 

iiminat iibelajar iisiswa iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur. ii 

3.2 iiSubjek iiPenelitian 

 Subjek iidalam iipenelitian iiini iiadalah iipeserta iididik iikelas iiV iiSDK 

ii097 iiKloangaur iipada iisemester iigenap iitahun iiajaran ii2025/2026. iiJumlah 

iipeserta iididik iisebanyak ii27 iiorang iiyang iiterdiri iidari ii10iipeserta iididik 

iilaki-laki iidan ii17iipeserta iididik iiperempuan. iiPenentuan iisubjek iipenelitian 

iidilakukan iidengan iimempertimbangkan iikarakteristik iipeserta iididik iiyang 

iiberada iipada iitahap iioperasional iikonkret, iisehingga iilebih iimudah 

iimemahami iimateri iimelalui iimedia iivisual. iiDalam iipenelitan iiini, iimedia 

iiyang iidigunakan iiadalah iimedia iibergambar iiSanto-Santa iiyang 

iimenampilkan iitokoh-tokoh iiteladan iidalam iibentuk iigambar. iiPenggunaan 

iimedia iitersebut iidiharapkan iidapat iimenarik iiperhatian iidan iimeningkatkan 

iiminat iibelejar iipeserta iididik iidalam iimengikuti iipembelajaran iipendidikan 

iiAgama iiKatolik. 

3.3 iiTempat iidan iiWaktu iiPenelitian 

 Tempat iipenelitian iiini dilaksanakan dimSDK 097 Kloangaur yang 

iiberlokasi di Desa Watudiran, Kecamatan Waigete, Kabupaten Sikka.iKondisi 

iisiswa iiyang iimenunjukkan iivariasi iiminat iibelajar iimenjadi iidasar iipenting 

iibagi iipeneliti iiuntuk iimenguji iiefektivitas iimedia iitersebut. z 

Waktu iipenelitian iidilaksanakan iipada iibulan iiFebruari iihingga iiMaret 

iitahun iiajaran iiberjalan. iiPada iibulan iiFebruari, iipeneliti iimelakukan 

iiobservasi iiawal, iipenyusunan iiperangkat iipembelajaran, iiserta iipenyiapan 

iiinstrumen iipenelitian. iiSelanjutnya, iipada iibulan iiMaret, iipeneliti 

iimelaksanakan iipenerapan iimedia iibergambar iiSanto iiSanta iidalam iikegiatan 

iipembelajaran iiserta iimelakukan iipengumpulan iidata iimelalui iiobservasi iidan 

iiangket iiminat iibelajar iisiswa. iiPenentuan iiwaktu iipenelitian iiyang iijelas 
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iidan iiterjadwal iiini iibertujuan iiagar iiseluruh iirangkaian iikegiatan iipenelitian 

iidapat iiberjalan iiefektif, iiterarah, iidan iimenghasilkan iidata iiyang iiakurat 

iisesuai iidengan iitujuan iipenelitian. 

3.4 iiDesain iidan iiMetode iiPenelitian ii 

 Penelitian iiini iimenggunakan iidesain iiPenelitian iiTindakan iiKelas 

ii(PTK). iiPeneliti iimemilih iidesain iiini iikarena iipenelitian iibertujuan iiuntuk 

iimemperbaiki iiproses iipembelajaran iisecara iilangsung iimelalui iipenerapan 

iitindakan iiyang iiterencana, iisistematis, iidan iiberkelanjutan iidi iidalam iikelas. 

iiPenelitian iitindakan iikelas iimemungkinkan iipeneliti iimelakukan iiintervensi 

iinyata iiterhadap iipermasalahan iipembelajaran iiyang iiditemukan, iikemudian 

iimengevaluasi iihasil iitindakan iitersebut iisecara iibertahap iidalam iibentuk 

iisiklus. 

Desain iiPTK iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iiini iimengacu iipada 

iimodel iiyang iidikembangkan iioleh iiStephen iiKemmis iidan iiRobin 

iiMcTaggart. iiModel iitersebut iimenjelaskan iibahwa iipenelitian iitindakan 

iimerupakan iisuatu iiproses iireflektif iiyang iidilaksanakan iimelalui iiempat 

iitahap iiutama, iiyaitu iiperencanaan, iitindakan, iiobservasi, iidan iirefleksi.95 

iiKeempat iitahap iitersebut iimembentuk iisuatu iisiklus iiyang iibersifat iispiral, 

iiartinya iisetiap iisiklus iimenjadi iidasar iiperbaikan iiuntuk iisiklus iiberikutnya. 

Menurut iiSuharsimi iiArikunto, iipenelitian iitindakan iikelas iimerupakan 

iipenelitian iiyang iidilakukan iidi iikelas iidengan iitujuan iimemperbaiki iidan 

iimeningkatkan iikualitas iipembelajaran.96 iiPenelitian iiini iimenempatkan iikelas 

iisebagai iipusat iikegiatan iipenelitian. iiPeneliti iisecara iiaktif iimengidentifikasi 

iimasalah, iimerancang iisolusi, iimelaksanakan iitindakan, iiserta iimengevaluasi 

iihasil iitindakan iitersebut. iiDengan iidemikian, iipenelitian iitidak iihanya 

iiberfungsi iisebagai iikegiatan iiilmiah, iitetapi iijuga iisebagai iiupaya iipraktis 

iiuntuk iimeningkatkan iimutu iipembelajaran. 

 
95 Stephen Kemmis dan Robin McTaggart, The Action Research Planner 9Victoria: Deakin 

University Press, 19880, hlm. 10. 
96  Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),  hlm. 2. 
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Selanjutnya, iiZainal iiAqib iimenyatakan iibahwa iiPTK iibertujuan 

iimeningkatkan iimutu iipraktik iipembelajaran iimelalui iitindakan iinyata iidan 

iirefleksi iiyang iiberkesinambungan.97 iiPernyataan iitersebut iimenegaskan 

iibahwa iiPTK iimemiliki iikarakter iiperbaikan iiterus-menerus. iiPeneliti iitidak 

iiberhenti iipada iisatu iitindakan iisaja, iitetapi iimelakukan iievaluasi iidan 

iipenyempurnaan iisampai iimencapai iihasil iiyang iioptimal iisesuai iiindikator 

iikeberhasilan iiyang iitelah iiditetapkan. 

Berdasarkan iipenjelasan iitersebut, iidapat iidisimpulkan iibahwa 

iipenelitian iitindakan iikelas iimerupakan iipenelitian iiyang iibersifat iireflektif, 

iipartisipatif, iidan iisiklikal. iiPeneliti iimelaksanakan iitindakan iisecara 

iilangsung iidi iikelas iiuntuk iimemperbaiki iipermasalahan iipembelajaran. 

iiPeneliti iikemudian iimelakukan iievaluasi iiterhadap iitindakan iitersebut iiuntuk 

iimenentukan iilangkah iiperbaikan iiberikutnya. iiFokus iiutama iipenelitian iiini 

iiadalah iipeningkatan iikualitas iiproses iidan iihasil iibelajar iimelalui iitindakan 

iiyang iiterencana iidan iiterukur. 

 

 

 

 

 

 
97 Zainal Aqib. Op. Cit., hlm. 18. 
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Pelaksanaan iipenelitian iitindakan iikelas iidalam iipenelitian iiini 

iidilakukan iimelalui iibeberapa iisiklus. iiSetiap iisiklus iiterdiri iiatas iiempat 

iitahap iiyang iisaling iiberkaitan, iiyaitu iitahap iiperencanaan, iitahap iitindakan, 

iitahap iiobservasi, iidan iitahap iirefleksi. 

1. Tahap iiPerencanaan 

Pada iibagian iipeneliti iimenyusun iirancangan iitindakan 

iiberdasarkan iihasil iiidentifikasi iimasalah iiyang iiditemukan iidi iikelas. 

iiPeneliti iimenetapkan iitujuan iipembelajaran, iimenentukan iiindikator 

iikeberhasilan, iimenyusun iiperangkat iipembelajaran, iiserta iimenyiapkan 

iiinstrumen iipengumpulan iidata iiseperti iilembar iiobservasi iidan iites 

iiatau iiangket. iiPeneliti iijuga iimenentukan iilangkah-langkah 

iipembelajaran iiyang iiakan iidilaksanakan iipada iisaat iitindakan 

iiberlangsung. iiPerencanaan iiyang iisistematis iidan iiterarah iimenjadi 

iidasar iikeberhasilan iipelaksanaan iitindakan iipada iitahap iiberikutnya. 

2. Tahap iiTindakan 

Pada iibagian iiini iipeneliti iimelaksanakan iiproses iipembelajaran 

iisesuai iidengan iirencana iiyang iitelah iidisusun. iiPeneliti iimenerapkan 
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iistrategi iiatau iimedia iipembelajaran iiyang iitelah iidirancang iiuntuk 

iimengatasi iipermasalahan iiyang iiterjadi iidi iikelas. iiPada iitahap iiini 

iipeneliti iimengelola iikelas iisecara iiaktif, iimemfasilitasi iikegiatan 

iibelajar iisiswa, iiserta iimemastikan iibahwa iiseluruh iilangkah 

iipembelajaran iiberjalan iisesuai iidengan iirencana. iiTindakan iiyang 

iidilakukan iibertujuan iiuntuk iimeningkatkan iipartisipasi, iipemahaman, 

iidan iihasil iibelajar iisiswa. 

3. Tahap iiObservasi 

Pada iibagian iiini iipeneliti iimelakukan iipengamatan iisecara 

iisistematis iiterhadap iipelaksanaan iitindakan. iiPeneliti iimencatat 

iiaktivitas iisiswa, iirespons iiterhadap iipembelajaran, iiinteraksi iiyang 

iiterjadi iidi iikelas, iiserta iikendala iiyang iimuncul iiselama iiproses 

iiberlangsung. iiObservasi iidilakukan iimenggunakan iiinstrumen iiyang 

iitelah iidipersiapkan iisebelumnya iiagar iidata iiyang iidiperoleh iibersifat 

iiobjektif iidan iiterarah. iiHasil iiobservasi iiini iimenjadi iidasar iievaluasi 

iiterhadap iikeberhasilan iitindakan iiyang iitelah iidilaksanakan. 

4. Tahap iiRefleksi 

Pada iibagian iiini iipeneliti iimenganalisis iiseluruh iidata iiyang 

iidiperoleh iidari iihasil iiobservasi iidan iievaluasi iipembelajaran. 

iiPeneliti iimengidentifikasi iikekuatan iidan iikelemahan iitindakan iiyang 

iitelah iidilakukan. iiJika iiindikator iikeberhasilan iibelum iitercapai, 

iipeneliti iimerancang iiperbaikan iipada iiperencanaan iisiklus 

iiberikutnya. iiRefleksi iiberfungsi iisebagai iiproses iipenilaian iikritis 

iiyang iimembantu iipeneliti iimengambil iikeputusan iiuntuk 

iimelanjutkan, iimemperbaiki, iiatau iimemodifikasi iitindakan. 

Secara iikeseluruhan, iidesain iipenelitian iitindakan iikelas iidalam 

iipenelitian iiini iidilaksanakan iisecara iiterstruktur iidan iiberkesinambungan. 

iiPeneliti iimenjalankan iisetiap iitahap iisecara iisistematis iisesuai iidengan 

iiprosedur iiPTK. iiMelalui iitahapan iiperencanaan, iitindakan, iiobservasi, iidan 

iirefleksi, iipeneliti iiberupaya iimenciptakan iiperubahan iinyata iidalam iiproses 

iipembelajaran. iiDengan iidemikian, iipenelitian iiini iitidak iihanya 
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iimenghasilkan iidata iiilmiah, iitetapi iijuga iimemberikan iikontribusi iilangsung 

iiterhadap iipeningkatan iikualitas iipembelajaran iidi iikelas. 

3.5 iiData iidan iiSumber iiData ii 

 Data iiyang iidikumpulkan iidalam iipenelitian iiini iiberupa iiinformasi 

iiyang iiberkaitan iidengan iiproses iipelaksanaan iipembelajaran iiserta iihasil 

iiyang iidiperoleh iisetelah iipenerapan iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan 

iiSanta iidalam iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik iidi iikelas iiV 

iiSDK ii097 iiKloangaur iitahun iiajaran ii2025/2026. iiData iitersebut iimencakup 

iidata iimengenai iiaktivitas iibelajar iisiswa, iitingkat iiminat iibelajar, iiserta 

iihasil iievaluasi iipembelajaran iisetelah iitindakan iidiberikan. 

Menurut iiSugiyono, iiberdasarkan iisumbernya iidata iipenelitian 

iidibedakan iimenjadi iidua iijenis, iiyaitu iidata iiprimer iidan iidata iisekunder.98 

iiOleh iikarena iiitu, iidalam iipenelitian iiini iipeneliti iimengelompokkan iisumber 

iidata iike iidalam iidua iikategori iitersebut iiagar iipengumpulan iidan iianalisis 

iidata iidapat iidilakukan iisecara iisistematis iidan iiterarah. ii 

3.5.1 Data iiprimer. 

Sugiyono iimenjelaskan iibahwa iidata iiprimer iiadalah iidata iiyang 

iidiperoleh iisecara iilangsung iidari iisumber iipertama iiatau iipihak iiyang 

iimenjadi iiobjek iipenelitian.99 iiData iiprimer iibiasanya iidikumpulkan iimelalui 

iikegiatan iiobservasi, iiwawancara, iiangket, iimaupun iites iiyang iidilakukan 

iisecara iilangsung iioleh iipeneliti iidi iilapangan. 

iDalam iipenelitian iiini, iidata iiprimer iidiperoleh iisecara iilangsung iidari 

iisiswa iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur iisebagai iisubjek iipenelitian iiserta 

iiguru iimata iipelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik. iiData iitersebut iimeliputi 

iihasil iiobservasi iiaktivitas iisiswa iiselama iipenggunaan iimedia iikartu 

 
98 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 8–

9. 

 
99 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 308. 
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iibergambar iiSanto iidan iiSanta, iihasil iiangket iiminat iibelajar iisiswa, iiserta 

iihasil iites iiyang iidiberikan iipada iisetiap iisiklus iipenelitian. iiData iiini 

iimenjadi iisumber iiutama iidalam iimenentukan iiefektivitas iipenggunaan 

iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta iidalam iimeningkatkan iiminat 

iibelajar iisiswa. 

3.5.2. iiData iisekunder ii 

Data sekunder merupakan iidata iiyang iidiperoleh iitidak iisecara 

iilangsung iidari iisumber iipertama, iimelainkan iimelalui iiperantara iiseperti 

iidokumen, iiarsip, iiatau iiliteratur iiyang iirelevan iidengan iipenelitian.100 iiData 

iisekunder iibiasanya iidigunakan iisebagai iipendukung iidan iipelengkap iidata 

iiprimer agar ihasil iipenelitian iilebih iikuat iidan iidapat iidipertanggungjawabkan 

iisecara iiilmiah. iiDalam iipenelitian iiini, iidata iisekunder iidiperoleh iidari 

iiberbagai iisumber iitertulis iiseperti iibuku-buku iiteori iipendidikan, iijurnal 

iiilmiah, iihasil iipenelitian iiterdahulu ii(skripsi), iiserta iidokumen iisekolah 

iiyang iiberkaitan iidengan iiprofil iiSDK ii097 iiKloangaur, iidaftar iinilai iisiswa, 

iidan iiperangkat iipembelajaran. iiData iisekunder iiini iidigunakan iiuntuk 

iimemperkuat iilandasan iiteori, iimendukung iianalisis iihasil iipenelitian, iiserta 

iimemberikan iigambaran iiumum iimengenai iikondisi iisekolah iidan 

iipembelajaran iisebelum iitindakan iidilakukan. 

3.6 iiTeknik iiPengumpulan iiData 

 Teknik iipengumpulan iidata iimerupakan iicara iiyang iidigunakan 

iipeneliti iiuntuk iimemperoleh iidata iiyang iidibutuhkan iidalam iipenelitian. 

iiTeknik iiyang iidigunakan iidalam iipenelitian iiini iidisesuaikan iidengan iijenis 

iiPenelitian iiTindakan iiKelas ii(PTK), iisehingga iidata iiyang iidiperoleh iidapat 

iimenggambarkan iisecara iijelas iipeningkatan iiminat iibelajar iisiswa iisetelah 

iipenerapan iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta. 

 
100 Ibid., hlm.225. 
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Adapun iiteknik iipengumpulan iidata iiyang iidigunakan iidalam 

iipenelitian iiini iimeliputi: iites, iiobservasi, iiangket ii(kuesioner), iidan 

iidokumentasi. 

1) Tes ii 

  Tes iiadalah iiseperangkat iipertanyaan iiatau iitugas iiyang iidisusun 

iisecara iisistematis iiuntuk iimengukur iitingkat iipengetahuan, 

iikemampuan, iiserta iipemahaman iipeserta iididik iibaik iisecara iiindividu 

iimaupun iikelompok.101 iiDalam iipenelitian iiini, iites iidigunakan iiuntuk 

iimengetahui iipemahaman iisiswa iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur 

iiterhadap iimateri iiPendidikan iiAgama iiKatolik iisetelah iipenggunaan 

iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta. iiTes iidiberikan iidalam 

iibentuk iisoal iipilihan iiganda iidan iiuraian iisingkat iipada iisetiap iiakhir 

iisiklus iiuntuk iimelihat iipeningkatan iihasil iibelajar iisiswa. 

Tabel ii3.1ii 

Kisi-kisi iiTes iiMinat ii iiBelajar 

No Aspek iiKognitif 

ii 

Indikator ii Jumlah 

iiSoal ii 

1. 

ii 

Pengetahuan 

ii(C1) 

Pesertaididik 

mampuimenyebutkan nama ii 

dan iikisahiSanto Santa yang 

dipelajari 

5 

2. 

ii 

Pemahaman 

ii(C2) 

  Siswa mampu menjelaskan 

iikembali isi kisah Santo Santa ii 

iidenganikata-kata sendiri 

5 

3. 

ii 

Penerapan ii(C3) Siswa mampu menunjukkan nilai-

nilai keteladananSanto-Santa dalam 

kehidupan sehari-hari 

5 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiTotal ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 

ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 

ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 

ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii i                  i15 iiSoal ii 

 

 
101 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016)m hlm.87. 
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2) Observasi ii 

Observasi iimerupakan iiteknik iipengumpulan iidata iiyang 

iidilakukan iimelalui iipengamatan iilangsung iiterhadap iikegiatan iiyang 

iisedang iiberlangsung.102 iiDalam iipenelitian iiini, iiobservasi iidigunakan 

iiuntuk iimengamati iiproses iipembelajaran iiserta iiperubahan iiminat 

iibelajar iisiswa iiselama iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iiSanto 

iidan iiSanta. iiObservasi iidilakukan iipada iisetiap iisiklus iidengan 

iimenggunakan iilembar iipengamatan iiyang iitelah iidisusun iiberdasarkan 

iiindikator iiminat iibelajar iisiswa. 

Tabel ii3.2 

Kisi-kisi iiObservasi iiMinat iiBelajar iiSiswa ii 

No Aspek iiyang 

iiDiamati 

Indikator ii 

1. 

ii 

 iiFaktor iiInternal 

ii(Siswa) 

1.1 iiMotivasi iibelajar 

1.2 iiPerhatian iiterhadap iipembelajaran 

1.3 iiSikap iidan iiperilaku iiselama ii ii 

ii iipembelajaran 

1.4 iiTingkat iikonsentrasi 

2. 

ii 

Faktor iiEksternal 

ii(Lingkungan ii) 

2.1 iiKondisi iikelas iiyang ii 

iimendukung iipembelajaran 

2.2 iiketersediaan iisarana ii 

2.3 iiSuasana iibelajar iiyang iikondusif 

3. 

ii 

Proses iipembelajaran 3.1 Pemanfaatan iimedia iikartu i  

bergambar iiSanto idan iiSanta ii 

3.2 iiStrategi iidan iimetode iiguru 

3.3 iiinteraksi iiguru iidan iisiswa ii 

3.4 iisistem iievaluasi iipembelajaran 

 

 

 

 

 
102 Ibid., hlm.89. 
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3) Kuesioner ii(Angket) 

Kuesioner iiatau iiangket iiadalah iiseperangkat iipertanyaan iiatau 

iipernyataan iitertulis iiyang iidiberikan iikepada iiresponden iiuntuk 

iimemperoleh iiinformasi iiterkait iihal iiyang iiditeliti. iiAngket 

iidigunakan iiuntuk iimengetahui iirespons iidan iitingkat iiminat iibelajar 

iisiswa iiterhadap iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan 

iiSanta iidalam iipembelajaran. 

Tabel ii3.3 

Kisi-Kisi iiAngket iiMinat iiBelajar iiSiswa 

No Indikator ii Pernyataan ii Skor ii 

1 2 3 4 

1. 

ii 

Ketertarikan 

iiterhadap iimedia ii 

Saya iisenang iibelajar 

iimenggunakan iikartu 

iibergambar iisanto 

iidan iisanta 

    

2. 

ii 

Daya iitarik iimedia ii Media iikartu 

iibergambar iimembuat 

iipelajaran iilebih 

iimenarik 

    

3. 

ii 

Kemudahan 

iimemahami iimateri 

Saya iilebih iimudah 

iimemahami iimateri 

iimelalui iikartu 

iibergambar 

    

4. 

ii 

Daya iiingat Saya iilebih iimudah 

iimengingat iimateri 

iisetelah iimelihat 

iigambar iiSanta iidan 

iiSanto 

    

5. 

ii 

Motivasi iibelajar Media iikartu 

iibergambar iimembuat 

iisaya iilebih iisemangat 

iibelajar 
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6. 

ii 

Pemahaman iikonsep Saya iidapat 

iimenjawab iisoal 

iidengan iibaik iisetelah 

iimenggunakan iimedia 

iiini 

    

7. 

ii 

Peningkatan iihasil 

iibelajar 

Nilai iisaya iimeningkat 

iisetelah iibelajar 

iimenggunakan iikartu 

iibergambar 

    

8. 

ii 

Kemampuan 

iimengkomunikasi ii 

Saya iidapat 

iimenjelaskan iikembali 

iikisah iiSanto iiSanta 

iidengan iibaik 

    

9. 

ii 

Fokus iibelajar Saya iitetap iifokus 

iiselama iipembelajaran 

iimenggunakan iimedia 

iikartu iibergambar 

    

10. 

ii 

Minat iiberkelanjutan Saya iiingin iiterus 

iibelajar 

iimenggunakan iimedia 

iikartu iibergambar 

iiSanto iiSanta 

    

 

Dalam iipenelitian iiini, iiangket iidiberikan iikepada iisiswa iikelas 

iiV iiSDK ii097 iiKloangaur iidalam iibentuk iiskala iiLikert iidengan 

iiempat iipilihan iijawaban: 

Tabel ii3.4 

Skala iiLikert 

No Alternatif 

iiJawaban ii 

Kode ii Nilai iiSkor 

1. Sangat iitidak iisetuju STS 1 

2. Tidak iisetuju TS 2 
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3. Setuju S 3 

4. Sangat iisetuju SS 4 

 

4) Dokumentasi ii 

Dokumentasi iimerupakan iimerupakan iiteknik iipengumpulan 

iidata iimelalui iipengkajian iidokumen-dokumen iiyang iirelevan iidengan 

iipenelitian.103 iiData iidokumentasi iibiasanya iiberupa iiarsip, iifoto, 

iidaftar iinilai, iiserta iicatatan iiresmi iiyang iiberkaitan iidengan iiobjek 

iipenelitian. iiDalam iipenelitian iiini, iidokumentasi iidigunakan iiuntuk 

iimemperoleh iiinformasi iimengenai: iiSejarah iidan iiprofil iiSDK ii097 

iiKloangaur, iijumlah iiguru iidan iisiswa, iidata iinilai iisiswa iisebelum 

iidan iisesudah iitindakan, iifoto iikegiatan iipembelajaran iimenggunakan 

iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta, iiperangkat iipembelajaran 

iiyang iidigunakan iiselama iipenelitian. iiDokumentasi iiini iiberfungsi 

iisebagai iidata iipendukung iiyang iimemperkuat iihasil iiobservasi, iites, 

iidan iiangket iidalam iimenentukan iiefektivitas iimedia ii iipembelajaran. 

3.7 iiDefinisi iiOperasional ii 

 Definisi iioperasional iimerupakan iipenjelasan iimengenai iivariabel-

variabel iipenelitian iiyang iidirumuskan iisecara iikonkret iiagar iidapat iidiukur 

iidan iidiamati iisecara iisistematis iidi iilapangan. iiDefinisi iiini iimemberikan 

iibatasan iiyang iijelas iitentang iibagaimana iisuatu iikonsep iiditerjemahkan iike 

iidalam iiindikator iiyang iiterukur iisehingga iitidak iimenimbulkan iipenafsiran 

iiyang iiberbeda.104 

Dalam iipenelitian iiyang iiberjudul iiEfektivitas iiPenggunaan iiMedia 

iiKartu iiBergambar iiSanto iiSanta iidalam iiMeningkatkan iiMinat iiBelajar 

iiSiswa iiKelas iiV iiSDK iiKloangaur, iidefinisi iioperasional iidisusun 

iiberdasarkan iivariabel-variabel iiutama iiyang iiterdapat iidalam iijudul 

 
103 Bernard Raho, Op.Cit., hlm.87. 
104 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 

38. 
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iipenelitian, iiyaitu iimedia iikartu iibergambar iiSanto iiSanta iidan iiminat 

iibelajar iisiswa. 

1. Efektivitas iiPenggunaan iiMedia iiKartu iiBergambar iiSanto iiSanta 

Efektivitas iidiartikan iisebagai iitingkat iikeberhasilan iisuatu 

iitindakan iidalam iimencapai iitujuan iiyang iitelah iiditetapkan.105 iiDalam 

iikonteks iipembelajaran, iiefektivitas iimenunjukkan iisejauh iimana iiproses 

iibelajar iimengajar iimampu iimencapai iitujuan iipembelajaran iiyang 

iitelah iidirumuskan iisebelumnya. iiMedia iipembelajaran iiadalah iisegala 

iisesuatu iiyang iidapat iidigunakan iiuntuk iimenyalurkan iipesan iidan 

iimerangsang iipikiran, iiperasaan, iiperhatian, iidan iikemauan iipeserta 

iididik iisehingga iidapat iimendorong iiterjadinya iiproses iibelajar.106 ii 

iiMedia iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta iitermasuk iidalam iikategori 

iimedia iivisual, iiyaitu iimedia iiyang iimengandalkan iiindera iipenglihatan 

iiuntuk iimembantu iipemahaman iipeserta iididik. 

Dalam iipenelitian iiini, iiefektivitas iipenggunaan iimedia iikartu 

iibergambar iiSanto iidan iiSanta iidioperasionalkan iimelalui iipeningkatan 

iiperhatian, iiketertarikan, iipartisipasi iiaktif, iidan iimotivasi iibelajar 

iisiswa iiselama iiproses iipembelajaran iiberlangsung. iiIndikator 

iiefektivitas iidiukur iimelalui iipeningkatan iiskor iiangket iiminat iibelajar, 

iipeningkatan iiaktivitas iisiswa iiberdasarkan iilembar iiobservasi, iiserta 

iiperbandingan iihasil iipre-test iidan iipost-test. 

2. Minat iiBelajar iiSiswa 

Minat iimerupakan iikecenderungan iiyang iitetap iiuntuk 

iimemperhatikan iidan iimengenang iibeberapa iikegiatan iiyang iidiminati 

iiseseorang.107 iiMinat iibelajar iidapat iidiartikan iisebagai iirasa iisuka 

iidan iiketertarikan iiterhadap iikegiatan iibelajar iitanpa iiadanya iipaksaan 

iidari iipihak iilain.⁷ Minat iibelajar iidalam iipenelitian iiini iididefinisikan 

iisebagai iikecenderungan iirasa iisenang, iiperhatian, iiketerlibatan iiaktif, 

iidan iimotivasi iisiswa iikelas iiV iiSDK iiKloangaur iidalam iimengikuti 

iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik. iiMinat iibelajar iidiukur 

 
105 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 82. 
106 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 3. 
107 Arief S. Sadiman dkk., Media Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 28. 
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iimelalui iiindikator iiketertarikan iiterhadap iimedia, iiperhatian iiselama 

iipembelajaran, iikeaktifan iibertanya iidan iimenjawab, iipartisipasi 

iidiskusi, iiserta iimotivasi iiuntuk iimengikuti iipembelajaran iisecara 

iiberkelanjutan. ii 

3.8 iiInstrumen iiPenelitian 

Instrumen iipenelitian iimerupakan iialat iiyang iidigunakan iioleh iipeneliti 

iiuntuk iimemperoleh iidata iisecara iisistematis iisehingga iiproses iipenelitian 

iidapat iiberjalan iisecara iiterarah iidan iihasil iiyang iidiperoleh iimenjadi iilebih 

iilengkap iiserta iimudah iidianalisis.108 iiDalam iipenelitian iiyang iiberjudul 

iiEfektivitas iiPenggunaan iiMedia iiKartu iiBergambar iiSanto iiSanta iidalam 

iiMeningkatkan iiMinat iiBelajar iiSiswa iiKelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur, 

iiinstrumen iiyang iidigunakan iimeliputi iites ii(pre-test iidan iipost-test), iilembar 

iiobservasi, iidan iikuesioner. 

1. Pre-test ii(tes iiawal) 

Pre-test iiadalah iites iiyang iidiberikan iisebelum iiproses 

iipembelajaran iidimulai iidengan iitujuan iiuntuk iimengetahui iikemampuan 

iiawal iiatau iipengetahuan iidasar iipeserta iididik iiterhadap iimateri iiyang 

iiakan iidipelajari.109 iiMelalui iipre-test, iipeneliti iidapat iimengetahui 

iisejauh iimana iisiswa iitelah iimemahami iimateri iisebelum iiditerapkannya 

iimedia iipembelajaran. iiSebaliknya, iipost-test ii(tes iiakhir) iimerupakan 

iites iiyang iidiberikan iisetelah iiproses iipembelajaran iiselesai iiuntuk 

iimengetahui iitingkat iipemahaman iipeserta iididik iiterhadap iimateri 

iiyang iitelah iidiajarkan.110 iiPost-test iidigunakan iisebagai iialat iievaluasi 

iiuntuk iimelihat iipeningkatan iihasil iibelajar iisiswa iisetelah iipenerapan 

iimedia iipembelajaran. 

Dalam iipenelitian iiini, iipre-test iidan iipost-test iidigunakan 

iiuntuk iimengetahui iipemahaman iiawal iidan iiakhir iisiswa iikelas iiV 

 
108 Wida Budiarta, Instrumen Penelitian Pendidikan: Teori dan Praktik Penyusunan Angket dan Tes 

(Yogyakarta:  Ombak, 2018), hlm.38. 
109 Ina Magdalena dkk., “Analisis Penggunaan Teknik Pre-test dan post-test Pada Mata Pelajaran 

Matematika Dalam Keberhasilan Evaluasi Pembelajaran Di SDN Bojong 04”, Jurnal Pendidikan 

dan Ilmu Sosial, 3:2 (Nusantara: juli 2021), hlm. 153. 
110 Ibid. 
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iiSDK ii097 iiKloangaur iiterhadap iimateri iiPendidikan iiAgama iiKatolik 

iiyang iidiajarkan iidengan iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar 

iiSanto iidan iiSanta. iiPre-test iidiberikan iisebelum iipenggunaan iimedia, 

iisedangkan iipost-test iidiberikan iisetelah iipembelajaran iiberlangsung 

iidengan iimemanfaatkan iimedia iitersebut. iiHasil iidari iikedua iites iiini 

iikemudian iidibandingkan iiuntuk iimengetahui iiefektivitas iipenggunaan 

iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta iidalam iimeningkatkan 

iiminat iibelajar iiserta iipemahaman iisiswa. iiApabila iiterjadi iipeningkatan 

iihasil iibelajar iisetelah iipenggunaan iimedia, iimaka iidapat iidisimpulkan 

iibahwa iimedia iitersebut iiefektif iidalam iimendukung iiproses 

iipembelajaran. 

2. Lembar iiObservasi 

Observasi iimerupakan iiteknik iipengumpulan iidata iiyang 

iidilakukan iimelalui iipengamatan iisecara iilangsung iidengan 

iimenggunakan iipancaindra iiterhadap iisuatu iikegiatan iiatau iiperistiwa 

iiyang iisedang iiberlangsung.111 iiDalam iipenelitian iitindakan iikelas, 

iiobservasi iidilakukan iipada iisaat iiproses iipembelajaran iiberlangsung 

iiuntuk iimencatat iiberbagai iiaktivitas iiyang iirelevan iidengan iitujuan 

iipenelitian. 

Dalam iipenelitian iiini, iiobservasi iidilakukan iiuntuk iimengamati 

iipeningkatan iiminat iibelajar iisiswa iiselama iipenggunaan iimedia iikartu 

iibergambar iiSanto iidan iiSanta. iiProses iiobservasi iidilaksanakan 

iimelalui iibeberapa iitahap, iiyaitu: 

1. Pengamatan iiterhadap iisituasi iidan iikondisi iikelas iisebelum 

iitindakan iidilakukan. 

2. Pengamatan iiterhadap iiaktivitas iidan iiketerlibatan iisiswa iiselama 

iipenggunaan ii iimedia iikartu iibergambar, iiserta 

3. Pengamatan iiterhadap iirespons iidan iiperubahan iiminat iibelajar 

iisiswa iisetelah iitindakan iidiberikan. 

 
111 Bernard Raho, Penelitian Sosial dan Tindakan Kelas (Yogyakarta: Pohon Cahaya, 2022), 

hlm.87. 
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Observer iimenggunakan iilembar iiobservasi iiyang iitelah 

iidisusun iiberdasarkan iiindikator iiminat iibelajar, iiyang iimeliputi iiaspek 

iiperhatian, iiketertarikan, iiketerlibatan iiaktif, iidan iimotivasi iibelajar 

iisiswa. 

 

Tabel ii3.5 ii 

Lembar iiObservasi iiMinat iiBelajar iiSiswa 

No Aspek iiPengamatan ii Skor ii 

1. ii Memperhatikan iipenjelasan iiguru iisaat 

iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar 

iiSanto-Santa 

1 2 3 4 

2. ii Peserta iididik iimengamati iikartu 

iibergambar iiyang iiditampilkan ii 

1 2 3 4 

3. ii Peserta iididik iimenunjukkan iiantusiasme 

iiselama iipembelajaran iiberlangsung 

1 2 3 4 

4. ii Peserta iididik iiaktif iibertanya iiterkait 

iimateri iiyang iidijelaskan 

1 2 3 4 

5. ii Peserta iididik iiberani iimenjawab 

iipertanyaan iiyang iidiberikan iioleh iiguru ii 

1 2 3 4 

6. ii Berpasrtisipasi iidalam iidiskusi iiatau 

iikegiatan iiyang iipembelajaran iiyang 

iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar 

1 2 3 4 

7. ii Peserta iididik iimengerjakan iitugas 

iidengan iisungguh-sungguh 

1 2 3 4 

8. ii Peserta iididik iimampu iimenjelaskan 

iikembali iimateri iiyang iitelah iidipelajari 

1 2 3 4 

 ii9. 

Ii 

Peserta iididik iimampu iimenyimpulkan 

iimateri iidengan iibaik 

1 2 3 4 

10. 

ii 

Peserta iididik iimenunjukkan iikeinginan 

iiuntuk iikembali iibelajar iimenggunakan 

iimedia iikartu iibergambar 

1 2 3 4 
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 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 

ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii iiJumlah 

iiSkor iiPerolehan 

 

 ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 

ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii ii 

ii ii ii ii ii ii ii iiNilai ii 

 

 ii ii ii ii   

 Berdasarkan iitabel iilembar iiobservasi iiminat iibelajar iisiswa iiyang 

iitelah iidisajika iidiatas, iiselanjutnya iidilakukan iiperhitungan iijumlah iiskor 

iidari iiseluruh iiindikator iiyang iidiamati. ii iiJumlah iiskor iitersebut iidigunakan 

iiuntuk iimengetahui iitingkat iiminat iibelajar iisiswa iisecara iikeseluruhan 

iiselama iipembelajaran iimenggunakan iimedia iikartu iiberganbar iiSanto iisanta. 

iiHasil iipenjumlahan iiskor iiinilah iiyang iikemudian iidianalisis iilebih iilanjut 

iiuntuk iimenentukan iikategori iitingkat iikeberhasilan. 

Tabel ii3.6 

Jumlah iiskor iiperolehan 

Nilai Kriteria iiPenilaian 

90% ii- ii100% Sangat iitinggi 

80% ii- ii89% Tinggi 

65%-79% Cukup 

55% ii- ii64% Rendah 

0% ii- ii54% Sangat iiRendah 

 

3.9 iiTeknik iiAnalisis iiData  

 Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah iidan 

iimenyederhanakan data sehinggailebih mudah dipahami.112 Penelitian iiini 

iimenggunakan pendekatan Mixed Methods, yaitu menggabungkan kuantitatif 

iidan iidata iikualitatif. Data iikuantitatif iidigunakan iiuntuk iimengukur iitingkat 

iiminat iibelajar iisiswa iikelas iiV iiSDK ii097 ii iiKloangaur iimelalui iiangket 

 
112 Rahmandi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Penerbit Antasari Press, 2011), hlm. 

92. 
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iiminat iibelajar iisebelum iidan iisesudah iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar 

iiSanto iiSanta. iiSedangkan iidata iikualitatif iidiperoleh iimelalui iihasil 

iiobservasi iiselama iiproses iipembelajaran iiberlangsung. 

1. Analisis iiData iiKualitatif ii(Observasi) 

Data iiobservasi iidianalisis iisecara iideskriptif iiuntuk 

iimenggambarkan iiminat iibelajar iisiswa iiselama iipembelajaran 

iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar iiSanto iiSanta. iiAspek iiyang 

iidiamati iimeliputi, iiperhatian iisiswa iiterhadap iimateri, iikeaktifan iidalam 

iimengikuti iipembelajaran, iiantusiasme iisiswa iidan iipartisipasi iidalam 

iikegiatan iipembelajaran. 

2. Mengolah iiData iiKuantitatif 

a. Analisis iiMinat iiBelajar iiPeserta iiDidik 

Tahap iiini iidilakukan iiuntuk iimengetahui iipeningkatan iiminat 

iibelajar iipeserta iididik iisetelah iipenggunaan iimedia iikartu 

iibergambar iiSanto-Santa. iiJika iipeserta iididik iimenunjukkan 

iiperhatian, iiketertarikan, iiserta iiketerlibatan iiaktif iidalam 

iiproses iipembelajaran, iimaka iiminat iibelajar iipeserta iididik 

iidinyatakan iimeningkat. iiDalam iipenelitian iiini, iianalisis iidata 

iidiukur iimenggunakan iihasil iiangket iiminat iibelajar iiyang 

iidiberikan iisebelum iidan iisesudah iipenggunaan iimedia iikartu 

iibergambar iiSanto-Santa. iiPerhitungan iidilakukan iidengan 

iimenggunakan iirumus iisebagai iiberikut. 

Rumus iiMenghitung iiNilai iiRata-Rata ii(Mean) 

𝑋 =
𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3 + ⋯ + 𝑋𝑛

𝑁
 

 ii 

Keterangan: 

X ii= iiNilai iirata-rata iiminat iibelajar 

X1, iiX2,X3….Xn ii= iiSkor iimasing-masing iipeserta iididik 

N ii= iiJumlah iiseluruh iipeserta iididik 

Rumus iitersebut iidigunakan iiuntuk iimengetahui iinilai 

iirata-rata iiminat iibelajar iipeserta iididik iisebelum iidan iisesudah 

iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iiSanto-Santa. 
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Rumus iiMenghitung iiPresentase iiPencapaian iiMinat iiBelajar: 

𝑃 =  𝑖𝑖
𝐹

𝑁
𝑋 𝑖𝑖100% 

 iiKeterangan ii: ii 

P ii= iiPeresentase iipencapaian iiminat iibelajar 

 iiF ii= iiJumlah iiskor iiyang iidiperoleh iiseluruh iipeserta iididik 

 ii iiN ii= iiJumlah iiskor iimaksimal iikeseluruhan 

Rumus iiini iidigunakan iiuntuk iimengetahui iitingkat 

iipencapaian iiminat iibelajar iipeserta iididik iidalam iibentuk 

iipersentase. 

b. Analisis iiHasil iiObservasi 

Analisis iidata iidilakukan iisetelah iiseluruh iilembar iiobservasi 

iiaktivitas iipeserta iididik iiterkumpul. iiData iitersebut iidiolah 

iiuntuk iimengetahui iitingkat iikeaktifan iidan iiketerlibatan 

iipeserta iididik iiselama iipembelajaran iimenggunakan iimedia 

iikartu iibergambar iiSanto-Santa. iiAdapun iirumus iiyang 

iidigunakan iiadalah iisebagai iiberikut. 

𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑖𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑖𝑖𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑖𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑖
𝑋 𝑖𝑖100% 

Hasil iiperhitungan iitersebut iikemudian iidikategorikan 

iiberdasarkan iikriteria iitingkat iikeberhasilan iisebagai iiberikut. 

Tabel ii3.7 ii 

Kriteria iiPenilaian iiMinat iiBelajar iidan ii iiObservasi iiPeserta iiDidik 

Presentasi iiTingkat 

iiKeberhasilan 

Kategori Keterangan 

90%-100% Sangat iiTinggi  

80%-89% Tinggi  75% iiBelum 

iiTuntas 

 75% iiTuntas 

65%-79% Cukup  

55%-64% Rendah  

0%-54% Sangat iiRendah  
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Berdasarkan iikriteria iitersebut, iiapabila iipeserta iididik iimemperoleh 

iipersentase ii90%–100% iimaka iitermasuk iikategori iisangat iitinggi, iisedangkan 

iipersentase ii0%–54% iitermasuk iikategori iisangat iirendah. iiKriteria iiini 

iidigunakan iiuntuk iimenentukan iiefektivitas iipenggunaan iimedia iikartu 

iibergambar iiSanto-Santa iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iikelas 

iiV iiSDK ii097 iiKloangaur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



75 
 

BAB ii iiIV ii 

HASIL iiPENELITIAN iiDAN iiPEMBAHASAN 

 

Pada iibab iiini iipeneliti iimemaparkan iisecara iisistematis iihasil 

iipenelitian iiyang iitelah iidilaksanakan iidi iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur. 

iiPemaparan iihasil iipenelitian iidifokuskan iipada iianalisis iidata yang iiberkaitan 

iidengan iiefektivitas iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iiSanto-Santa 

iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iipada iimata iipelajaran 

iiPendidikan iiAgama iiKatolik iidan iiBudi iiPekerti. iiData iiyang iidiperoleh 

iidalam iipenelitian iiini iiselanjutnya iidigunakan iiuntuk iimenjawab iirumusan 

iimasalah iipenelitian iiserta iimenguji iihipotesis iiyang iitelah iidirumuskan 

iisebelumnya. 

Pengumpulan iidata iidalam iipenelitian iiini iidilakukan iimelalui 

iibeberapa iiteknik iidan iiinstrumen iipenelitian iitindakan iikelas, iiyaitu iites 

iiawal ii(pre-test), iites iiakhir ii(post-test), iiobservasi, iiangket, iiserta 

iidokumentasi iiselama iiproses iipembelajaran iiberlangsung. iiBerbagai 

iiinstrumen iitersebut iidigunakan iiuntuk iimemperoleh iigambaran iiyang 

iikomprehensif iimengenai iiperubahan iiminat iibelajar iisiswa iisebelum iidan 

iisesudah iipenerapan iimedia iikartu iibergambar iiSanto-Santa iidalam iiproses 

iipembelajaran. iiDengan iidemikian, iidata iiyang iidiperoleh iitidak iihanya 

iibersifat iikuantitatif, iitetapi iijuga iidilengkapi iidengan iidata iikualitatif iiyang 

iimemberikan iipenjelasan iiyang iilebih iimendalam iimengenai iidinamika 

iiproses iipembelajaran iiyang iiterjadi iidi iikelas. 

Penelitian iitindakan iikelas iiini iidilaksanakan iimelalui iibeberapa 

iitahapan iiyang iiterstruktur, iiyaitu iitahap iipra-siklus, iisiklus iiI, iidan iisiklus 

iiII. iiTahap iipra-siklus iidilakukan iisebagai iitahap iiawal iiuntuk 

iimengidentifikasi iikondisi iipembelajaran iiyang iiberlangsung iisebelum 

iiditerapkannya iitindakan iipenelitian. iiPada iitahap iiini iipeneliti iimelakukan 

iipengamatan iiterhadap iitingkat iiminat iibelajar iisiswa iiserta iimengidentifikasi 

iiberbagai iipermasalahan iiyang iimuncul iidalam iiproses iipembelajaran 

iiPendidikan iiAgama iiKatolik iidan iiBudi iiPekerti. iiHasil iiyang iidiperoleh 
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iipada iitahap iipra-siklus iiselanjutnya iidijadikan iisebagai iidasar iidalam 

iimerancang iitindakan iipembelajaran iiyang iiakan iidilaksanakan iipada iisiklus 

iiberikutnya. 

Pelaksanaan iisiklus iiI iidan iisiklus iiII iidilakukan iidengan iimengikuti 

iitahapan iipenelitian iitindakan iikelas iiyang iimeliputi iiperencanaan, 

iipelaksanaan iitindakan, iiobservasi, iidan iirefleksi. iiPada iitahap iiperencanaan, 

iipeneliti iimenyusun iiperangkat iipembelajaran iiyang iimemanfaatkan iimedia 

iikartu iibergambar iiSanto-Santa iisebagai iimedia iipembelajaran iiyang iimenarik 

iidan iikontekstual. iiTahap iipelaksanaan iitindakan iimerupakan iitahap 

iipenerapan iimedia iitersebut iidalam iikegiatan iipembelajaran iiuntuk 

iimembantu iisiswa iimengenal iitokoh-tokoh iiSanto-Santa iisekaligus 

iimeningkatkan iiketerlibatan iidan iiminat iibelajar iimereka. iiSelanjutnya, iitahap 

iiobservasi iidilakukan iiuntuk iimengamati iiaktivitas iidan iirespons iisiswa 

iiselama iiproses iipembelajaran iiberlangsung. iiTahap iirefleksi iidilakukan 

iiuntuk iimengevaluasi iihasil iitindakan iiyang iitelah iidilaksanakan iiserta 

iimenentukan iilangkah iiperbaikan iipada iisiklus iiberikutnya. 

              Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu dua bulan, yaitu sejak bulan 

Februari hingga Maret 2026. Selama iiperiode iitersebut iipeneliti iimelaksanakan 

iiseluruh iirangkaian iikegiatan iipenelitian iitindakan iikelas iisecara iibertahap 

iisesuai iidengan iirancangan iipenelitian iiyang iitelah iidisusun iisebelumnya. 

iiPelaksanaan iipenelitian iisecara iiberkesinambungan iiini iibertujuan iiuntuk 

iimemperoleh iidata iiyang iiakurat iidan iiobjektif iimengenai iiperkembangan 

iiminat iibelajar iisiswa iisetelah iiditerapkannya iimedia iikartu iibergambar 

iiSanto-Santa iidalam iipembelajaran. 

Data iiyang iidiperoleh iimelalui iipre-test iidan iipost-test iidigunakan 

iiuntuk iimengetahui iitingkat iipemahaman iisiswa iiterhadap iimateri iiyang 

iidiajarkan iisekaligus iimengidentifikasi iiperubahan iiminat iibelajar iisiswa 

iisetelah iipenerapan iimedia iipembelajaran. iiMelalui iites iitersebut iisiswa 

iidiminta iiuntuk iimenjawab iipertanyaan iiyang iiberkaitan iidengan iimateri 

iiPendidikan iiAgama iiKatolik iidan iiBudi iiPekerti, iibaik iisecara iilisan 

iimaupun iitertulis. iiHasil iidari iikedua iites iitersebut iikemudian iidianalisis 
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iiuntuk iimengetahui iiadanya iipeningkatan iiyang iiterjadi iisetelah iipenggunaan 

iimedia iikartu iibergambar iiSanto-Santa iidalam iikegiatan iipembelajaran. 

Selain iites, iipenelitian iiini iijuga iimenggunakan iiinstrumen iiobservasi 

iiuntuk iimemperoleh iidata iimengenai iiaktivitas iibelajar iisiswa iiselama iiproses 

iipembelajaran iiberlangsung. iiObservasi iidilakukan iidengan iimenggunakan 

iilembar iipengamatan iiyang iitelah iidisusun iioleh iipeneliti iiberdasarkan 

iiindikator-indikator iiminat iibelajar iisiswa. iiIndikator iitersebut iiantara iilain 

iimeliputi iiperhatian iisiswa iiterhadap iipenjelasan iiguru, iikeaktifan iisiswa 

iidalam iimengikuti iikegiatan iipembelajaran, iiantusiasme iisiswa iidalam 

iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar iiSanto-Santa, iiserta iiketerlibatan 

iisiswa iidalam iidiskusi iimaupun iiaktivitas iikelompok iiselama iiproses 

iipembelajaran iiberlangsung. 

Melalui iipenggunaan iiberbagai iiinstrumen iipenelitian iitersebut, 

iipeneliti iimemperoleh iigambaran iiyang iilebih iikomprehensif iimengenai 

iiproses iipembelajaran iiyang iiterjadi iidi iikelas. iiData iiyang iidiperoleh 

iikemudian iidianalisis iisecara iisistematis iiuntuk iimengetahui iisejauh iimana 

iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iiSanto-Santa iidapat iimeningkatkan 

iiminat iibelajar iisiswa iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur iidalam iimengikuti 

iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik iidan iiBudi iiPekerti. 

4.1 iiPaparan iiData iiHasil iiPenelitian 

Pada iibagian iiini iipeneliti iiakan iimenampilkan iidata iihasil iipenelitian 

iiyang iidiperoleh iipada iisaat iipelaksanaan iitindakan iiyang iidibagi iidalam 

iitiga iibagian iiyakni iipra iisiklus iidan iidua iisiklus iipenelitian iitindakan. 

iiBerikut iiadalah iipenjelasannya. 

4.1.1 iiPra Siklus 

Tahap iipra iisiklus iimerupakan iikegiatan iiawal iidalam iipenelitian 

iitindakan iikelas iiyang iidilakukan iisebelum iipelaksanaan iitindakan iipada 

iisetiap iisiklus. iiTahapan iiini iisering iidisebut iisebagai iipra iiobservasi iikarena 

iibertujuan iiuntuk iimemperoleh iigambaran iinyata iimengenai iikondisi iiawal 
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iipembelajaran iidi iikelas. iiDalam iipenelitian iiini, iikegiatan iipra iisiklus 

iidilaksanakan iipada iitanggal ii11 iisampai iidengan ii21 iiJanuari ii2026 iidi 

iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur iipada iimata iipelajaran iiPendidikan iiAgama 

iiKatolik iidan iiBudi iiPekerti. iiAdapun iimateri iiyang iidigunakan iipada iitahap 

iiini iiadalah ii“Tokoh-Tokoh iiKhusus iidalam iiPerjanjian iiLama”. 

Tujuan iidilaksanakannya iipra iisiklus iiadalah iiuntuk iimengetahui 

iisituasi iipembelajaran iidi iikelas iiserta iimengidentifikasi iiberbagai 

iipermasalahan iiyang iiterjadi iiselama iiproses iipembelajaran iiberlangsung. 

iiBerdasarkan iihasil iiobservasi iiyang iidilakukan iipeneliti, iiditemukan 

iibeberapa iipermasalahan iiyang iimenjadi iifokus iiperhatian. iiPertama, iiminat 

iidan iihasil iibelajar iipeserta iididik iimasih iitergolong iirendah, iiyang iiterlihat 

iidari iihasil iipenilaian iiformatif, iisumatif, iiserta iievaluasi iiakhir iipembelajaran 

iiyang iibelum iimencapai iikriteria iiketercapaian iitujuan iipembelajaran. iiKedua, 

iipenggunaan iimedia iipembelajaran iioleh iiguru iimasih iiterbatas iipada iimedia 

iikonvensional iiseperti iibuku iipaket, iipapan iitulis, iiserta iimedia iivisual 

iisederhana iiberupa iislide iipresentasi iiyang iikurang iimenarik iikarena iitidak 

iidilengkapi iidengan iiunsur iigambar iiyang iivariatif iidan iiinteraktif. iiKetiga, 

iipeserta iididik iicenderung iipasif iidalam iimengikuti iipembelajaran, iikarena 

iilebih iibanyak iimendengarkan iipenjelasan iiguru, iimembaca iiKitab iiSuci, 

iidan iimenyalin iimateri iitanpa iiadanya iiketerlibatan iiaktif iidalam iikegiatan 

iibelajar. 

Permasalahan-permasalahan iitersebut iimenjadi iidasar iibagi iipeneliti 

iiuntuk iimerancang iitindakan iiperbaikan iimelalui iipenerapan iimedia 

iipembelajaran iiyang iilebih iiinovatif. iiOleh iikarena iiitu, iisebelum 

iipelaksanaan iitindakan, iipeneliti iimelakukan iiberbagai iipersiapan 

iiperencanaan iiagar iipenelitian iidapat iiberjalan iisecara iisistematis, iiterarah, 

iidan iisesuai iidengan iiprosedur iipenelitian iitindakan iikelas. iiAdapun 

iilangkah-langkah iiperencanaan iiyang iidilakukan iiadalah iisebagai iiberikut. 

1. Menentukan iiMedia iiPembelajaran 

Langkah iiawal iiyang iidilakukan iipeneliti iiadalah iimenentukan iimedia 

iipembelajaran iiyang iiakan iidigunakan iidalam iiproses iipembelajaran. 
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iiBerdasarkan iihasil iidiskusi iidengan iiguru iimata iipelajaran iiPendidikan 

iiAgama iiKatolik, iidipilih iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta 

iisebagai iimedia iipembelajaran. iiMedia iiini iidipandang iisesuai iidengan 

iikarakteristik iipeserta iididik iikelas iiV iikarena iibersifat iivisual, 

iimenarik, iidan iimampu iimeningkatkan iiminat iiserta iikeaktifan iipeserta 

iididik iidalam iiproses iipembelajaran. 

2. Menentukan iiMateri iiAjar 

Peneliti iimenetapkan iimateri iiajar iiyang iiakan iidigunakan, iiyaitu 

ii“Tokoh-Tokoh iiKhusus iidalam iiPerjanjian iiLama”. iiPemilihan iimateri 

iiini iidisesuaikan iidengan iikurikulum iiyang iiberlaku iiserta iikebutuhan 

iibelajar iipeserta iididik. iiMateri iitersebut iikemudian iididiskusikan 

iikembali iidengan iiguru iimata iipelajaran iiagar iisesuai iidengan iitujuan 

iipembelajaran iiyang iiingin iidicapai. 

3. Menyusun iiModul iiAjar 

Setelah iimenentukan iimateri, iipeneliti iimenyusun iimodul iiajar iisebagai 

iipedoman iidalam iipelaksanaan iipembelajaran. iiModul iiajar iiyang 

iidisusun iimencakup iitujuan iipembelajaran, iiKriteria iiKetercapaian 

iiTujuan iiPembelajaran ii(KKTP), iiserta iiasesmen iiyang iiterdiri iiatas 

iipenilaian iiawal, iipenilaian iiproses, iidan iipenilaian iiakhir. iiSelain iiitu, 

iimodul iiajar iijuga iimemuat iilangkah-langkah iikegiatan iipembelajaran 

iiyang iiterdiri iiatas iikegiatan iipendahuluan, iikegiatan iiinti, iikegiatan 

iirefleksi iidan iitindak iilanjut, iiserta iikegiatan iipenutup. iiModul iiajar 

iiyang iitelah iidisusun iikemudian iididiskusikan iikembali iidengan iiguru 

iimata iipelajaran iiagar iilebih iisistematis iidan iisesuai iidengan iikondisi 

iipeserta iididik. 

4. Menentukan iiInstrumen iiPenilaian 

Instrumen iipenilaian iidisusun iisebagai iialat iiuntuk iimengukur 

iikemampuan iidan iiperkembangan iipeserta iididik iiselama iiproses 

iipembelajaran. iiDalam iipenelitian iiini, iiinstrumen iiyang iidigunakan 

iiterdiri iiatas iiinstrumen iites iidan iinon iites. iiInstrumen iites iiberupa 

iipre-test iidan iipost-test iiyang iidigunakan iiuntuk iimengukur iihasil 

iibelajar iipeserta iididik. iiSementara iiitu, iiinstrumen iinon iites iimeliputi 
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iilembar iiobservasi iiuntuk iimengamati iiaktivitas iidan iiminat iibelajar 

iipeserta iididik, iiangket iiuntuk iimengetahui iirespon iipeserta iididik 

iiterhadap iipenggunaan iimedia iipembelajaran, iiserta iidokumentasi 

iisebagai iidata iipendukung iipenelitian. 

Melalui iitahap iipra iisiklus iiini, iipeneliti iimemperoleh iigambaran iiawal 

iimengenai iikondisi iipembelajaran iidi iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur. iiHasil 

iitemuan iitersebut iimenjadi iidasar iidalam iimerancang iitindakan iipada iisiklus 

iiberikutnya, iikhususnya iidalam iipenerapan iimedia iikartu iibergambar iiSanto 

iidan iiSanta iiguna iimeningkatkan iiminat iibelajar iipeserta iididik iisesuai 

iidengan iijudul iipenelitian, iiyaitu iiEfektivitas iiPenggunaan iiMedia iiKartu 

iiBergambar iiSanto iiSanta iidalam iiMeningkatkan iiMinat iiBelajar iiSiswa 

iiKelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur. 

Pada iitahap iiobservasi iiatau iipengamatan, iipeneliti iimelakukan 

iipengamatan iisecara iilangsung iiterhadap iiseluruh iitindakan iiyang iiterjadi 

iiselama iiproses iipembelajaran iiberlangsung. iiPeneliti iimengamati iiaktVitas 

iiguru iidan iipeserta iididik iisecara iisistematis iiuntuk iimemperoleh iidata iiyang 

iiobjektif iimengenai iipelaksanaan iipembelajaran iiserta iipenggunaan iimedia 

iibergambar iiSanto-Santa iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa. 

4.1.2 iiSiklus iiPertama 

Pelaksanaan siklus iisatu iidalam iipenelitian iiini iiterjadi iidalam iidua 

iikali iipertemuan, iiyaitu iipada iitanggali28 Februariidan 7 Maret 2026, iidengan 

iialokasi iiwaktu iisetiap iipertemuan iiselama ii2 iix ii45 iimenit ii(pukul ii07.30–

09.30 iiWITA).iDalam pelaksanaan tindakan iipada siklus iiini, iipeneliti 

iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar Santo dan Santa iisebagai sarana 

iiuntuk iimeningkatkan iiminat iibelajar iipeserta iididik iipada iimata iipelajaran 

iiPendidikan iiAgama iiKatolik iidan iiBudi iiPekerti iidi iikelas iiV iiSDK ii097 

iiKloangaur. 

Penggunaan iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta iidipilih 

iikarena iimemiliki iikarakteristik iivisual iiyang iimenarik, iikonkret, iiserta 
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iimampu iimenghadirkan iitokoh-tokoh iiiman iisecara iilebih iinyata iikepada 

iipeserta iididik. iiDengan iidemikian, iidiharapkan iipeserta iididik iitidak iihanya 

iimemahami iimateri iisecara iikognitif, iitetapi iijuga iimemiliki iiketertarikan 

iidan iiketerlibatan iiaktif iidalam iiproses iipembelajaran. iiSiklus iiI iiterdiri iiatas 

iiempat iitahapan iiyang iidilaksanakan iisecara iisistematis, iiyaitu iitahap 

iiperencanaan, iipelaksanaan, iipengamatan, iidan iirefleksi. 

4.1.2.1 iiPertemuan iiI 

a. Tahap iiPerencanaan 

Tahap iiperencanaan iimerupakan iitahap iiawal iiyang iidilakukan 

iipeneliti iidengan iimempersiapkan iiseluruh iikebutuhan iiyang iidiperlukan 

iidalam iipelaksanaan iitindakan. iiPada iitahap iiini, iipeneliti iimerancang 

iikegiatan iipembelajaran iisecara iisistematis iiagar iiproses iipembelajaran 

iidapat iiberlangsung iisecara iiefektif iidan iiterarah. iiKegiatan iiperencanaan 

iidiawali iidengan iipenentuan iikelas iiyang iimenjadi iisubjek iipenelitian, iiyaitu 

iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur. iiSelanjutnya, iipeneliti iimenetapkan 

iimateri iipembelajaran iiyang iirelevan iidengan iikurikulum, iiyaitu iimateri 

iiyang iiberkaitan iidengan iinilai-nilai iikehidupan iiKristiani iimelalui iitokoh-

tokoh iiiman. iiPeneliti iijuga iimenentukan iiKriteria iiKetercapaian iiTujuan 

iiPembelajaran ii(KKTP) iisebagai iiacuan iidalam iimengukur iikeberhasilan 

iipeserta iididik. 

Selain iiitu, iipeneliti iimenyusun iimodul iiajar iiyang iimemuat iitujuan 

iipembelajaran, iilangkah-langkah iikegiatan iipembelajaran, iiserta iipenilaian. 

iiPeneliti iijuga iimenyiapkan iiLembar iiKerja iiPeserta iiDidik ii(LKPD) iiuntuk 

iimendukung iikegiatan iidiskusi. iiMedia iipembelajaran iiyang iidipersiapkan 

iiberupa iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta iiyang iiakan iidigunakan 

iiuntuk iimenarik iiperhatian iidan iimeningkatkan iiminat iibelajar iipeserta 

iididik. 

Selanjutnya, iipeneliti iimenyusun iiinstrumen iipenelitian iiyang 

iimeliputi iisoal iipre-test iidan iipost-test iiuntuk iimengukur iihasil iibelajar 

iipeserta iididik, iilembar iiobservasi iiuntuk iimengamati iiaktivitas iidan iiminat 

iibelajar, iiserta iiangket iiuntuk iimengetahui iirespon iipeserta iididik iiterhadap 
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iipenggunaan iimedia iipembelajaran. iiMateri iipembelajaran iijuga iidisusun 

iiberdasarkan iireferensi iibuku iiPendidikan iiAgama iiKatolik iidan iiBudi 

iiPekerti iiyang iirelevan. 

b. Tahap iiPelaksanaan 

Tahap iipelaksanaan iimerupakan iitahap iiimplementasi iidari iiseluruh 

iiperencanaan iiyang iitelah iidisusun. iiPelaksanaan iitindakan iipada iipertemuan 

iipertama iidilakukan iipada iitanggal ii28iiFebruariii2026 iidi iikelas iiV iiSDK 

ii097 iiKloangaur, iidengan iijumlah iipeserta iididik iisebanyak ii27 iiorang 

iiyang iiterdiri iiatas 10iipeserta ididik laki-laki dan 17 peserta didik iiperempuan. 

iiProses iipembelajaran iidilaksanakan iidalam iitiga iitahap iiutama, iiyaitu 

iikegiatan iipendahuluan, iikegiatan iiinti, iidan iikegiatan iipenutup. 

1) Pendahuluan 

Pada iitahap iiini, iiguru iimembuka iipembelajaran iidengan iimenyapa 

iipeserta iididik, iimemberikan iisalam, iiserta iimengajak iipeserta iididik iiuntuk 

iiberdoa iisebagai iibentuk iikesiapan iirohani iisebelum iimemulai 

iipembelajaran. iiSelanjutnya, iiguru iimelakukan iipengecekan iikehadiran 

iipeserta iididik, iimenyampaikan iitujuan iipembelajaran, iiserta iimenjelaskan 

iilangkah-langkah iikegiatan iiyang iiakan iidilaksanakan. 

Sebagai iilangkah iiawal, iipesertididik iidiberikan iipre-test iiyang 

iibertujuan iiuntuk iimengukur iikemampuan iiawal iisebelum iipenerapan 

iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta. iiSoal iipre-test iiterdiri iiatas 

iibeberapa iipertanyaan iiesai iiyang iidikerjakan iioleh iipeserta iididik iidalam 

iiwaktu iiyang iitelah iiditentukan iisecara iimandiri iidan iipenuh iitanggung 

iijawab. 

2) Kegiatan iiInti 

Pada iitahap iiinti, iiguru iimulai iimenyajikan iimateri iipembelajaran iisecara 

iisingkat iidengan iimenekankan iipoin-poin iipenting iiyang iiberkaitan iidengan 

iitokoh-tokoh iidalam iikehidupan iiiman. iiSelanjutnya, iiguru iimemperkenalkan 

iidan iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar iiSanto iidan iiSanta iisebagai 

iisarana iiutama iidalam iipembelajaran. iiPeserta iididik iidiajak iiuntuk 

iimengamati iikartu-kartu iitersebut, iimengenali iitokoh iiyang iiditampilkan, 

iiserta iimemahami iinilai-nilai iiketeladanan iiyang iidapat iiditerapkan iidalam 
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iikehidupan iisehari-hari. iiPenggunaan iimedia iiini iimembuat iisuasana 

iipembelajaran iimenjadi iilebih iimenarik iidan iitidak iimonoton, iisehingga 

iipeserta iididik iiterlihat iilebih iiantusias iidalam iimengikuti iikegiatan 

iipembelajaran. iiSetelah iiitu, iiguru iimembagi iipeserta iididik iike iidalam 

iibeberapa iikelompok iikecil iiuntuk iimelakukan iidiskusi iiberdasarkan 

iipertanyaan iiyang iidiberikan iimelalui iiLKPD. iiDalam iikegiatan iiini, 

iipeserta iididik iididorong iiuntuk iisaling iibertukar iipendapat, iibekerja iisama, 

iiserta iimengemukakan iiide-ide iimereka iisecara iiaktif. 

Setelah iidiskusi iiselesai, iisetiap iikelompok iidiminta iiuntuk 

iimempresentasikan iihasil iidiskusinya iidi iidepan iikelas. iiKegiatan iipresentasi 

iiini iimemberikan iikesempatan iikepada iipeserta iididik iiuntuk iimelatih 

iikeberanian iidan iikemampuan iiberkomunikasi. iiSelain iiitu, iipeserta iididik 

iilain iijuga iidiberikan iikesempatan iiuntuk iimemberikan iitanggapan iiatau 

iipertanyaan iiterhadap iihasil iipresentasi. 

Secara iiumum, iikegiatan iipembelajaran iipada iitahap iiini 

iiberlangsung iidengan iibaik. iiPeserta iididik iimenunjukkan iipeningkatan 

iikeaktifan iidan iiminat iibelajar. iiNamun iidemikian, iiterdapat iikendala 

iidalam iipengelolaan iiwaktu, iikarena iikegiatan iidiskusi iidan iipresentasi 

iimemerlukan iiwaktu iiyang iicukup iipanjang. 

 

3) Penutup 

Pada iitahap iipenutup, iiguru iibersama iipeserta iididik iimenyimpulkan 

iimateri iipembelajaran iiyang iitelah iidipelajari. iiGuru iijuga iimemberikan 

iirefleksi iisingkat iiterkait iikegiatan iipembelajaran iiyang iitelah iiberlangsung. 

iiSelanjutnya, iiguru iimenyampaikan iirencana iipembelajaran iipada 

iipertemuan iiberikutnya iiserta iimemberikan iimotivasi iikepada iipeserta iididik 

iiagar iilebih iiaktif iidan iisemangat iidalam iibelajar. iiKegiatan iipembelajaran 

iiditutup iidengan iidoa iibersama iidan iisalam iisebagai iibentuk iipeneguhan 

iiiman iiserta iipenutup iikegiatan iipembelajaran. 
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c. Tahap iiObservasi ii/ iiPengamatan 

Pada iitahap iiobservasi iiatau iipengamatan, iipeneliti iimelakukan 

iipengamatan iisecara iilangsung iiterhadap iiseluruh iitindakan iiyang 

iiterjadi iiselama iiproses iipembelajaran iiberlangsung. iiPeneliti 

iimengamati iiaktivitas iiguru iidan iipeserta iididik iisecara iisistematis 

iiuntuk iimemperoleh iidata iiyang iiobjektif iimengenai iipelaksanaan 

iipembelajaran iiserta iipenggunaan iimedia iibergambar iiSanto-Santa 

iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa. 

1) Observasi iiAktivitas iiBelajar iiPeserta  Didik Kelas ViSDK ii097 

Kloangaur 

Observasi iiaktivitas iibelajar iipeserta iididik iikelas iiV iiSDK 

ii097 iiKloangaur iidilakukan iiuntuk iimengetahui iitingkat iiminat 

iibelajar iisiswa iiselama iiproses iipembelajaran iiberlangsung. iiPeneliti 

iimenilai iikegiatan iiobservasi iitersebut iisecara iikeseluruhan 

iiberdasarkan iiaspek-aspek iiyang iimenjadi iifokus iiperhatian, iiyang 

iimencerminkan iiketerlibatan iidan iirespon iisiswa iidalam 

iipembelajaran. 

Adapun iiaspek-aspek iiyang iidiamati iidalam iikegiatan 

iiobservasi iiini iidisajikan iidalam iiTabel ii4.1 iitentang iihasil 

iiobservasi iiaktivitas iibelajar iipeserta iididik iikelas iiV iiSDK ii097 

iiKloangaur. iiPembahasan iilebih iilanjut iimengenai iihasil iiobservasi 

iitersebut iiakan iidiuraikan iisetelah iipenyajian iitabel. 

 

 ii ii ii ii ii iiTabel ii4.1 iiHasil iiObservasi iiBelajar iiPeserta iiDidik iiKelas iiV 

iiSDK ii097 iiKloangaur 

No

. 
Aspek iiPengamatan Nilai ii 

1 

Memperhatikan iipenjelasan iiguru iisaat 

iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar iisanto-

santa ii 

1 2 3 4 
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  ii 

Dengan iimenggunakan iirumus iidi iibawah iiini, iimaka iihasil iiobservasi 

iibelajar iipeserta iididik iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur iipada iisiklus ii1 

iipertemuan ii1 iiadalah iisebagai iiberikut. 

Rata-rata= ii
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒊𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒊𝒊𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒊𝒊𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒊𝒊𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 ii×100% ii= ii

𝟐𝟗

𝟒𝟎
 ii×100% ii= ii72,5% 

Keterangan: 

90%-100%: iiSangat iitinggi 

80%-89%: iiTinggi 

65%-79%: iiCukup 

55%-64%: iiRendah ii ii 

2 
Peserta iididik iimengamati iikartu iibergambar iiyang 

iiditampilkan 
1 2 3 4 

3 
Peserta iididik iimenunjukkan iisikap iiantusiasme 

iiselama iipembelajaran iiberlanmgsung ii 
1 2 3 4 

4 
Peserta iididik iiaktif iibertanya iiterkait iimateri iiyang 

iidijelaskan 
1 2 3 4 

5 
Peserta iididik iiberani iimenjawab iipertanyaan iiyang 

iidiberikan iioleh iiguru 
1 2 3 4 

6 

Berpartisipasi iidalam iidiskusi iiatau iikegiatan 

iipembelajaran iiyang iimenggunakan iimedia iikartu 

iibergambar 

1 2 3 4 

7 
Peserta iididik iimengerjakan iitugas iidengan 

iisungguh-sungguh ii. 
1 2 3 4 

8 
Peserta iididik iimampu iimenjelaskan iikembali 

iimateri iiyang iitelah iidipelajari 
1 2 3 4 

9 
Peserta iididik iimampu iimenyimpulkan iimateri 

iidengan iibaik 
1 2 3 4 

10 

Peserta iididik iimenunjukkan iikeinginan iiuntuk 

iikembali iibelajar iimenggunakan iimedia iikartu 

iibergambar 

1 2 3 4 

Jumlah iiSkor iiPerolehan  ii29 

Nilai  72,5 ii% 
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0%-54%: iiSangat iirendah  

Berdasarkan iihasil iipengamatan iiyang iidilakukan iioleh iipeneliti iiselama 

iiproses iipembelajaran iiberlangsung, iidiperoleh iitotal iiskor iiaktivitas iibelajar 

iipeserta iididik iisebesar ii29 iidengan iipersentase iirata-rata iimencapai ii72,5%. 

iiHasil iitersebut iimenunjukkan iibahwa iiaktivitas iibelajar iipeserta iididik iikelas 

iiV iiSDK ii097 iiKloangaur iipada iisiklus iiI iipertemuan iipertama iiberada iidalam 

iikategori iicukup. iiKondisi iiini iidisebabkan iioleh iikemampuan iipeserta iididik 

iidalam iimenyimak iimateri iipembelajaran iiyang iimasih iibelum iioptimal. 

iiSelain iiitu, iitingkat iiperhatian iipeserta iididik iiterhadap iimedia ipembelajaran 

iiyang iiditampilkan iijuga iibelum iimaksimal. iiAkibatnya, iinilai iirata-rata 

iiaktivitas iibelajar iipeserta iididik iiyang iidiperoleh iimasih iiberada iipada 

iikategori iicukup. 

 

Tabel ii4.2 ii iiNilai iiPre-test iipeserta iididik iikelas iiV iiSDK ii097 

iiKLoangaur iiSiklus iiI iipertemuan iiI 

No NAMA iiLENGKAP KKM NILAI KRITERIA 

1 Aloysius Mario 75 25 
BELUM 

iiTUNTAS 

2 Antonius PutraiRobi 75 38 
BELUM 

iiTUNTAS 

3 Antonia Leha ii 75 86 TUNTAS 

4 Bernadeta Bota Nona Teni 75 76 TUNTAS 

5 Daniel Dhelvino ii 75 66 
BELUM 

iiTUNTAS 

6 Fransiskus Francis ii 75 25 
BELUM 

iiTUNTAS 

7 Fransiskus Rafi 75 65 
BELUM 

iiTUNTAS 

8 Fransiskus Arian ii 75 15 
BELUM 

iiTUNTAS 
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9 Laurenisus Fanto ii 75 16 
BELUM 

iiTUNTAS 

10 
Maria Elisabeth Idhaviani 

iiKoli ii ii 
75 0 

BELUM 

iiTUNTAS 

11 Martinus Nong Brian ii 75 38 
BELUM 

iiTUNTAS 

12 Marianus Marno ii 75 56 
BELUM 

iiTUNTAS 

13 Martina Diagusita ii 75 41 
BELUM 

iiTUNTAS 

14 Magdalena Kristiana Ratu 75 53 
BELUM 

iiTUNTAS 

15 Maria Marselina Flora ii 75 20 
BELUM 

iiTUNTAS 

16 Maria Sisilia Diro 75 33 
BELUM 

iiTUNTAS ii 

17 Maria Yasinta 75 40 
BELUM 

iiTUNTAS 

18 Maria  Yuvita Delarosa 75 77 TUNTAS 

19 Matilda Katarina ii 75 54 
BELUM 

iiTUNTAS 

20 ii Maria Ropina Rebo 75 86 TUNTAS 

21 Magdalena Diandra Lesi 75 36 
BELUM 

iiTUNTAS 

22 Silvester Nong Ridwan 75 30 
BELUM 

iiTUNTAS 

23 Theresia Yunita 75 25 

BELUM 

iiTUNTAS 

 

24 Thereza Dhelvina 75 83 TUNTAS 
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Berdasarkan iihasil iipre-test iiyang iitelah iidilaksanakan, iidiketahui 

iibahwa iinilai iiyang iidiperoleh iipeserta iididik iimasih iiberada iidi iibawah 

iirata-rata. iiHal iiini iimenunjukkan iibahwa iitidak iisemua iipeserta dengan iibaik. 

iiKondisi iitersebut iidibuktikan iioleh iinilai iirata-rata iihasil iibelajar iiyang 

iimasih iitergolong iirendah, iiyaitu iisebesar ii47,22. iiSelain iiitu, iijumlah 

iipeserta iididik iiyang iimencapai iikriteria iiketuntasan iiminimal ii(KKM) iihanya 

iisebanyak ii5 iiorang iidengan iipersentase iisebesar ii19%. iiSementara iiitu, 

iipeserta iididik iiyang iibelum iimencapai iikriteria iiketuntasan iiminimal 

iiberjumlah ii22 iiorang iidengan iipersentase iisebesar ii81%. iiBerdasarkan iihasil 

iipre-test (tes iiawal) iitersebut, iidapat iidisimpulkan iibahwa iitingkat 

iipemahaman iipeserta iididik iiterhadap iimateri ii“Maria iidan iiElisabeth 

iiMenanggapi iiRencana iiAllah” iimasih iirendah. iiAdapun iinilai iitertinggi 

iiyang iidiperoleh iipeserta iididik iiadalah ii86, iisedangkan iinilai iiterendah 

iiadalah ii0. 

d. Refleksi iipertemuan ii1 

25 TheresiaiOlivia ii 75 53 
BELUM 

iiTUNTAS 

26 Yosefina Septiana Conterius ii 75 65 
BELUM 

iiTUNTAS 

27 Veronika Anjeli ii 75 73 
BELUM 

iiTUNTAS 

JUMLAH iiNILAI iiYANG iiDIPEROLEH 1275 

BELUM 

iiTUNTAS 

NILAI RATA-RATA HASIL iBELAJAR iiPRE-

TEST 
47,22 

Pesertaididik yang tuntas 5 

pesertaididik yang itidakituntas 22 

presentase iipeserta iididik iiyang iituntas 19% 

presentase peserta iididik iiyang iitidak iituntas 81% 

Max 86 

Min 0 
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Berdasarkan iihasil iirefleksi iiterhadap iipelaksanaan iipembelajaran 

iiPendidikan iiAgama iiKatolik iimelalui iipenggunaan iimedia iikartu 

iibergambar iisanto-santa iipada iisiklus iiI iipertemuan iipertama, iidapat 

iidirumuskan iibeberapa iikesimpulan iisebagai iiberikut: 

a) Pengelolaan iikelas iioleh iiguru iibelum iiberlangsung iisecara 

iioptimal, iiterutama iidalam iiaspek iipengaturan iiwaktu iidan 

iipengendalian iisituasi iikelas iiselama iiproses iipembelajaran. 

iiKetidaktepatan iidalam iimengalokasikan iiwaktu iimenyebabkan 

iimateri iipembelajaran iitidak iidapat iidisampaikan iisecara 

iimenyeluruh. iiKondisi iiini iimenunjukkan iibahwa iiguru iiperlu 

iimeningkatkan iikompetensi iidalam iimengelola iikelas iisecara 

iiefektif iiagar iiseluruh iitahapan iipembelajaran iidapat iiterlaksana 

iisesuai iidengan iiperencanaan iiyang iitelah iiditetapkan. 

b) Tingkat iiperhatian iidan iikonsentrasi iisiswa iidalam iimengikuti 

iipembelajaran iimasih iitergolong iirendah. iiHal iiini iidipengaruhi 

iioleh iipemilihan iimedia iipembelajaran iiyang iibelum iisepenuhnya 

iisesuai iidengan iikarakteristik iisiswa, iikhususnya iidari iisegi 

iikualitas iitampilan iivisual.iiDampak iidari iikondisi iitersebut 

iiadalah iimenurunnya iifokus iibelajar iisiswa, iisehingga iisebagian 

iisiswa iicenderung iimelakukan iiaktivitas iilain iidi iiluar iikegiatan 

iipembelajaran. 

c) Pemanfaatan waktu pembelajaran belum menunjukkan 

iikeseimbangan yang proporsional antara kegiatan penyampaian 

iimateri iioleh iiguru, iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar 

iisanto-santa, iiserta iiketerlibatan iiaktif iisiswa. Dominasi iiguru 

iidalam iimenjelaskan iimateri iimenyebabkan iiterbatasnya 

iikesempatan iibagi iisiswa iiuntuk iiberpartisipasi iisecara iiaktif 

iimelalui iikegiatan iidiskusi, tanyajawab, maupun iilatihan, sehingga 

iiproses iipembelajaran iibelum iiberjalan iisecara iiinteraktif iidan 

iiberpusat iipada iisiswa. 

d) Partisipasi iisiswa iidalam iikegiatan iibertanya iidan iimemberikan 

iitanggapan iimasih iiberada iipada iitingkat iiyang iirendah. iiSiswa 
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iicenderung iibersikap iipasif, iiseperti iitidak iiberani 

iimengemukakan iipendapat iiatau iimengajukan iipertanyaan, iiyang 

iidisebabkan iioleh iirasa iimalu iidan iikurangnya iikepercayaan 

iidiri. iiOleh iikarena iiitu, iiguru iiperlu iimemberikan iimotivasi 

iiserta iimenciptakan iisuasana iipembelajaran iiyang iikondusif iiagar 

iisiswa iiterdorong iiuntuk iiberpartisipasi iisecara iiaktif. 

e) Penggunaan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iipada 

iidasarnya iitelah iimemberikan iikontribusi iipositif iidalam 

iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa. iiMedia iitersebut iimampu 

iimenarik iiperhatian iisiswa iidan iimembantu iimereka iimemahami 

iimateri iipembelajaran iimelalui iipenyajian iivisual iiyang iimenarik. 

iiNamun iidemikian, iiefektivitas iipenggunaannya iimasih iiperlu 

iiditingkatkan iimelalui iipemilihan iimedia iiyang iilebih iitepat, 

iipenyajian iiyang iilebih iivariatif, iiserta iiintegrasi iiyang iilebih 

iioptimal iidalam iikegiatan iipembelajaran iiagar iidapat 

iimemberikan iidampak iiyang iilebih iisignifikan iiterhadap 

iipeningkatan iiminat iibelajar iisiswa. 

 

Berdasarkan iiuraian iitersebut, iidapat iiditegaskan iibahwa iipelaksanaan 

iipembelajaran iipada iisiklus iiI iipertemuan iipertama iidengan iimenggunakan 

iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iibelum iimenunjukkan iiefektivitas iiyang 

iioptimal iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa. iiHal iiini iiterlihat iidari 

iimasih iiadanya iikendala iidalam iipengelolaan iikelas, iipengaturan iiwaktu, 

iipemanfaatan iimedia, iiserta iirendahnya iipartisipasi iisiswa iidalam iiproses 

iipembelajaran. iiOleh iikarena iiitu, iidiperlukan iiadanya iiperbaikan iiyang 

iiterarah iipada iiaspek-aspek iitersebut iiagar iipelaksanaan iipembelajaran iipada 

iisiklus iiberikutnya iidapat iiberjalan iilebih iiefektif iidan iimampu 

iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iisecara iisignifikan. 

 

4.1.2.2 iiPertemuan iiII 

Pertemuan iikedua iidilaksanakan iipada iitanggal ii14 iiMaret ii2025 

iipukul 10.25–12.10 WITA. iPada  pertemuan iini, iiguru iimelanjutkan 
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pembelajaran dengan iimateri iiyang iisama, iiyaitu ii“Yesus Menderita Wafat dan 

angkit”. iiPelaksanaan iipembelajaran iipada iipertemuan iikedua iidisusun isecara 

lebih iiterarah iidengan iimemperhatikan iihasil iirefleksi iipada ipertemuan 

sebelumnya, iisehingga iidiharapkan iimampu iimeningkatkan iiminatbelajar  

siswa. iiAdapun iialur iipembelajaran iipada iipertemuan iikedua iidijabarkan 

sebagai iiberikut: 

a) Tahap iiPerencanaan sebelum iimelaksanakan iikegiatan iipembelajaran, 

iipeneliti iiterlebih iidahulu iimelakukan iiberbagai iipersiapan iiyang 

iimendukung iikelancaran iiproses iipembelajaran. iiPersiapan iitersebut 

iimeliputi: 

1) iiMempersiapkan iibahan iiajar iiatau iimateri iipembelajaran 

Materi iiyang iidisampaikan iipada iipertemuan iikedua iimasih 

iiberfokus iipada iitopik ii“Yesus Menderita Wafat dan Bangkit”. 

iiMateri iidisusun iidalam iibentuk iipresentasi iipowerpoint iiyang 

iidirancang iisecara iimenarik iidengan iimemadukan iiteks, iigambar, 

iidan iiilustrasi iiyang iirelevan. iiSelain iiitu, iiguru iimenyiapkan 

iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iiyang iimenggambarkan 

iiperistiwa iiperjumpaan iiMaria iidan iiElisabeth. iiMedia iiini 

iidigunakan iiuntuk iimembantu iisiswa iimemahami iialur iicerita iiserta 

iimakna iiiman iiyang iiterkandung iidalam iimateri iipembelajaran. 

2) iiMenyiapkan iialat iievaluasi 

Peneliti iimenyusun iiinstrumen iievaluasi iiberupa iisoal iipost-test 

iiyang iimengacu iipada iikisi-kisi iiyang iitelah iidirancang iisebelumnya. 

iiJumlah iisoal iiyang iidiberikan iisebanyak ii6 iibutir, iiyang iibertujuan 

iiuntuk iimengukur iitingkat iipemahaman iisiswa iisetelah iimengikuti 

iiproses iipembelajaran iipada iisiklus iiI iipertemuan iikedua. 

3) iiMenyiapkan iilembar iiobservasi 

Peneliti iimenyiapkan iilembar iiobservasi iiuntuk iimengamati 

iaktivitas iidan iiminat iibelajar iisiswa iiselama iiproses iipembelajaran 

iberlangsung. iiLembar iiobservasi iiini iidigunakan iisebagai 

iiinstrumen iiuntuk iimenilai iiketerlibatan iisiswa iidalam iisetiap iitahap 

iikegiatan iipembelajaran. 



92 
 

b) Tahap iiPelaksanaan 

1) iiKegiatan iiPembuka 

   Pada iiawal iipembelajaran, iiguru iimembuka iikegiatan iidengan 

iimenyapa iisiswa, iimemberikan iisalam, iiserta iimengajak iisiswa 

iiuntuk iiberdoa iisebagai iibentuk iipenyerahan iidiri iikepada iiTuhan. 

iiSetelah iiitu, iiguru iimelakukan iipengecekan iikehadiran iisiswa iidan 

iimemberikan iiapersepsi iidengan iimengajukan iibeberapa iipertanyaan 

iiterkait iimateri iiyang iitelah iidipelajari iipada iipertemuan 

iisebelumnya. iiKegiatan iiini iibertujuan iiuntuk iimengaktifkan 

iikembali iiingatan iisiswa iiserta iimengaitkan iipengetahuan iiawal 

iidengan iimateri iiyang iiakan iidipelajari. 

Guru iijuga iimenyampaikan iitujuan iipembelajaran iiserta 

iimenjelaskan iibahwa iipada iiakhir iipembelajaran iiakan 

iidilaksanakan iipost-test iiuntuk iimengukur iitingkat iipemahaman 

iisiswa. iiHasil iievaluasi iitersebut iiakan iidigunakan iisebagai 

iiindikator iikeberhasilan iipembelajaran, iikhususnya iidalam iimenilai 

iiefektivitas iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa 

iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa. 

2) iiKegiatan iiInti 

 ii ii ii iiPada iitahap iiinti, iiguru iimengulang iikembali iimateri 

iipembelajaran iisecara iilebih iisistematis iidan iimendalam iiagar 

iisiswa iidapat iimemahami iiisi iimateri iidengan iilebih iibaik. iiGuru 

iikemudian iimemberikan iikesempatan iikepada iisiswa iiuntuk 

iimengajukan iipertanyaan iiterkait iimateri iiyang iibelum iidipahami. 

iiPada iipertemuan iiini, iiterlihat iiadanya iipeningkatan iikeberanian 

iisiswa iidalam iibertanya iidibandingkan iipertemuan iisebelumnya. 

Selanjutnya, iiguru iimenampilkan iimedia iikartu iibergambar 

iisanto-santa iiyang iimenggambarkan iikisah iiperjumpaan iiMaria 

iidan iiElisabeth. iiGuru iimenjelaskan iisetiap iigambar iisecara 

iibertahap iidan iimengaitkannya iidengan iiisi iiKitab iiSuci. 

iiPenggunaan iimedia iiini iibertujuan iiuntuk iimenarik iiperhatian 



93 
 

iisiswa iiserta iimembantu iimereka iimemahami iimateri iisecara 

iikonkret iimelalui iivisualisasi. 

Setelah iiitu, iiguru iimengajukan iipertanyaan iiterkait iigambar 

iiyang iitelah iiditampilkan. iiProses iitanya iijawab iiberlangsung 

iisecara iiaktif, iidi iimana iisiswa iimulai iimenunjukkan iiminat 

iibelajar iiyang iilebih iibaik iidengan iimemberikan iitanggapan iiserta 

iimengemukakan iipendapat iimereka 

Kegiatan selanjutnya, iiguru iimengajak siswa untuk iimembaca 

iikutipan iiKitab iiSuci idari InjiliLukas iiyang iiberkaitan iidengan 

iiperistiwa Kisah sengsara penderitaan, wafat dan kebangkitan Yesus. 

kiSiswa iidibagi iike iidalam iidua iikelompok, iidi iimana 

iikelompok iipertama iimembaca iiayat iiganjil iidan iikelompok 

iikedua iimembaca iiayat iigenap. iiKegiatan iiini iibertujuan iiuntuk 

iimelatih iiketerlibatan iisiswa iisecara iiaktif iidalam iipembelajaran. 

Setelah iipembacaan iiKitab iiSuci, iiguru iimengarahkan 

iisiswa iiuntuk iimelakukan iidiskusi iikelompok iiberdasarkan 

iipertanyaan iiyang iitelah iidisiapkan. iiDiskusi iiberlangsung iidengan 

iibaik, iidi iimana iisiswa iisaling iibertukar iipendapat iidan iibekerja 

iisama iidalam iimemahami iimakna iidari iiteks iiKitab iiSuci 

iitersebut. iiSelanjutnya, iisetiap iikelompok iimempresentasikan iihasil 

iidiskusi iidi iidepan iikelas. iiKegiatan iipleno iiberlangsung iidengan 

iilancar, iidan iisiswa iitampak iilebih iipercaya iidiri iidalam 

iimenyampaikan iihasil iipemikirannya.  

Sebagai iipeneguhan, iiguru iimemberikan iipenjelasan 

iikembali iimengenai iiinti iimateri iipembelajaran iiserta 

iimengaitkannya iidengan iikehidupan iisehari-hari iisiswa. iiGuru 

iikemudian iimengajak iisiswa iiuntuk iimelakukan iirefleksi iidengan 

iimenciptakan iisuasana iihening. iDalam iisuasana iitersebut, iisiswa 

iidiajak iiuntuk iimerenungkan iisikap kisah sengsara Yesus 
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3) iiKegiatan iiPenutup 

Pada akhir pembelajaran, guru  bersama  siswa menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. iiGuru iimemberikan iipenekanan pada 

nilai-nilai iiyang terkandung dalamK kisah sengsara Yesus,  

khususnyaisikap taat, rendah hati, dan penuh iman dalam menanggapi 

rencana Allah. 

Selanjutnya, iiguru iimemberikan iipost-test iikepada iisiswa 

iiuntuk iimengukur iitingkat iipemahaman iimereka iiterhadap iimateri 

iiyang iitelah iidipelajari. iiSetelah iiitu, iiguru iimenyampaikan 

iirencana iipembelajaran iipada iipertemuan iiberikutnya iiserta 

iimemberikan iimotivasi iikepada iisiswa iiuntuk iiterus iibelajar iidan 

iimemahami iimateri iidengan iilebih iibaik. Kegiatan iipembelajaran 

iiditutup iidengan iidoa iibersama iisebagai iiungkapan iisyukur iiatas 

iiproses iipembelajaran iiyang iitelah iiberlangsung. 

Berdasarkan iipelaksanaan iipembelajaran iipada iipertemuan iikedua, 

iiterlihat iiadanya iipeningkatan iiminat iibelajar iisiswa iidibandingkan 

iipertemuan iisebelumnya. iiPenggunaan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa 

iimampu iimenarik iiperhatian iisiswa, iimeningkatkan iipartisipasi iidalam 

iikegiatan iipembelajaran, iiserta iimembantu iisiswa iimemahami iimateri iisecara 

iilebih iikonkret. iiDengan iidemikian, iipenggunaan iimedia iitersebut 

iimenunjukkan iiadanya iiefektivitas iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar 

iisiswa, iimeskipun iimasih iidiperlukan iipenyempurnaan iipada iiaspek iitertentu 

iiuntuk iimencapai iihasil iiyang iilebih iioptimal. 
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c. iiHasil iipengamatan ii(observasi) 

1) Observasi iiaktivitas iibelajar iipeserta iididik 

 

Tabel ii4.3 iiHasil iiObservasi iiAktivitas iiPeserta iiDidik iiSiklus ii1 

iiPertemuaniiI 

 

 

Keterangan: 

90%-100%: iiSangat iitinggi 

80%-89%: iiTinggi 

65%-79%: iiCukup 

55%-64%: iiRendah 

0%-54%: iiSangat iirendah  

Berdasarkan iihasil iiobservasi iiterhadap iiaktivitas iibelajar iipeserta iididik 

iipada iisiklus iiI iipertemuan iikedua, iidiperoleh iijumlah iiskor iikeseluruhan 

iisebesar ii33 iiberdasarkan iiaspek-aspek iipenilaian iiyang iitelah iiditetapkan. 

No. Aspek iiPengamatan Nilai ii 

1 
Memperhatikan iipenjelasan iiguru iisaat iimenggunakan 

iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa ii 
1 2 3 4 

2 
Peserta iididik iimengamati iikartu iibergambar iiyang 

iiditampilkan 
1 2 3 4 

3 
Peserta iididik iimenunjukkan iisikap iiantusuasme iiselama 

iipembelajaran iiberlanmgsung ii 
1 2 3 4 

4 
Peserta iididik iiaktif iibertanya iiterkait iimateri iiyang 

iidijelaskan 
1 2 3 4 

5 
Peserta iididik iiberani iimenjawab iipertanyaan iiyang 

iidiberikan iioleh iiguru 
1 2 3 4 

6 

Berpartisipasi iidalam iidiskusi iiatau iikegiatan 

iipembelajaran iiyang iimenggunakan iimedia iikartu 

iibergambar 

1 2 3 4 

7 
Peserta iididik iimengerjakan iitugas iidengan iisungguh-

sungguh ii. 
1 2 3 4 

8 
Peserta iididik iimampu iimenjelaskan iikembali iimateri 

iiyang iitelah iidipelajari 
1 2 3 4 

9 
Peserta iididik iimampu iimenyimpulkan iimateri iidengan 

iibaik 
1 2 3 4 

10 
Peserta iididik iimenunjukkan iikeinginan iiuntuk iikembali 

iibelajar iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar 
1 2 3 4 

Jumlah iiSkor iiPerolehan  ii33 

Nilai ii  ii82,5% 
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iiHasil iitersebut iimenunjukkan iibahwa iirata-rata iipersentase iiaktivitas iibelajar 

iipeserta iididik iimencapai ii82,5%. iiDengan iidemikian, iidapat iidisimpulkan 

iibahwa iiaktivitas iibelajar iipeserta iididik iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur 

iipada iisiklus iiI iipertemuan iikedua iiberada iidalam iikategori iitinggi. 

iiPencapaian iiini iimenunjukkan iiadanya iipeningkatan iiyang iisignifikan 

iidibandingkan iidengan iipertemuan iisebelumnya, iiyang iiterlihat iidari 

iikemajuan iipeserta iididik iipada iiberbagai iiaspek iiyang iidinilai, iiseperti 

iiperhatian, iikeaktifan, iidan iiketerlibatan iidalam iiproses iipembelajaran. 

2) Hasil iibelajar iipeserta iididik iisiklus iiI iipertemuan iiII 

Setelah iipeserta iididik iimengikuti iiproses iipembelajaran iidengan 

iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar, iiselanjutnya iidilakukan iipenilaian 

iihasil iibelajar iimelalui iites iiakhir ii(post-test). iiPelaksanaan iipost-test iiini 

iibertujuan iiuntuk iimengukur iitingkat iipemahaman iipeserta iididik iiterhadap 

iimateri iiyang iitelah iidipelajari. iiAdapun iihasil iibelajar iipeserta iididik 

iisetelah iipelaksanaan iipost-test iidapat iidisajikan iisebagai iiberikut. 

 

Tabel ii4.4 iiHasil iiBelajar iiPost iiTest iiPeserta iiDidik iiKelas iiV iiSDK ii097 

iiKloangaur 

Siklus iiI iiPertemuan iiII 

No NAMA iiLENGKAP KKM NILAI KRITERIA 

1 Aloysius Mario 75 81 TUNTAS 

2 Antonius Putra Robi 75 77 TUNTAS 

3 Antonia Leha ii 75 89 TUNTAS 

4 Bernadeta Bota Nona Teni 75 76 TUNTAS 

5 Daniel Dhelvino ii 75 82 TUNTAS 

6 Fransiskus Francis ii 75 57 
BELUM 

iiTUNTAS 

7 Fransiskus Rafi 75 78 TUNTAS 

8 Fransiskus Arian ii 75 67 
BELUM 

iiTUNTAS 



97 
 

9 Laurenisus Fanto ii 75 63 
BELUM 

iiTUNTAS 

10 
MariaiElisabethiIdhaviani 

iiKoli ii ii 
75 75 TUNTAS 

11 Martinus Nong Brian ii 75 56 
BELUM 

iiTUNTAS 

12 Marianus iiMarno ii 75 65 
BELUM 

iiTUNTAS 

13 Martina iiDiagusita ii 75 79 TUNTAS 

14 Magdalena  Kristiana Ratu 75 56 
BELUM 

iiTUNTAS 

15 Maria MarselinaiFlora ii 75 75 
BELUM 

iiTUNTAS 

16 Maria SisiliaiDiro  77 TUNTAS 

17 Maria Yasinta  78 TUNTAS 

18 Maria Yuvita Delarosa  65 
BELUM 

iiTUNTAS 

19 Matilda Katarina ii  54 
BELUM 

iiTUNTAS 

20 ii Maria Ropina Rebo  57 
BELUM 

iiTUNTAS 

21 Magdalena DiandraiLesi  65 
BELUM 

iiTUNTAS 

22 SilvesteriNong Ridwan  67 
BELUM 

iiTUNTAS 

23 Theresia Yunita  56 
BELUM 

iiTUNTAS 

24 Thereza Dhelvina  54 
BELUM 

iiTUNTAS 

25 Theresia Olivia ii  43 
BELUM 

iiTUNTAS 
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d. iiHasil iirefleksi iisiklus iiI iipertemuan iiII 

Berdasarkan iihasil iipost-test iiyang iidiperoleh iipeserta iididik iipada 

iisiklus iiI iipertemuan iikedua, iidiketahui iibahwa iitingkat iiketuntasan iibelajar 

iipeserta iididik iimasih iibelum iimencapai iihasil iiyang iioptimal. iiHal iiini 

iiditunjukkan iioleh iijumlah iipeserta iididik iiyang iibelum iimencapai iikriteria 

iiketuntasan iiminimal ii(KKM) iisebanyak ii17 iiorang iidengan iipersentase 

iisebesar ii63%, iisedangkan iipeserta iididik iiyang iitelah iimencapai iiketuntasan 

iiberjumlah ii10 iiorang iidengan iipersentase iisebesar ii37%. iiHasil iitersebut 

iimenunjukkan iibahwa iisebagian iibesar iipeserta iididik iimasih iimengalami 

iikesulitan iidalam iimemahami iimateri iipembelajaran iisecara iimenyeluruh. 

iiAdapun iinilai iitertinggi iiyang iidiperoleh iipeserta iididik iiadalah ii89, 

iisedangkan iinilai iiterendah iiadalah ii54. iiMeskipun iidemikian, iiterdapat 

iiadanya iipeningkatan iihasil iibelajar iiapabila iidibandingkan iidengan iihasil 

iipre-test iisebelum iipenerapan iimedia iipembelajaran iikartu iibergambar iisanto-

santa. 

Peningkatan iitersebut iimengindikasikan iibahwa iipenggunaan iimedia 

iikartu iibergambar iisanto-santa iimulai iimemberikan iipengaruh iipositif 

iiterhadap iiminat iidan iipemahaman iipeserta iididik. iiNamun iidemikian, 

26 YosefinaiSeptiana Conterius ii  57 
BELUM 

iiTUNTAS 

27 VeronikaiAnjeli ii  67 
BELUM 

iiTUNTAS 

JUMLAH iiNILAI iiYANG iiDIPEROLEH 1816 

BELUM 

iiTUNTAS 

NILAI iiRATA-RATA iiHASIL iiBELAJAR 

iiPRE-TEST 

67,26 

ii% 

Peserta didik yang tuntas 10 

peserta didik yangitidak tuntas 17 

presentase ipeserta didik yangituntas 37% 

presentase peserta didik  yang tidak tuntas 63% 

Max 89 

Min 54 



99 
 

iipeningkatan iiyang iiterjadi iibelum iimencapai iitarget iiyang iidiharapkan, 

iisehingga iiefektivitas iipenggunaan iimedia iitersebut iidalam iimeningkatkan 

iiminat iibelajar iisiswa iibelum iidapat iidikatakan iimaksimal. 

 iihasil iirefleksi iipada iisiklus iiI, iibaik iipada iipertemuan iipertama 

iimaupun iipertemuan iikedua, iidapat iidiketahui iibahwa iimasih iiterdapat 

iibeberapa iiaspek iiyang iiperlu iidiperbaiki. iiMeskipun iitelah iiterjadi 

iiperubahan iike iiarah iiyang iilebih iibaik, iinamun iiperubahan iitersebut iibelum 

iimenunjukkan iihasil iiyang iisignifikan iisesuai iidengan iiindikator iikeberhasilan 

iiyang iitelah iiditetapkan. iiOleh iikarena iiitu, iidiperlukan iiadanya iitindak 

iilanjut iiberupa iipelaksanaan iisiklus iiII iisebagai iiupaya iiuntuk iimemperbaiki 

iikekurangan-kekurangan iiyang iiterjadi iipada iisiklus iisebelumnya. 

iiPelaksanaan iisiklus iiII iidiharapkan iidapat iimeningkatkan iiefektivitas 

iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iidalam iiproses 

iipembelajaran, iisehingga iimampu iimendorong iipeningkatan iiminat iibelajar 

iiserta iihasil iibelajar iipeserta iididik iisecara iilebih iioptimal. iiApabila iipada 

iisiklus iiII iiterjadi iipeningkatan iiyang iisignifikan iidan iitelah iimencapai 

iiindikator iikeberhasilan, iimaka iitindakan iipenelitian iidapat iidihentikan. 

iiNamun, iiapabila iihasil iiyang iidiperoleh iibelum iimemenuhi iikriteria iiyang 

iiditetapkan, iimaka iiperlu iidipertimbangkan iiuntuk iimelanjutkan iike iisiklus 

iiberikutnya iihingga iitujuan iipenelitian iitercapai. 

4.1.3 iiSiklus iiKedua 

Penelitian iitindakan iikelas iiini iiberfokus iipada iiupaya iimeningkatkan 

iiminat iibelajar iipeserta iididik iimelalui iipenerapan iimedia iipembelajaran 

iikartu iibergambar iisanto-santa iidalam iipembelajaran iiPendidikan iiAgama 

iiKatolik. iiSiklus iiII iidilaksanakan iisebagai iitindak iilanjut iidari iihasil 

iirefleksi iipada iisiklus iiI iiyang iimenunjukkan iibahwa iipeningkatan iiminat 

iidan iihasil iibelajar iipeserta iididik iibelum iimencapai iitingkat iiyang iioptimal. 

Pelaksanaan iitindakan iipada iisiklus iiII iimeliputi iiempat iitahapan 

iiutama, iiyaitu iitahap iiperencanaan, iipelaksanaan, iiobservasi, iidan iirefleksi. 

iiSecara iiumum, iialur iipelaksanaan iipada iisiklus iiII iitidak iijauh iiberbeda 
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iidengan iisiklus iiI, iinamun iiterdapat iiperbaikan iipada iistrategi iidan 

iipendekatan iipembelajaran iiyang iidigunakan iioleh iiguru. iiPerbaikan iitersebut 

iidifokuskan iipada iipeningkatan iikualitas iipenyajian iimedia, iipengelolaan 

iikelas, iiserta iiupaya iiuntuk iimeningkatkan iiketerlibatan iiaktif iipeserta iididik 

iiselama iiproses iipembelajaran iiberlangsung. 

Siklus iiII iibertujuan iiuntuk iimenyempurnakan iipelaksanaan 

iipembelajaran iipada iisiklus iisebelumnya iiserta iimeningkatkan iiefektivitas 

iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iidalam iimenumbuhkan 

iiminat iibelajar iipeserta iididik. iiDengan iiadanya iiperbaikan iitersebut, 

iidiharapkan iipeserta iididik iidapat iilebih iiaktif, iiantusias, iidan iitermotivasi 

iidalam iimengikuti iipembelajaran, iisehingga iiberdampak iipada iipeningkatan 

iihasil iibelajar iiyang iilebih iisignifikan. 

Pelaksanaan iitindakan iipada iisiklus iiII iidirencanakan iidalam iidua iikali 

iipertemuan, iiyang iiakan iidifokuskan iipada iipenguatan iipemahaman iimateri 

iimelalui iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iiyang iilebih 

iivariatif iidan iiinteraktif. iiDengan iidemikian, iipembelajaran iidiharapkan 

iidapat iiberlangsung iisecara iilebih iiefektif, iimenarik, iidan iibermakna iibagi 

iipeserta iididik. 

4.1.3.1 iiPertemuan ii1 

a. iiTahap iiPerencanaan 

Pada iitahap iiperencanaan iisiklus iiII iipertemuan iipertama, 

iiguru iimerancang iikembali iipembelajaran iidengan iitetap iiberfokus 

iipada iimateri ii“Yesus Menderita Wafat dan Bangkit”. iiPerencanaan 

iiini iididasarkan iipada iihasil iirefleksi iisiklus iiI iiyang iimenunjukkan 

iibahwa iitingkat iipemahaman iidan iiminat iibelajar iisiswa iimasih 

iibelum iimencapai iiindikator iikeberhasilan iiyang iitelah iiditetapkan. 

iiHal iitersebut iiterlihat iidari iimasih iiadanya iisejumlah iisiswa iiyang 

iibelum iimencapai iiketuntasan iibelajar. 
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Berdasarkan iihasil iirefleksi iitersebut, iiguru iimelakukan 

iibeberapa iiperbaikan iistrategis iidalam iiperencanaan iipembelajaran. 

iiPertama, iiguru iimenyiapkan iimateri iipembelajaran iisecara iilebih 

iiterstruktur, iijelas, iidan iikontekstual iidengan iikehidupan iisiswa, 

iisehingga iimemudahkan iisiswa iidalam iimemahami iiisi iimateri. 

iiKedua, iiguru iimenekankan iipada iipenyampaian iipokok-pokok 

iimateri iiyang iisesuai iidengan iitujuan iipembelajaran iiagar iiproses 

iipembelajaran iilebih iiterarah. 

Ketiga, iiguru iimeningkatkan iikesiapan iidalam iimengelola 

iikelas iiagar iitercipta iisuasana ii ii iipembelajaran iiyang iikondusif 

iidan iimenyenangkan. iiKeempat, iiguru iimenyiapkan iiberbagai 

iisumber iibelajar iiyang iirelevan, iiseperti iibuku iipelajaran, iimedia 

iipresentasi iiPowerpoint, iiserta iimedia iiutama iiberupa iikartu 

iibergambar iisanto-santa iiyang iimenggambarkan iiperistiwa iiMaria 

iimengunjungi iiElisabeth. iiMedia iiini iidirancang iisecara iimenarik 

iiuntuk iimenumbuhkan iiminat iibelajar iisiswa iimelalui iivisualisasi 

iiyang iikonkret. 

Kelima, iiguru iimenyiapkan iiinstrumen iipenilaian, iibaik 

iiuntuk iimenilai iiproses iimaupun iihasil iibelajar iisiswa. iiInstrumen 

iitersebut iimeliputi iilembar iiobservasi iiaktivitas iidan iiminat iibelajar 

iisiswa iiserta iiperangkat iievaluasi iiuntuk iimengukur iipemahaman 

iisiswa iisetelah iimengikuti iipembelajaran. 

b. iiTahap iiPelaksanaan  

Pelaksanaan iipembelajaran iipada iisiklus iiII iipertemuan 

iipertama iidilaksanakan iipada iihari iiKamis, ii28 iiMaret ii2026, 

iidengan iialokasi iiwaktu i3x35imenit. iiKegiatan iipembelajaran 

iidibagi iimenjadi iitiga iitahap, iiyaitu iikegiatan iipendahuluan, 

iikegiatan iiinti, iidan iikegiatan iipenutup. 

1) iiKegiatan iiPendahuluan 

Pada iitahap iipendahuluan, iiguru iimembuka 

iipembelajaran iidengan iimenyapa iisiswa, iimemberikan 

iisalam, iiserta iimengajak iisiswa iiuntuk iiberdoa iisebagai 
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iibentuk iikesiapan iispiritual iisebelum iimemulai 

iipembelajaran. iiSelanjutnya, iiguru iimelakukan iipengecekan 

iikehadiran iisiswa iidan iimenyampaikan iitujuan 

iipembelajaran iiserta iialur iikegiatan iiyang iiakan 

iidilaksanakan. 

Untuk iimeningkatkan iikesiapan iidan iisemangat 

iibelajar iisiswa, iiguru iimengajak iisiswa iiuntuk iibernyanyi 

iibersama. iiKegiatan iiini iibertujuan iiuntuk iimenciptakan 

iisuasana iipembelajaran iiyang iimenyenangkan iidan 

iimeningkatkan iimotivasi iibelajar iisiswa. iiSetelah iiitu, iiguru 

iimelakukan iiapersepsi iidengan iimengajukan iibeberapa 

iipertanyaan iiterkait iimateri iipada iisiklus iisebelumnya iiagar 

iisiswa iidapat iimengingat iikembali iimateri iiyang iitelah 

iidipelajari. iiSebagai iilangkah iiawal iievaluasi, iiguru 

iimemberikan iipre-test iiuntuk iimengetahui iikemampuan 

iiawal iisiswa iisebelum iimengikuti iipembelajaran iipada 

iisiklus iiII. 

2) iiKegiatan iiInti 

Pada iitahap iiinti, iiguru iimengarahkan iipembelajaran 

iitidak iihanya iipada iiaspek iipengetahuan, iitetapi iijuga iipada 

iipengembangan iiketerampilan iidan iiketerlibatan iiaktif 

iisiswa. iiGuru iimemulai iikegiatan iidengan iimemberikan 

iipengantar iisingkat iimengenai iimateri ii“Maria iidan 

iiElisabeth iiMenanggapi iiRencana iiAllah”. 

Selanjutnya, iiguru iimenampilkan iimedia iikartu 

iibergambar iisanto-santa iiyang iimenggambarkan iiperistiwa 

iiperjumpaan iiMaria iidan iiElisabeth. iiSetiap iikartu 

iidijelaskan iisecara iibertahap, iisehingga iisiswa iidapat 

iimemahami iialur iicerita iisecara iiruntut. iiPenggunaan iimedia 

iiini iibertujuan iiuntuk iimenarik iiperhatian iisiswa, 

iimeningkatkan iiminat iibelajar, iiserta iimembantu iisiswa 

iimemahami iimateri iimelalui iipendekatan iivisual. 
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Guru iikemudian iimengajukan iipertanyaan iiberdasarkan 

iigambar iiyang iiditampilkan iiuntuk iimendorong iikeaktifan 

iisiswa iidalam iiproses iipembelajaran. iiSiswa iiterlihat iilebih 

iiantusias iidalam iimenjawab iipertanyaan iidan iimemberikan 

iitanggapan, iiyang iimenunjukkan iiadanya iipeningkatan iiminat 

iibelajar iidibandingkan iisiklus iisebelumnya. 

Selain iiitu, iisiswa iidiajak iiuntuk iimembaca iikutipan 

iiKitab iiSuci iiyang iiberkaitan iidengan iimateri, iikemudian 

iimendiskusikan iimakna iiyang iiterkandung iidi iidalamnya. 

iiSiswa iisecara iiaktif iimenyampaikan iipendapat iidan iihasil 

iipemikirannya, iisehingga iitercipta iiinteraksi iiyang iilebih iihidup 

iidalam iipembelajaran. 

Sebagai iipenguatan, iiguru iimemberikan iipenjelasan 

iikembali iiberdasarkan iihasil iidiskusi iidan iitanggapan iisiswa. 

iiSelanjutnya, iiguru iimengajak iisiswa iiuntuk iimenciptakan 

iisuasana iihening iisebagai iibentuk iirefleksi. iiDalam iikegiatan 

iiini, iisiswa iidiajak iiuntuk iimerenungkan iisikap iiMaria iidan 

iiElisabeth iidalam iimenanggapi iirencana iiAllah iidan 

iimengaitkannya iidengan iikehidupan iisehari-hari. 

3) iiKegiatan iiPenutup 

Pada iitahap iipenutup, iiguru iibersama iisiswa 

iimenyimpulkan iimateri iipembelajaran iisecara iibersama-sama. 

iiGuru iimenegaskan iikembali iinilai-nilai iiutama iiyang 

iiterkandung iidalam iikisah iiMaria iidan iiElisabeth, iiseperti 

iiketaatan, iikerendahan iihati, iidan iikesediaan iidalam 

iimenanggapi iirencana iiAllah. 

Selanjutnya, iiguru iimemberikan iiarahan iikepada iisiswa 

iiuntuk iimempelajari iikembali iimateri iisebagai iipersiapan 

iiuntuk iievaluasi iipada iipertemuan iiberikutnya. iiGuru iijuga 

iimemberikan iimotivasi iiagar iisiswa iiterus iimeningkatkan 

iiminat iidan iisemangat iibelajar. iiKegiatan iipembelajaran 
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iidiakhiri iidengan iidoa iibersama iisebagai iiungkapan iisyukur 

iiatas iiproses iipembelajaran iiyang iitelah iiberlangsung. 

Berdasarkan iipelaksanaan iipembelajaran iipada iisiklus iiII iipertemuan 

iipertama, iiterlihat iiadanya iipeningkatan iiminat iibelajar iisiswa iiyang 

iiditunjukkan iimelalui iiperhatian, iikeaktifan, iidan iiketerlibatan iisiswa iidalam 

iiproses iipembelajaran. iiPenggunaan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa 

iiterbukti iimampu iimenarik iiperhatian iisiswa iidan iimembantu iimereka 

iimemahami iimateri iisecara iilebih iikonkret. iiDengan iidemikian, iimedia 

iitersebut iimenunjukkan iiefektivitas iiyang iilebih iibaik iidibandingkan iidengan 

iisiklus iisebelumnya, iimeskipun iimasih iidiperlukan iipenyempurnaan iipada 

iitahap iiberikutnya iiagar iihasil iiyang iidiperoleh iidapat iilebih iioptimal. 

c. iiTahap iiobservasi 

1) Hasil iiobservasi iiaktVitas iibelajar iipeserta iididik iikelas iiV iisiklus iiII 

iipertemuan iiI ii 

 

 

Tabel ii4.5 ii iiHasil iiObservasi iiAktivitas iiBelajar iiPeserta iiDidik iiKelas iiV 

iiSiklus iiII 

No. Aspek iiPengamatan Nilai ii 

1 
Memperhatikan iipenjelasan iiguru iisaat iimenggunakan 

iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa ii 
1 2 3 4 

2 
Peserta iididik iimengamati iikartu iibergambar iiyang 

iiditampilkan 
1 2 3 4 

3 
Peserta iididik iimenunjukkan iisikap iiantusuasme iiselama 

iipembelajaran iiberlanmgsung ii 
1 2 3 4 

4 
Peserta iididik iiaktif iibertanya iiterkait iimateri iiyang 

iidijelaskan 
1 2 3 4 

5 
Peserta iididik iiberani iimenjawab iipertanyaan iiyang 

iidiberikan iioleh iiguru 
1 2 3 4 



105 
 

 

Dengan iimenggunakan iirumus iidi iibawah iiini, iimaka iihasil 

iiobservasi iibelajar iipeserta iididik iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur iipada 

iisiklus iiII iipertemuan ii1 iiadalah iisebagai iiberikut. 

Rata-rata= ii
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ii𝑆𝑘𝑜𝑟 ii𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ii𝑆𝑘𝑜𝑟 ii𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 ii×100% ii= ii

38

40
 ii×100% ii= ii92% 

Keterangan: 

90%-100%: iiSangat iitinggi 

80%-89%: iiTinggi 

65%-79%: iiCukup 

55%-64%: iiRendah 

0%-54%: iiSangat iirendah  

Berdasarkan  tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa kegiatan belajar iipeserta 

iididik iipada iisiklus iiII iipertemuan iipertama iimengalami iipeningkatan. 

iiJumlah iiskor iiyang iidiperoleh iiadalah ii38 iidengan iinilai iirata-rata ii95%. 

iiPeningkatan iiini iiterjadi iikarena iiguru iitelah iimemperbaiki iiaspek-aspek 

iiyang iimasih iikurang iipada iisiklus I. Dengan iidemikian, iihasil observasi 

iikegiatan iibelajar iipeserta iididik iikelas iiV iitermasuk iidalam iikriteria iisangat 

iibaik. 

 

6 

Berpartisipasi iidalam iidiskusi iiatau iikegiatan 

iipembelajaran iiyang iimenggunakan iimedia iikartu 

iibergambar 

1 2 3 4 

7 
Peserta iididik iimengerjakan iitugas iidengan iisungguh-

sungguh ii. 
1 2 3 4 

8 
Peserta iididik iimampu iimenjelaskan iikembali iimateri 

iiyang iitelah iidipelajari 
1 2 3 4 

9 
Peserta iididik iimampu iimenyimpulkan iimateri iidengan 

iibaik 
1 2 3 4 

10 
Peserta iididik iimenunjukkan iikeinginan iiuntuk iikembali 

iibelajar iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar 
1 2 3 4 

Jumlah iiSkor iiPerolehan  ii37 

Nilai  ii92,5% 
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Tabel ii4.6 iiHasil iiObservasi iiAktivitas iiBelajar iiPeserta iiDidik iiKelas iiV 

iSiklus iiII iiPertemuan iiI 

No NAMA iiLENGKAP KKM NILAI KRITERIA 

1 Aloysius iiMario 75 80 TUNTAS 

2 Antonius iiPutra iiRobi 75 89 TUNTAS 

3 Antonia iiLeha ii 75 85 TUNTAS 

4 Bernadeta iiBota iiNona iiTeni 75 87 TUNTAS 

5 Daniel iiDhelvino ii 75 85 TUNTAS 

6 Fransiskus iiFrancis ii 75 60 
BELUM 

iiTUNTAS 

7 Fransiskus iiRafi 75 78 TUNTAS 

8 Fransiskus iiArian ii 75 67 
BELUM 

iiTUNTAS 

9 Laurenisus iiFanto ii 75 78 TUNTAS 

10 
Maria iiElisabeth iiIdhaviani 

iiKoli ii ii 
75 75 TUNTAS 

11 Martinus iiNong iiBrian ii 75 69  iiTUNTAS 

12 Marianus iiMarno ii 75 77 TUNTAS 

13 Martina iiDiagusita ii 75 96 TUNTAS 

14 Magdalena iiKristiana iiRatu 75 89 TUNTAS 

15 Maria iiMarselina iiFlora ii 75 65 
BELUM 

iiTUNTAS 

16 Maria iiSisilia iiDiro 75 77 TUNTAS 

17 Maria iiYasinta 75 78 TUNTAS 

18 Maria iiYuvita iiDelarosa 75 86 TUNTAS 

19 Matilda iiKatarina ii 75 89  iiTUNTAS 

20 ii Maria iiRopina iiRebo 75 88 TUNTAS 

21 Magdalena iiDiandra iiLesi 75 100 TUNTAS 

22 Silvester iiNong iiRidwan 75 82 TUNTAS 
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Berdasarkan iidata iipada iitabel iihasil iibelajar iipeserta iididik, iidiketahui 

iibahwa iikriteria iiketuntasan iiminimal ii(KKM) iiyang iiditetapkan iidi iiSDK 

ii097 iiKloangaur iiadalah ii75. iiHasil iianalisis iimenunjukkan iibahwa iisebanyak 

ii23 iipeserta iididik iitelah iimencapai iinilai iidi iiatas iiKKM iidengan 

iipersentase iiketuntasan iisebesar ii86%. iiSementara iiitu, iiterdapat ii4 iipeserta 

iididik iiyang iibelum iimencapai iiketuntasan iidengan iipersentase iisebesar 

ii14%. iiCapaian iitersebut iimenunjukkan iibahwa iisebagian iibesar iipeserta 

iididik iitelah iimampu iimemahami iimateri ii“Maria iidan iiElisabeth 

iiMenanggapi iiRencana iiAllah” iidengan iibaik. iiHal iiini iimengindikasikan 

iibahwa iipenggunaan iimedia iipembelajaran iikartu iibergambar iisanto-santa 

iimemberikan iikontribusi iipositif iiterhadap iipeningkatan iiminat iidan iihasil 

iibelajar iipeserta iididik. 

a. Hasil iirefleksi 

Berdasarkan iihasil iiobservasi iiterhadap iipelaksanaan iitindakan iipada 

iisiklus iiII iipertemuan iipertama, iidiketahui iibahwa iiseluruh iiaspek iiyang 

iidiamati iimengalami iipeningkatan iiyang iisignifikan iidibandingkan iidengan 

23 Theresia iiYunita 75 66 
BELUM 

iiTUNTAS 

24 Thereza iiDhelvina 75 86 TUNTAS 

25 Theresia iiOlivia ii 75 79 TUNTAS 

26 YosefinaiiSeptiana Conterius ii 75 83 TUNTAS 

27 Veronika iiAnjeli ii 75 77 TUNTAS 

JUMLAH iiNILAI iiYANG iiDIPEROLEH 2171 

BELUM 

iiTUNTAS 

NILAI iiRATA-RATA iiHASIL iiBELAJAR 

iiPRE-TEST 

67,26 

ii% 

Peserta didik yang tuntas 23 

peserta didik yang itidak tuntas 4 

presentaseipeserta didik yang tuntas 86% 

presentase peserta didik yang tidak tuntas 14% 

Max 100 

Min 60 
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iisiklus iiI. iiPeserta iididik iimenunjukkan iiketerlibatan iiyang iisangat iiaktif 

iidalam iiproses iipembelajaran, iibaik iidalam iikegiatan iitanya iijawab, iidiskusi, 

iimaupun iisaat iimengamati iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa. 

Peningkatan iitersebut iimenunjukkan iibahwa iipenggunaan iimedia 

iipembelajaran iiyang iimenarik iidan iikontekstual iimampu iimendorong iiminat 

iibelajar iipeserta iididik iisecara iilebih iioptimal. iiDengan iidemikian, iiindikator 

iikeberhasilan iiyang iitelah iiditetapkan iidalam iipenelitian iiini iipada iidasarnya 

iitelah iitercapai. iiNamun iidemikian, iimasih iiterdapat ii4 iipeserta iididik iiyang 

iibelum iimencapai iiketuntasan iibelajar. iiHal iiini iidisebabkan iioleh 

iiketerbatasan iikemampuan iipeserta iididik iidalam iimengingat iidan 

iimemahami iimateri iisecara iimenyeluruh. iiBerdasarkan iihasil iipengamatan, 

iibeberapa iipeserta iididik iicenderung iimudah iiteralihkan iiperhatiannya iioleh 

iilingkungan iisekitar, iiseperti iiinteraksi iidengan iiteman iisebaya, iisehingga 

iikonsentrasi iidalam iimengikuti iipembelajaran iimenjadi iikurang iioptimal. 

Selain iiitu, iipenyampaian iimateri iioleh iiguru iiperlu iiterus iidisesuaikan 

iidengan iikarakteristik iipeserta iididik, iikhususnya iidalam iipenggunaan iibahasa 

iiyang iisederhana, iijelas, iidan iimudah iidipahami. iiGuru iijuga iiperlu 

iimeningkatkan iiketerampilan iidalam iimenciptakan iisuasana iibelajar iiyang 

iikondusif iiagar iipeserta iididik iidapat iilebih iifokus iidan iiterlibat iisecara 

iiaktif iidalam iipembelajaran. 

4.1.3.2 ii iiSiklus iiII iiPertemuan iiII ii 

a. iiTahap iiPerencanaan 

Pada iitahap iiperencanaan iisiklus iiII iipertemuan iikedua, iiguru 

iimemfokuskan iiperhatian iipada iipenguatan iipemahaman iimateri 

ii“Maria iidan iiElisabeth iiMenanggapi iiRencana iiAllah” iiserta 

iimengatasi iikesulitan iibelajar iiyang iimasih iidialami iioleh iisebagian 

iipeserta iididik. iiGuru iijuga iimelakukan iiperbaikan iidalam iistrategi 

iipengelolaan iikelas iiserta iipemanfaatan iimedia iipembelajaran iiagar 

iiproses iipembelajaran iidapat iiberlangsung iisecara iilebih iiefektif. 

Selain iiitu, iiguru iimenyiapkan iimedia iikartu iibergambar 

iisanto-santa iiyang iilebih iivariatif iidan iikontekstual, iisehingga 
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iimampu iimembantu iipeserta iididik iidalam iimemahami iinilai-nilai 

iiiman iiyang iiterkandung iidalam iikisah iiMaria iidan iiElisabeth. 

iiGuru iijuga iimenyiapkan iiinstrumen iievaluasi iiuntuk iimengukur 

iihasil iibelajar iipeserta iididik iipada iiakhir iipembelajaran. 

b. iiTahap iiPelaksanaan 

 ii ii ii iiPelaksanaan iipembelajaran iipada iisiklus iiII iipertemuan 

iikedua iidilaksanakan iipada iihari iiselasa, ii7 iiApril ii2026, iidengan 

iialokasi iiwaktu ii2 iix ii45 iimenit ii(pukul ii07.45–09.45 iiWITA). 

iiMateri iiyang iidisampaikan iitetap iiberfokus iipada ii“Maria iidan 

iiElisabeth iiMenanggapi iiRencana iiAllah”, iidengan iiindikator 

iipencapaian iiyaitu iipeserta iididik iimampu iimemahami iiserta 

iimeneladani iisikap iiMaria iidan iiElisabeth iidalam iikehidupan 

iisehari-hari. 

 ii ii ii ii1) iiKegiatan iiPendahuluan 

Pada iitahap iipendahuluan, iiguru iimembuka 

iipembelajaran iidengan iimenyapa iipeserta iididik, iimemberikan 

iisalam, iiserta iimengajak iipeserta iididik iiuntuk iiberdoa. 

iiSelanjutnya, iiguru iimelakukan iipengecekan iikehadiran iidan 

iimenyampaikan iitujuan iipembelajaran iiserta iialur iikegiatan 

iiyang iiakan iidilaksanakan. iiUntuk iimeningkatkan iikonsentrasi 

iipeserta iididik, iiguru iimemberikan iikegiatan iiice iibreaking iiyang 

iibertujuan iiuntuk iimenciptakan iisuasana iibelajar iiyang iilebih 

iimenyenangkan iidan iikondusif. iiSetelah iiitu, iiguru iimelakukan 

iiapersepsi iidengan iimengajukan iipertanyaan iiterkait iimateri 

iisebelumnya iiagar iipeserta iididik iidapat iimengingat iikembali 

iipembelajaran iiyang iitelah iidilakukan. 

2) iiKegiatan iiInti 

Pada iitahap iiinti, iiguru iimemulai iipembelajaran iidengan 

iimenampilkan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iiyang 

iimenggambarkan iiperistiwa iiperjumpaan iiMaria iidan iiElisabeth. 

iiSetiap iikartu iiberisi iiilustrasi iiyang iimenunjukkan iisikap 

iiketaatan, iikerendahan iihati, iidan iikesediaan iidalam iimenanggapi 
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iirencana iiAllah. iiGuru iikemudian iimembagikan iikartu iisecara 

iiacak iikepada iipeserta iididik iidan iimeminta iimereka iiuntuk 

iimengamati iiserta iimengelompokkan iigambar iiberdasarkan 

iimakna iiyang iiterkandung iidi iidalamnya. iiPeserta iididik 

iidiminta iiuntuk iimengidentifikasi iisikap iiyang iimencerminkan 

iiteladan iiMaria iidan iiElisabeth. 

Selanjutnya, iipeserta iididik iidiajak iiuntuk iimenciptakan 

iisuasana iihening iidan iimelakukan iirefleksi iidengan 

iimerenungkan iipengalaman iihidup iimereka, iikhususnya iidalam 

iimenanggapi iikehendak iiTuhan iidalam iikehidupan iisehari-hari. 

iiPeserta iididik iikemudian iidiminta iiuntuk iimenuliskan iibentuk 

iisikap iiatau iitindakan iinyata iiyang iidapat iidilakukan iisebagai 

iiwujud iimeneladani iiMaria iidan iiElisabeth. 

Guru iimemberikan iipenguatan iimateri iidengan 

iimenjelaskan iikembali iimakna iidari iikisah iiMaria iidan 

iiElisabeth iiserta iimengaitkannya iidengan iikehidupan iipeserta 

iididik. iiProses iipembelajaran iiberlangsung iisecara iiaktif, iidi 

iimana iipeserta iididik iimenunjukkan iiminat iiyang iitinggi iidalam 

iimengikuti iisetiap iikegiatan iipembelajaran. iiSebagai iitahap 

iiakhir, iiguru iimemberikan iipost-test iikepada iipeserta iididik 

iiuntuk iimengukur iitingkat iipemahaman iimereka iiterhadap 

iimateri iiyang iitelah iidipelajari. 

 ii ii ii ii ii ii ii3) iiKegiatan iiPenutup 

Pada iitahap iipenutup, iiguru iimemberikan iimotivasi 

iikepada iipeserta iididik iiuntuk iiterus iimeneladani iisikap iiMaria 

iidan iiElisabeth iidalam iikehidupan iisehari-hari. iiGuru iimenekan

 kan iipentingnya iiketaatan iikepada iiTuhan iiserta iisikap iisaling 

iimendukung iidan iimenguatkan iisesama. iiSelanjutnya, iiguru 

iimengajak iipeserta iididik iiuntuk iimenutup iipembelajaran 

iidengan iidoa iiyang iidipimpin iioleh iisalah iisatu iipeserta iididik. 

iiDengan iidemikian, iikegiatan iipembelajaran iidiakhiri iidalam 

iisuasana iiyang iitertib iidan iipenuh iimakna. 
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c. Hasil iipengamatan/observasi ii 

1) Hasil iiobservasi iiaktivitas iipeserta iididik iisiklus iiII iipertemuan iiII 

 

Tabel ii4.7 iiHasil iiObservasi iiAktvitas iiBelajar iiPeserta iiDidik iiKelas iiV 

IISDK ii097 iiKloangaur iiSiklus iiII 

Pertemuan iiII 

 

 

No. Aspek iiPengamatan Nilai ii 

1 
Memperhatikan iipenjelasan iiguru iisaat iimenggunakan 

iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa ii 
1 2 3 4 

2 
Peserta iididik iimengamati iikartu iibergambar iiyang 

iiditampilkan 
1 2 3 4 

3 
Peserta iididik iimenunjukkan iisikap iiantusuasme iiselama 

iipembelajaran iiberlanmgsung ii 
1 2 3 4 

4 
Peserta iididik iiaktif iibertanya iiterkait iimateri iiyang 

iidijelaskan 
1 2 3 4 

5 
Peserta iididik iiberani iimenjawab iipertanyaan iiyang 

iidiberikan iioleh iiguru 
1 2 3 4 

6 

Berpartisipasi iidalam iidiskusi iiatau iikegiatan 

iipembelajaran iiyang iimenggunakan iimedia iikartu 

iibergambar 

1 2 3 4 

7 
Peserta iididik iimengerjakan iitugas iidengan iisungguh-

sungguh ii. 
1 2 3 4 

8 
Peserta iididik iimampu iimenjelaskan iikembali iimateri 

iiyang iitelah iidipelajari 
1 2 3 4 

9 
Peserta iididik iimampu iimenyimpulkan iimateri iidengan 

iibaik 
1 2 3 4 

10 
Peserta iididik iimenunjukkan iikeinginan iiuntuk iikembali 

iibelajar iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar 
1 2 3 4 

Jumlah iiSkor iiPerolehan  ii37 

Nilai  ii95% 
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Dengan iimenggunakan iirumus iidi iibawah iiini, iimaka iihasil iiobservasi 

iibelajar iipeserta iididik iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur iipada iisiklus iiII 

iipertemuan ii1 iiadalah iisebagai iiberikut. 

Rata-rata= ii
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ii𝑆𝑘𝑜𝑟 ii𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ii𝑆𝑘𝑜𝑟 ii𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 ii×100% ii= ii

38

40
 ii×100% ii= ii95 ii% 

Keterangan: 

90%-100%: iiSangat iitinggi 

80%-89%: iiTinggi 

65%-79%: iiCukup 

55%-64%: iiRendah 

0%-54%: iiSangat iirendah  

Berdasarkan tabel  diatas, dapat dijelaskan bahwa kegiatan ibelajar  peserta   

didik pada siklus II pertemuan  pertamamengalami peningkatan. Jumlah iiskor yang 

diperoleh adalah 38 dengan nilai iirata-rata  95%. Peningkatan iiini terjadi iikarena 

guru iitelah iimemperbaiki iiaspek-aspek iiyang iimasih iikurang iipada iisiklus iiI.  

Dengan idemikian, iihasil observasi iikegiatan iibelajar iipeserta iididik iikelas 

Vitermasuk iidalam iikriteria iisangat iibaik. 

2) Hasil iibelajar iipeserta iididik iisiklus iiII iipertemuan iiII 

Setelah iipeserta iididik iimelakukan iiproses iipembelajaran iidengan 

menggunakan iimedia iipembelajaran iiaudio iivisual, iiselanjutnya iidilakukan 

penilaian iihasil iibelajar iipeserta iididik. iiberikut iidaya iihasil iibelajar iipeserta 

didik iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur. 

 

Tabel ii4.8 iiHasil iiBelajar iiPost iiTest iiPeserta iiDidik iiKelas iiV iiSDK ii097 i 

iKloangaur iiSiklus iiII iiPertemuan iiII 

No NAMA iiLENGKAP KKM NILAI KRITERIA 

1 Aloysius iiMario 75 88 TUNTAS 

2 Antonius iiPutra iiRobi 75 85 TUNTAS 

3 Antonia iiLeha ii 75 85 TUNTAS 

4 Bernadeta iiBota iiNona iiTeni 75 80 TUNTAS 

5 Daniel iiDhelvino ii 75 92 TUNTAS 
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6 Fransiskus iiFrancis ii 75 87 TUNTAS 

7 Fransiskus iiRafi 75 78 TUNTAS 

8 Fransiskus iiArian ii 75 75 TUNTAS 

9 Laurenisus iiFanto ii 75 89 TUNTAS 

10 
Maria Elisabeth Idhaviani 

iiKoli ii ii 
75 90 TUNTAS 

11 Martinus iiNong iiBrian ii 75 87  IiTUNTAS 

12 Marianus iiMarno ii 75 100 TUNTAS 

13 Martina iiDiagusita ii 75 96 TUNTAS 

14 Magdalena iiKristiana iiRatu 75 89 TUNTAS 

15 Maria iiMarselina iiFlora ii 75 87 TUNTAS 

16 Maria iiSisilia iiDiro 75 96 TUNTAS 

17 Maria iiYasinta 75 87 TUNTAS 

18 Maria iiYuvita iiDelarosa 75 86 TUNTAS 

19 Matilda iiKatarina ii 75 89  IiTUNTAS 

20 ii Maria iiRopina iiRebo 75 88 TUNTAS 

21 Magdalena iiDiandra iiLesi 75 100 TUNTAS 

22 Silvester iiNong iiRidwan 75 82 TUNTAS 

23 Theresia iiYunita 75 77 TUNTAS 

24 Thereza iiDhelvina 75 86 TUNTAS 

25 Theresia iiOlivia ii 75 79 TUNTAS 

26 YosefinaiSeptiana Conterius ii 75 83 TUNTAS 

27 Veronika iiAnjeli ii 75 86 TUNTAS 

JUMLAH iiNILAI iiYANG iiDIPEROLEH 2258 

BELUM 

iiTUNTAS 

NILAI iiRATA-RATA iiHASIL iiBELAJAR 

iiPRE-TEST 

84 ii 

ii% 

Peserta iididik iiyang iituntas 27 

peserta iididik iiyang iitidak iituntas 0 

presentase iipeserta iididik iiyang iituntas 100% 

presentase iipeserta iididik iiyang iitidak 

iituntas 
0 
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Berdasarkan iidata iipada iitabel iihasil iibelajar iipeserta iididik, iidiketahui 

iibahwa iikriteria iiketuntasan iiminimal ii(KKM) iiyang iiditetapkan iidi iiSDK 

ii097 iiKloangaur iiadalah ii75. iiHasil iianalisis iimenunjukkan iibahwa iiseluruh 

iipeserta iididik iitelah iimencapai iinilai iidi iiatas iiKKM, iidengan iijumlah ii27 

iiorang iidan iipersentase iiketuntasan iisebesar ii100%. iiNilai iitertinggi iiyang 

iidiperoleh iipeserta iididik iimencapai ii100, iisedangkan iinilai iiterendah iitetap 

iiberada iidi iiatas iibatas iiKKM. 

Selain iiitu, iihasil iipre-test iiyang iitelah iidilakukan iisebelumnya 

iimenunjukkan iirata-rata iisebesar ii84%, iiyang iimengindikasikan iibahwa 

iisebagian iibesar iipeserta iididik iitelah iimemiliki iipemahaman iiawal iiyang 

iicukup iibaik. iiSetelah iidilakukan iitindakan iipembelajaran iimenggunakan 

iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa, iihasil iipost-test iimenunjukkan 

iipeningkatan iiyang iisignifikan iihingga iimencapai iiketuntasan iisecara 

iikeseluruhan. iiBerdasarkan iihasil iitersebut, iidapat iidisimpulkan iibahwa 

iipenggunaan iimedia iipembelajaran iikartu iibergambar iisanto-santa iiterbukti 

iiefektif iidalam iimeningkatkan iiminat iidan iihasil iibelajar iipeserta iididik. iiHal 

iiini iiterlihat iidari iitercapainya iiketuntasan iibelajar iisecara iiklasikal iiserta 

iimeningkatnya iipemahaman iipeserta iididik iiterhadap iimateri ii“Maria iidan 

iiElisabeth iiMenanggapi iiRencana iiAllah”. 

 

d. Refleksi iiSiklus iiII iiPertemuan iiII 

Setelah iipelaksanaan iipembelajaran iipada iisiklus iiII, iidilakukan 

iirefleksi iiterhadap iiseluruh iirangkaian iikegiatan iipembelajaran iiyang iitelah 

iiberlangsung. iiBerdasarkan iihasil iiobservasi, iidiketahui iibahwa iiproses 

iipembelajaran iidengan iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa 

iimenunjukkan iipeningkatan iiyang iisangat iisignifikan, iibaik iidari iisegi 

iiaktivitas iimaupun iihasil iibelajar iipeserta iididik. iiPada iisiklus iisebelumnya, 

iimasih iiterdapat iibeberapa kendala yang imempengaruhi iiproses iipembelajaran, 

iiseperti iirendahnya iikonsentrasi iipeserta iididik, iikurangnya iikeaktifan iidalam 

Max 100 

Min 75 
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iibertanya, iiserta iiketerbatasan iidalam iimemahami iimateri. iiNamun, iimelalui 

iiperbaikan iiyang iidilakukan iipada iisiklus iiII, iikendala-kendala iitersebut 

iidapat iidiminimalkan iisecara iibertahap. 

Hasil iiobservasi iimenunjukkan iibahwa iipeserta iididik iiterlibat iisecara 

iiaktif iidalam iiseluruh iitahapan iipembelajaran. iiPeserta iididik iimampu 

iimemperhatikan iipenjelasan iiguru, iimerespons iipenggunaan iimedia 

iipembelajaran, iiserta iiberpartisipasi iidalam iikegiatan iidiskusi iidan iirefleksi. 

iiHal iiini iimenunjukkan iibahwa iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa 

iimampu iimenarik iiperhatian iidan iimeningkatkan iiminat iibelajar iipeserta 

iididik iisecara iiefektif. iiSelain iiitu, iipeningkatan iihasil iibelajar iiyang 

iimencapai iiketuntasan ii100% iimenunjukkan iibahwa iipeserta iididik iitelah 

iimemahami iimateri iipembelajaran iidengan iibaik. iiDengan iidemikian, 

iipenggunaan iimedia iipembelajaran iitersebut iidapat iidikatakan iiberhasil 

iidalam iimencapai iitujuan iipembelajaran iiyang iitelah iiditetapkan. iiMeskipun 

iihasil iiyang iidiperoleh iisudah iioptimal, iimasih iiterdapat iibeberapa iihal iiyang 

iiperlu iidiperhatikan, iiterutama iidalam iiaspek iipengelolaan iikelas. iiGuru 

iiperlu iitetap iimenjaga iikondisi iikelas iiagar iitetap iikondusif iiselama iiproses 

iipembelajaran iiberlangsung. iiSelain iiitu, iiguru iijuga iiperlu iimenggunakan 

iibahasa iiyang iisederhana iidan iimudah iidipahami iioleh iipeserta iididik, 

iiterutama iidalam iimenjelaskan iiistilah iiatau iikonsep iiyang iidianggap iisulit. 

Guru iijuga iidiharapkan iilebih iiproaktif iidalam iimemberikan 

iikesempatan iikepada iipeserta iididik iiuntuk iibertanya iiserta iimendorong 

iikeberanian iipeserta iididik iidalam iimengemukakan iipendapat. iiHal iiini 

iipenting iiuntuk iimempertahankan iisuasana iipembelajaran iiyang iiaktif iidan 

iiinteraktif. iiSecara iikeseluruhan, iihasil iirefleksi iipada iisiklus iiII 

iimenunjukkan iibahwa iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa 

iiefektif iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar iidan iihasil iibelajar iipeserta 

iididik. iiKeberhasilan iiini iiditunjukkan iioleh iimeningkatnya iiaktivitas iibelajar, 

iiketerlibatan iipeserta iididik, iiserta iitercapainya iiketuntasan iibelajar iisecara 

iimenyeluruh. 
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Berdasarkan iiseluruh iirangkaian iitindakan iiyang iitelah iidilaksanakan, 

iidapat iiditegaskan iibahwa iipenerapan iimedia iipembelajaran iikartu iibergambar 

iisanto-santa iidalam iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik iimampu 

iimeningkatkan iiminat iidan iihasil iibelajar iipeserta iididik iikelas iiV iiSDK 

ii097 iiKloangaur. iiDengan iitercapainya iiketuntasan iibelajar iisebesar ii100%, 

iimaka iipenelitian iitindakan iikelas iiini iidinyatakan iiberhasil iidan iitidak iiperlu 

iidilanjutkan iike iisiklus iiberikutnya. 

4.2 iiPembahasan iihasil iipenelitian ii 

 Pada iibagian iiini, iipeneliti iimengkaji iidan iimembahas iihasil 

iipenelitian iiyang iitelah iidipaparkan iipada iibagian iisebelumnya iisecara 

iisistematis iidan iiterarah. iiData iiyang iidianalisis iidalam iipenelitian iiini 

iimeliputi iihasil iiobservasi, iipre-test, iipost-test, iikuesioner, iiserta 

iidokumentasi. iiSeluruh iidata iitersebut iidiperoleh iimelalui iipelaksanaan 

iiproses iipembelajaran iidalam iidua iisiklus iidi iikelas iiV iiSDK ii097 

iiKloangaur. 

Penelitian iiini iimenggunakan iipendekatan iiPenelitian iiTindakan iiKelas 

ii(PTK) iiyang iidilaksanakan iidalam iidua iisiklus, iidimulai iipada iitanggal ii14 

iiMaret ii2025 iihingga iiseluruh iirangkaian iikegiatan iipenelitian iiselesai. 

iiSetiap iisiklus iiterdiri iiatas iitahap iiperencanaan, iipelaksanaan iitindakan, 

iiobservasi, iidan iirefleksi iiyang iidilakukan iisecara iiberkesinambungan iiuntuk 

iimemperbaiki iiproses iipembelajaran. 

Penelitian iiini iibertujuan iiuntuk iimengetahui iiefektivitas iipenggunaan 

iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar 

iisiswa iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur, iikhususnya iipada iimateri ii“Maria 

iidan iiElisabeth iiMenanggapi iiRencana iiAllah”. iiSelain iiitu, iipenelitian iiini 

iijuga iibertujuan iiuntuk iimengetahui iitingkat iiketuntasan iihasil iibelajar iiserta 

iiaktivitas iipeserta iididik iiselama iimengikuti iipembelajaran iidengan 

iimenggunakan iimedia iitersebut. iiMelalui iipenerapan iimedia iikartu 

iibergambar iisanto-santa, iiproses iipembelajaran iidiharapkan iimenjadi iilebih 

iimenarik iidan iimudah iidipahami iioleh iipeserta iididik. iiOleh iikarena iiitu, 
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iipembahasan iidalam iipenelitian iiini iidifokuskan iipada iipeningkatan iiminat 

iibelajar, iiaktivitas iibelajar, iiserta iihasil iibelajar iipeserta iididik iisebagai 

iiindikator iikeberhasilan iitindakan iiyang iitelah iidilakukan. 

Dengan iidemikian, iidata iihasil iipenelitian iiyang iidisajikan iipada 

iibagian iiini iimemberikan iigambaran iimengenai iiperkembangan iiminat iidan 

iihasil iibelajar iipeserta iididik iisetelah iiditerapkannya iimedia iikartu 

iibergambar iisanto-santa. iiUraian iiselanjutnya iimenyajikan iidata iihasil 

iipenelitian iisecara iirinci iisebagai iidasar iidalam iimenarik iikesimpulan 

iiterhadap iiefektivitas iipenggunaan iimedia iitersebut iidalam iipembelajaran. 

4.2.1 iiObservasi iiaktvitas iibelajar iipeserta iididik ii 

Hasil iipengamatan iiterhadap iiaktvitas iibelajar iipeserta iididik iikelas iiV 

iiSDK ii097 iiKloangaur iidalam iimengikuti iiproses iibelajar iimengajar iiyang 

iiterjadi iipada iisiklus iipertama iidan iikedua i 

i 

Tabel ii4.9 iiObservasi iiAktivitas iiBelajar iiPeserta iiDidik iiKelas iiV iiSDK 

ii097 iiKloangaur 

No Siklus Rata-Rata iiHasil iiPengamatan 

1 I 82% 

2 II 95% 
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Gambar ii4.9.1 iiDiagram iiRata-rata iiProses iiBelajar iiPeserta iididik iiKelas 

iiV iiSDK ii097 iiKloangaur 

 

Berdasarkan iihasil iiobservasi iiterhadap iiaktivitas iibelajar iipeserta 

iididik iisebagaimana iiditunjukkan iipada iigambar iidi iiatas, iidapat iidiketahui 

iibahwa iipenggunaan iimedia iipembelajaran iikartu iibergambar iisanto-santa 

iimemberikan iidampak iipositif iiterhadap iipeningkatan iiproses iibelajar iipeserta 

iididik. iiPada iisiklus iiI, iitingkat iiaktivitas iibelajar iipeserta iididik iimencapai 

iipersentase iisebesar ii82%. iiCapaian iitersebut iidiperoleh iimelalui iipenilaian 

iiterhadap iisepuluh iiaspek iiutama, iiyaitu: ii(1) iiperhatian iipeserta iididik 

iiterhadap iipenjelasan iiguru iisaat iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar 

iisanto-santa, ii(2) iikemampuan iimengamati iimedia iiyang iiditampilkan, ii(3) 

iisikap iiantusias iiselama iipembelajaran iiberlangsung, ii(4) iikeberanian iidalam 

iimengajukan iipertanyaan, ii(5) iikeberanian iidalam iimenjawab iipertanyaan 

iilisan, ii(6) iipartisipasi iidalam iidiskusi iiatau iikegiatan iipembelajaran, ii(7) 

iikesungguhan iidalam iimengerjakan iitugas, ii(8) iikemampuan iimenjelaskan 

iikembali iimateri iiyang iitelah iidipelajari,(9) ii iikemampuan iimenyimpulkan 

iimateri iiberdasarkan iipenguatan iidari iiguru, ii(10) ii iiserta iiadanya iikeinginan 

iiuntuk iikembali iibelajar iimenggunakan iimedia iitersebut. 

Berdasarkan iihasil iitersebut, iidapat iidisimpulkan iibahwa iirata-rata 

iiaktivitas iibelajar iipeserta iididik iipada iisiklus iiI iitelah iimemenuhi iikriteria 
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iiketuntasan iiyang iiditetapkan, iiyaitu iidi iiatas ii75%. iiHal iiini iimenunjukkan 

iibahwa iipeserta iididik iimulai iiterlibat iisecara iiaktif iidan iimemiliki iiminat 

iiyang iicukup iibaik iidalam iimengikuti iiproses iipembelajaran iidengan 

iimenggunakan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa. iiMeskipun iidemikian, 

iihasil iitersebut iibelum iisepenuhnya iioptimal iikarena iimasih iiterdapat 

iibeberapa iiaspek iiyang iiperlu iidiperbaiki, iibaik iidari iisegi iipengelolaan 

iikelas iimaupun iistrategi iipenyampaian iimateri iioleh iiguru. 

Pada iisiklus iiII, iiaktivitas iibelajar iipeserta iididik iimengalami 

iipeningkatan iiyang iisignifikan. iiRata-rata iihasil iiobservasi iimenunjukkan 

iipersentase iisebesar ii95% iiyang iitermasuk iidalam iikategori iisangat iitinggi. 

iiPeningkatan iiini iiterjadi iisebagai iihasil iidari iiperbaikan iiyang iidilakukan 

iioleh iiguru iiberdasarkan iirefleksi iipada iisiklus iiI, iiseperti iipeningkatan 

iikualitas iipenyajian iimateri, iipengelolaan iikelas iiyang iilebih iiefektif, iiserta 

iipemanfaatan iimedia iipembelajaran iiyang iilebih iioptimal. iiDengan iidemikian, 

iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iiterbukti iimampu 

iimeningkatkan iiminat iidan iiketerlibatan iipeserta iididik iidalam iiproses 

iipembelajaran. 

Selain iimelalui iiobservasi iiaktivitas iibelajar, iipeneliti iijuga 

iimenggunakan iiinstrumen iikuesioner iiuntuk iimemperoleh iidata iimengenai 

iipengalaman iibelajar iipeserta iididik. iiKuesioner iitersebut iidiberikan iikepada 

iiseluruh iipeserta iididik iidengan iitujuan iiuntuk iimengetahui iirespon, iiminat, 

iiserta iipersepsi iimereka iiterhadap iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar 

iisanto-santa iidalam iipembelajaran. iiHasil iikuesioner iimenunjukkan iibahwa 

iipeserta iididik iimemberikan iirespon iipositif iidan iimerasa iilebih iitertarik 

iiserta iiterbantu iidalam iimemahami iimateri iiyang iidisampaikan. 

4.2.2 iiHasil iibelajar iipeserta iididik iipada iisiklus iiI iidan iisiklus iiII 

Untuk iimelihat iiadanya iipeningkatan iihasil iibelajar iipeserta iididik 

iidalam iipenerapan iimedia iikartu iimedia iibergambar iiSanto-santa iipada 

iiPembelajaran iiAgama iiKatolik iidengan iimateri iiMaria iidan iiElisabeth 

iiMenaggapi iiRencana iiAllah” iipeneliti iimengadakan iites iitertulis iipada 

iisetiap iisiklus. iiTujuan iites iiini iiuntuk iimengetahui iipeningkatan iihasil 
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iibelajar iipeserta iididik. iiHasil iibelajar iipeserta iididik iiberkaitan iidengan 

iikriteria iiketuntasan iiminimal ii(KKM) iiyang iiditentukan iioleh iisekolah. 

iiKKM iiyang iiditetapkan iioleh iiSDK ii097 iiKloangaur iiadalah ii75. 

iiPresentase iiketuntasan iihasil iibelajar iipeserta iididik iidapat iidilihat iipada 

iidiagram iiberikut. 

 

Tabel ii4.9.2 iiPresentase iiHasil iiBelajar iiPeserta iiDidik iiKelas iiV iiSDK 

ii097 iiKloangaur 

No Kriteria 

Siklus ii1 Siklus ii2 

pertemuan 

ii1 

pertemuan 

ii2 
pertemuan ii1 pertemuan ii2 

Pre iitest Post iitest Pre iitest Post iitest 

1 Tuntas 19% 37% 86% 100% 

2 

Belum 

iiTuntas 
81% 63% 14% 0% 

 

 

 

Gambar ii4.9.3 iiDiagram iiHasil iiBelajar iiPeserta iiDidik iiKelas iiV iiSDK 

ii097 iiKloangaur 
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     Berdasarkan iidiagram iihasil iibelajar iipeserta iididik iidi iiatas, iidapat 

iidilihat iibahwa iiperbandingan iiketuntasan iihasil iibelajar iidari iisiklus iipertama 

iidan iikedua iimengalami iipeningkatan iidengan iipenilaian iiyang iidilakukan 

iimelalui iipre iitest iidan iipost iitest. iiPada iisiklus iipertama iiketuntasan iihasil 

iibelajar iipeserta iididik iidalam iipenilaian iipre iitest iisebesar ii19% iidan 

iimengalami iipeningkatan iipada iinilai iipost iitest iidengan iipresentasi iinilai 

iisebesar ii37%. iiSedangkan iipada iisiklus iikedua iinilai iipre iitest iimencapai ii86% 

iidan iipada iipost iitest iimengalami iipeningkatan iiyang iisiginifikan iiyakni ii100% 

iiyang iiartinya iiseluruh iipeserta iididik iikelas iiV iitelah iimencapai iikriteria 

iiketuntasan iipada iipenilaian iipost iitest iidi iisiklus iikedua. ii 

Perbandingan iihasil iibelajar iipada iisetiap iisiklus iimenunjukkan iibahwa 

iipenggunaan iimedia iipembelajaran iikartu iimedia iibergambar iiSanto-santaberupa 

iivideo iipembelajaran iiyang iiefektif iidapat iimeningkatkan iipemahaman iipeserta 

iididik iikelas iiV iidalam iimata iipelajaran iipendidikan iiagama iikatolik iidi iiSDK 

ii097 iiKloangaur. iiHal iitersebut iidibuktikan iidengan iipeningkatan iipresentasi 

iihasil iibelajar iipeserta iididik iipada iisetiap iisiklus iitindakan. 

4.2.3 iHasil iiKuesioner 

Dalam iipenelitian iiini, iipeneliti iimenggunakan iimetode iikuesioner 

iisebagai iisalah iisatu iialat iipengumpulan iidata iidari iiresponden. iiKuesioner 

iiini iiterdiri iidari ii10 iipernyataan, iiyang iidi iiantaranya iiterdapat ii2 

iipernyataan iinegatif. iiKuesioner iidisusun iiberdasarkan iidua iivariabel 

iipenelitian, iiyaitu iipenggunaan iimedia iipembelajaran iikartu iibergambar 

iisanto-santa iidan iihasil iibelajar. iiKuesioner iiini iidisebarkan iikepada ii27 ii 

iipeserta iididik iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur. 

Data iiyang iidiperoleh iidari iikuesioner iitersebut iiselanjutnya iidianalisis 

iimenggunakan iiaplikasi iipengolahan iidata iistatistik, iiyaitu iiSPSS ii(Statistical 

iiPackage iifor iithe iiSocial iiSciences). iiAplikasi iiini iidigunakan iiuntuk 

iimemastikan iiketepatan iiperhitungan iidan iimempermudah iipenyajian iidata 

iidalam iibentuk iitabel iiyang iiterstruktur iidengan iibaik. iiDalam iianalisis iiini, 

iiperhitungan iidilakukan iiuntuk iimendapatkan iirata-rata iitanggapan iiresponden 



122 
 

iiterhadap iipenggunaan iimedia iipembelajaran iikartu iibergambar iisanto-santa 

iidalam iimeningkatkan iihasil iibelajar. iiTujuan iidari iiperhitungan iiini iiadalah 

iiuntuk iimengetahui iitanggapan iipositif iiresponden iimengenai iipengaruh 

iipenggunaan iimedia iitersebut iiterhadap iipeningkatan iihasil iibelajar iipeserta 

iididik. iiHasil iitanggapan iitersebut iidapat iidilihat iipada iitabel iiberikut 

 

Tabel ii4.9.3 iiPernyataan iiTanggapan iiPeserta iiDidik iiTerhadap iiPenggunaan 

iiMedia iiKartu iiBergambar iiSanto-Santa 

No Indikator Pernyataan ii 

1 Ketertarikan iipeserta iididik 

iiterhadap iimedia ii 

Saya iisenang iibelajar iidengan 

iimenggunajan iikartu iibergambar 

iisanto-santa ii 

2 
Daya iitarik iimedia ii 

Media iikartu iibergambar iimembuat 

iipelajaran iilebih iimenerik. 

3 
Kemudahan iimemahami iimateri 

Saya iilebih iimudah iimemahami 

iimateri iimelalui iikartu iibergambar 

4 

Daya iiingat iiterhadap iimateri 

Saya iilebih iibisa iimengingat iiisi 

iipelajaran iilebih iilama iisetelah 

iimenonton iivideo. 

5 
Motivasi iibelajar ii 

Media iikartu iibergambar iimembuat 

iisaya iilebih iisemangat iibelajar ii 

6 

Pemahaman iikonsep ii 

Saya iidapat iimenjawab iisoal iidengan 

iibaik iisetelah iimenggunakan iimedia 

iiini ii 

7 

Peningkatan iihasil iibelajar 

Nilai iisaya iimeningkat iisetelah 

iibelajar iimenggunakan iikartu 

iibergambar ii 

8 
Kemampuan iimengkomunikasikan ii 

Saya iidapat iimenjelaskan iikembali 

iikisah iisanto-santa iidengan iibaik. 

9 

Fokus iibelajar 

Saya iitetap iifokus iiselama 

iipembelajaran iimenggunakan iimedia 

iikartu iibergambar 
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10 

Minat iiberkelanjutan 

Saya iiingin iiterus iibelajar 

iimenggunakan iimedia iikartu 

iibergambar iiSanto-Santa ii. 

 

Berdasarkan iitabel iidi iiatas, iimaka iidapat iidiperoleh iiperhitungan 

iirata-rata ii(mean) iisebagai iiberikut. ii 

 

 

Tabel ii4.1 iiNilai iiMean iiDari iiPenggunaan iiMedia iiPembelajaran iiKartu 

iimedia iibergambar iiSanto-santa Dalam iiMeningkatan iiHasil iiBelajar iiPeserta 

iiDidik. 

 

DescriptVe iiStatistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. Ii     

Deviation 

perta01 27 2 4 3.74 .594 

perta02 27 3 4 3.78 .424 

perta03 27 3 4 3.74 .447 

perta04 27 2 4 3.81  .483 

perta05 27 2 4 3.56 .641 

perta06 27 3 4 3.85 .362 

perta07 27 3 4 3.70 .465 

perta08 27 3 4 3.63 .492 

perta09 27 2 4 3.81 .483 

perta10 27 2 4 3.74 .526 

Valid N (listwise) 27     

 

Berdasarkan iitabel iidi iiatas, iidapat iidilihat iirata-rata iiyang iidiperoleh 

iidari iihasil iikuesioner iiterhadap iipeserta iididik iikelas iiV iiSDK ii097 

iiKloangaur. iiNilai iirata-rata iiini iidihitung iimenggunakan iimetode iimean, 

iiyaitu iisuatu iimetode iistatistika iideskriptif iiyang iimerepresentasikan 

iikeseluruhan iidata iike iidalam iisatu iiangka iitunggal iiyang iimewakili 
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iikeseluruhan iiresponden. iNilai iirata-rata iiyang iidiperoleh iimenunjukkan iinilai 

iiterendah iidan iitertinggi. zSementaraiitu, iinilai iitertinggi iiterdapat iipada 

iipernyataan iiketujuh iidengan iipoin ii3,78iyang iimenyatakan peningkatan iihasil 

iibelajar iidengan iimenggunakan iimedia iikartu bergambar Santo-Santa. 

iiPenilaian iidari iiresponden iiterhadapimasing-masing iipernyataan mengenai 

iipengaruh iimedia iipembelajaran iikartu iimedia iibergambar iiSanto-santa iidapat 

iidianalisis iimenggunakan iirumus iimean iiatau iinilai iirata-rata iikeberhasilan. 

iiRumus untuk iimemperoleh iiinterval iinilai iimean iiadalah iisebagai iiberikut. 

Jumlah iipernyataan= ii10 

Skorimaksimum iiper responden= ii10 iix ii4= ii40 

Skor iiminimum= ii10 iix ii1= ii10 

Interval= ii
𝑆𝑘𝑜𝑟 ii𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 ii𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ii𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 ii= ii

40−10

4
= ii7,5 

 

Berdasarkan iirumus iidi iiatas iimaka iiinterval iinilai iimean iidapat 

iidikelompokkan iisebagai iiberikut. 

Tabel ii4.2 iiInterval iiInterpretasi iiNilai iiMean 

 

Rentang 

iiMean 
Kategori Interpretasi 

3,26-4,00 Tinggi 
Setuju/Sangat 

iisetuju 

2,51-3,25 Cukup 
Netral/Kurang 

iisetuju 

1,76-2,50 Rendah Tidak iisetuju 

1,00-1,75 
Sangat 

iirendah 

Sangat iiTidak 

iiSetuju 

 

Berdasarkan iihasil iianalisis iiskala iiinterval iiinterpretasi iinilai iimean, 

iidiperoleh iibahwa iinilai iirata-rata iiterendah iisebesar ii3,07 iitermasuk iidalam 

iikategori iicukup iidengan iiinterpretasi iinetral. iiSementara iiitu, iinilai iirata-rata 

iitertinggi iisebesar ii3,78 iiberada iipada iikategori iitinggi iidengan iiinterpretasi 
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iisetuju iihingga iisangat iisetuju. iiTemuan iiini iimenunjukkan iibahwa iimayoritas 

iiresponden iimemberikan iitanggapan iipositif iiterhadap iipenggunaan iimedia 

iikartu iibergambar iisanto-santa iidalam iiproses iipembelajaran. iiDengan 

iidemikian, iidapat iidisimpulkan iibahwa iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa 

iiefektif iidan iilayak iiditerapkan iisebagai iialternatif iimedia iipembelajaran iiuntuk 

iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur. 

Penilaian iiresponden iiterhadap iisetiap iipernyataan iidalam iikuesioner 

iimenunjukkan iikecenderungan iiyang iikonsisten iiterhadap iipenerimaan iipositif 

iipenggunaan iimedia iitersebut. iiPada iipernyataan iipertama, iiyang iiberkaitan 

iidengan iiketertarikan iisiswa iiterhadap iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa, 

iidiperoleh iinilai iirata-rata iisebesar ii3,59 iidengan iikategori iitinggi. iiHal iiini 

iimenunjukkan iibahwa iisiswa iimemiliki iiminat iiyang iikuat iiuntuk iimengikuti 

iipembelajaran iiketika iimenggunakan iimedia iiyang iibersifat iivisual iidan 

iikontekstual. 

Pada iipernyataan iikedua, iiyang iimenilai iidaya iitarik iimedia iidalam 

iipembelajaran, iidiperoleh iinilai iirata-rata iisebesar ii3,37 iidan iitermasuk iidalam 

iikategori iitinggi. iiTemuan iiini iimengindikasikan iibahwa iimedia iikartu 

iibergambar iisanto-santa iimampu iimenciptakan iisuasana iipembelajaran iiyang 

iilebih iimenyenangkan, iisehingga iisiswa iitidak iimudah iimerasa iijenuh iiselama 

iiproses iipembelajaran iiberlangsung. 

Selanjutnya, iipernyataan iiketiga iiyang iiberkaitan iidengan iikemudahan 

iidalam iimemahami iimateri iimemperoleh iinilai iirata-rata iisebesar ii3,74 iidengan 

iikategori iitinggi. iiHal iiini iimenunjukkan iibahwa iimedia iikartu iibergambar 

iisanto-santa iimampu iimembantu iisiswa iidalam iimemahami iimateri iisecara 

iilebih iikonkret iimelalui iivisualisasi iitokoh iidan iiperistiwa, iikhususnya iipada 

iimateri iiMaria iidan iiElisabeth iimenanggapi iirencana iiAllah. iiPenyajian iimateri 

iimelalui iigambar iiyang iirelevan iimempermudah iisiswa iidalam 

iimenghubungkan iikonsep iiabstrak iidengan iipengalaman iibelajar iiyang iilebih 

iinyata. 
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Pada iipernyataan iikeempat, iiyang iimenilai iidaya iiingat iisiswa, 

iidiperoleh iinilai iirata-rata iisebesar ii3,52 iidengan iikategori iitinggi. iiHal iiini 

iimenunjukkan iibahwa iipenggunaan iimedia iivisual iiseperti iikartu iibergambar 

iisanto-santa iimampu iimeningkatkan iiretensi iimemori iisiswa, iikarena 

iiinformasi iiyang iidisajikan iimelalui iigambar iilebih iimudah iidiingat 

iidibandingkan iidengan iipenjelasan iiverbal iisemata. 

Pernyataan iikelima iiyang iiberkaitan iidengan iimotivasi iibelajar 

iimemperoleh iinilai iirata-rata iisebesar ii3,59 iidan iitermasuk iidalam iikategori 

iitinggi. iiHasil iiini iimenunjukkan iibahwa iipenggunaan iimedia iikartu 

iibergambar iisanto-santa iimampu iimeningkatkan iimotivasi iiintrinsik iisiswa 

iidalam iimengikuti iipembelajaran. iiMinat iibelajar iiyang iitinggi iiakan 

iiberdampak iilangsung iiterhadap iiketerlibatan iiaktif iisiswa iidalam iiproses 

iipembelajaran. 

Pada iipernyataan iikeenam, iiyang iimenilai iikemampuan iisiswa iidalam 

iimengerjakan iisoal iisetelah iipembelajaran, iidiperoleh iinilai iirata-rata iisebesar 

ii3,44 iidengan iikategori iitinggi. iiHal iiini iimenunjukkan iibahwa iimedia 

iipembelajaran iiyang iidigunakan iitidak iihanya iimeningkatkan iiminat iibelajar, 

iitetapi iijuga iiberkontribusi iiterhadap iipeningkatan iikemampuan iikognitif iisiswa 

iidalam iimemahami iidan iimenjawab iisoal. 

Pernyataan iiketujuh iimenunjukkan iinilai iirata-rata iitertinggi iisebesar 

ii3,78 iidengan iikategori iitinggi. iiPernyataan iiini iiberkaitan iidengan 

iipeningkatan iihasil iibelajar iisiswa iisetelah iimenggunakan iimedia iikartu 

iibergambar iisanto-santa. iiTemuan iiini iimemperkuat iibahwa iimedia iitersebut 

iiefektif iidalam iimendukung iiproses iipembelajaran iiyang iiberdampak iipada 

iipeningkatan iihasil iibelajar iisiswa iisecara iisignifikan. Pada iipernyataan 

iikedelapan, iiyang iimenilai iikemampuan iisiswa iidalam iimenjelaskan iikembali 

iimateri, iidiperoleh iinilai iirata-rata iisebesar ii3,07 iidengan iikategori iicukup. 

iiHal  ini  menunjukkan iibahwa iisebagian iisiswa iitelah iimampu iimengungkapkan 

iikembali iimateri iiyang iidipelajari, iinamun iimasih iidiperlukan iipenguatan 

iilebih iilanjut iiagar iikemampuan iitersebut iidapat iiberkembang iisecara iioptimal. 
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Pernyataan iikesembilan, iiyang iibersifat iinegatif iidan iiberkaitan iidengan 

iifokus iibelajar, iimemperoleh iinilai iirata-rata iisebesar ii3,30 iidengan iikategori 

iitinggi. iiHal iiini iimenunjukkan iibahwa iisebagian iibesar iisiswa iitidak iisetuju 

iidengan iipernyataan iitersebut, iisehingga iidapat iidisimpulkan iibahwa iisiswa 

iitetap iifokus iiselama iipembelajaran iiberlangsung iimenggunakan iimedia iikartu 

iibergambar iisanto-santa. 

Pernyataan iikesepuluh, iiyang iijuga iimerupakan iipernyataan iinegatif, 

iimemperoleh iinilai iirata-rata iisebesar ii3,59 iidengan iikategori iitinggi. iiHasil 

iiini iimenunjukkan iibahwa iisiswa iimemberikan iirespons iipositif iiterhadap 

iipenggunaan iimedia iipembelajaran iidan iimenolak iianggapan iibahwa iimedia 

iitersebut iimengganggu iikonsentrasi iibelajar. Secara iikeseluruhan, iihasil iianalisis 

iikuesioner iimenunjukkan iibahwa iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar 

iisanto-santa iimemberikan iidampak iiyang iisignifikan iiterhadap iipeningkatan 

iiminat iibelajar iisiswa. iiMedia iiini iitidak iihanya iiberfungsi iisebagai iialat 

iibantu iivisual, iitetapi iijuga iisebagai iisarana iipedagogis iiyang iimampu 

iimengintegrasikan iiaspek iikognitif, iiafektif, iidan iipsikomotorik iidalam 

iipembelajaran. 

Dalam iikonteks iipembelajaran iiPendidikan iiAgama iiKatolik, 

iikhususnya iipada iimateri iiMaria iidan iiElisabeth iimenanggapi iirencana iiAllah, 

iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iimemiliki iiperan iistrategis 

iidalam iimembantu iisiswa iimemahami iinilai-nilai iiiman iisecara iilebih 

iimendalam. iiVisualisasi iitokoh-tokoh iisuci iimelalui iikartu iibergambar 

iimemungkinkan iisiswa iiuntuk iilebih iimudah iimenghayati iisikap iiketaatan, 

iikerendahan iihati, iidan iikepercayaan iikepada iikehendak iiAllah. iiHal iiini 

iiberdampak iipada iipeningkatan iiminat iibelajar iikarena iisiswa iitidak iihanya 

iimenerima iimateri iisecara iiteoritis, iitetapi iijuga iimengalami iiproses 

iipembelajaran iiyang iibermakna iidan iikontekstual. 

Selain iiitu, iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iimampu 

iimenciptakan iipembelajaran iiyang iiinteraktif iidan iipartisipatif. iiSiswa iimenjadi 

iilebih iiaktif iidalam iimengamati, iibertanya, iiberdiskusi, iiserta iimenyampaikan 

iipendapat. iiKeterlibatan iiaktif iiini iimerupakan iiindikator iipenting iidalam 
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iipeningkatan iiminat iibelajar. iiGuru iijuga iimemiliki iiperan iipenting iidalam 

iimengoptimalkan iipenggunaan iimedia iitersebut iimelalui iipengelolaan iikelas 

iiyang iiefektif iidan iipenyajian iimateri iiyang iisistematis. 

Berdasarkan iikeseluruhan iihasil iianalisis, iidapat iiditegaskan iibahwa 

iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iiterbukti iiefektif iidalam 

iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur. iiOleh 

iikarena iiitu, iimedia iiini iidirekomendasikan iiuntuk iidigunakan iisecara 

iiberkelanjutan iisebagai iisalah iisatu iiinovasi iipembelajaran iiyang iimampu 

iimeningkatkan iikualitas iiproses iidan iihasil iibelajar iisiswa. 

 

DescriptVe iiStatistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

iiDeviation 

perta01 27 2 4 3.74 .594 

perta02 27 3 4 3.78 .424 

perta03 27 3 4 3.74 .447 

perta04 27 2 4 3.81  ii.483 

perta05 27 2 4 3.56 .641 

perta06 27 3 4 3.85 .362 

perta07 27 3 4 3.70 .465 

perta08 27 3 4 3.63 .492 

perta09 27 2 4 3.81 .483 

perta10 27 2 4 3.74 .526 

Valid iiN 

ii(listwise) 

27 
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BAB iiV 

PENUTUP 

 

 

5.1 iiKesimpulan 

Berdasarkan iihasil iipelaksanaan iipenelitian iitindakan iikelas iiyang 

iitelah iidilakukan iidalam iidua iisiklus iidi iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur, 

iidapat iidisimpulkan iibahwa iipenggunaan iimedia iipembelajaran iikartu 

iibergambar iisanto-santa iimenunjukkan iitingkat iiefektivitas iiyang iitinggi 

iisebab dapat iimeningkatkan iiminat iibelajar iisiswa iipada iimata iipelajaran 

iiPendidikan iiAgama iiKatolik, iikhususnya iipada iimateri iiMaria iidan 

iiElisabeth iimenanggapi iirencana iiAllah. iiPeningkatan iitersebut iitidak iihanya 

iiterlihat iidari iiaspek iikognitif iiberupa iihasil iibelajar, iitetapi iijuga iidari 

iiaspek iiafektif iidan iipsikomotorik iiyang iitercermin iidalam iiaktivitas iidan 

iiketerlibatan iisiswa iiselama iiproses iipembelajaran iiberlangsung. 

iiPeningkatan iiminat iibelajar iisiswa iidapat iidiamati iimelalui iihasil 

iiobservasi iiaktivitas iibelajar iiyang iimenunjukkan iiperkembangan iiyang 

iisignifikan iidari iisiklus iiI iike iisiklus iiII. iiPada iisiklus iiI, iiaktivitas iibelajar 

iisiswa iiberada iipada iikategori iitinggi iidengan iipersentase iisebesar ii82%, 

iiyang iimencerminkan iibahwa iisebagian iibesar iisiswa iimulai iimenunjukkan 

iiketertarikan iiterhadap iipembelajaran iiyang iimenggunakan iimedia iikartu 

iibergambar iisanto-santa. iiNamun iidemikian, iimasih iiterdapat iibeberapa 

iiaspek iiyang iibelum iioptimal, iiseperti iikeberanian iidalam iibertanya, 

iikemampuan iimenyampaikan iipendapat, iiserta iikonsistensi iidalam 

iimemperhatikan iipenjelasan iiguru. iiSetelah iidilakukan iiperbaikan iipada 

iisiklus iiII, iiaktivitas iibelajar iisiswa iimeningkat iisecara iisignifikan iimenjadi 

ii95% iidengan iikategori iisangat iitinggi. iiPeningkatan iiini iimenunjukkan 

iibahwa iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iimampu 

iimenciptakan iisuasana iipembelajaran iiyang iilebih iimenarik, iiinteraktif, iidan 

iikondusif, iisehingga iisiswa iiterdorong iiuntuk iilebih iiaktif iidalam iimengikuti 

iikegiatan iipembelajaran. 
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Selain itu, isiswa iijuga iimengalami iiperkembangan iiyang iisangat 

iisignifikan. iiPada iisiklus iiI, iitingkat iiketuntasan iibelajar iisiswa iimasih 

iibelum iimencapai iistandar iiyang iiditetapkan iioleh iisekolah, iiyaitu iiKriteria 

iiKetuntasan iiMinimal ii(KKM) iisebesar ii75. iiNamun, iisetelah iidilakukan 

iiperbaikan iipada iisiklus iiII iimelalui iioptimalisasi iipenggunaan iimedia iikartu 

iibergambar iisanto-santa, iiseluruh iisiswaberhasil mencapai iiketuntasan iibelajar 

iidengan persentase 100%. iiHal iiini menunjukkan iibahwa iimedia iipembelajaran 

iiyang iidigunakan iitidak iihanya iimampu iimeningkatkan iminat belajar iisiswa, 

iitetapi iijuga efektif iidalam membantu siswa iimemahami iimateri iipembelajaran 

iisecara iilebih iimendalam. Visualisasi iitokoh-tokoh iisanto-santa, khususnya 

iidalam iikonteks iikisah Maria dan Elisabeth, iimemberikan iipengalaman iibelajar 

iiyang iikonkret iidan iibermakna, sehingga iimemudahkan siswa dalam 

iimengaitkan iimateri iidengan iikehidupan sehari-hari. 

Hasil iikuesioner iiyang iidiberikan iikepada iisiswa iijuga iimemperkuat 

iitemuan iipenelitian iiini. iiMayoritas iisiswa iimemberikan iitanggapan iipositif 

iiterhadap iipenggunaan iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iidalam 

iipembelajaran. iiHal iiini iiditunjukkan iioleh iinilai iirata-rata iitertinggi iisebesar 

ii3,78 iiyang iiberada iipada iikategori iitinggi, iiserta iinilai iirata-rata iiterendah 

iisebesar ii3,07 iiyang iimasih iiberada iipada iikategori iicukup. iiData iitersebut 

iimenunjukkan iibahwa iisiswa iimerasa iitertarik, iitermotivasi, iidan iiterbantu 

iidalam iimemahami iimateri iipembelajaran iimelalui iipenggunaan iimedia 

iitersebut. iiSelain iiitu, iisiswa iijuga iimenunjukkan iipeningkatan iidalam iiaspek 

iidaya iiingat, iikemampuan iimenjelaskan iikembali iimateri, iiserta iikesiapan 

iidalam iimengerjakan iisoal iievaluasi. 

Secara iikeseluruhan, iihasil iipenelitian iiini iimenunjukkan iibahwa 

iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iimemiliki iiperan iiyang iisangat 

iipenting iidalam iimenciptakan iipembelajaran iiyang iiinovatif, iiefektif, iidan 

iibermakna. iiMedia iiini iimampu iimengintegrasikan iiunsur iivisual iidan 

iikonteks iireligius iiyang iisesuai iidengan iikarakteristik iimateri iiPendidikan 

iiAgama iiKatolik, iisehingga iisiswa iitidak iihanya iimemahami iimateri iisecara 

iikonseptual, iitetapi iijuga iimampu iimenghayati iinilai-nilai iiyang iiterkandung 
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iidi iidalamnya. iiOleh iikarena iiitu, iidapat iiditegaskan iibahwa iipenggunaan 

iimedia iikartu iibergambar iisanto-santa iimerupakan iisalah iisatu iistrategi 

iipembelajaran iiyang iiefektif iidalam iimeningkatkan iiminat iibelajar iidan iihasil 

iibelajar iisiswa iikelas iiV iiSDK ii097 iiKloangaur. 

5.2 iiSaran 

Berdasarkan iihasil iipenelitian iiyang iitelah iidilaksanakan, iipeneliti 

iimengemukakan iibeberapa iisaran iiyang iidiharapkan iidapat iimenjadi iibahan 

iipertimbangan iidalam iiupaya iimeningkatkan iikualitas iipembelajaran, 

iikhususnya iidalam iipenggunaan iimedia iipembelajaran iiyang iiinovatif iidan 

iiefektif. 

1. Bagi iiGuru 

Disarankan iiuntuk iiterus iimengembangkan iidan iimemanfaatkan iimedia 

iipembelajaran iiyang iikreatif iidan iivariatif, iiseperti iimedia iikartu 

iibergambar iisanto-santa, iidalam iiproses iipembelajaran. iiGuru 

iidiharapkan iitidak iihanya iiberfokus iipada iipenyampaian iimateri iisecara 

iiverbal, iitetapi iijuga iimampu iimenghadirkan iipengalaman iibelajar iiyang 

iimenarik iidan iibermakna iimelalui iipenggunaan iimedia iiyang iisesuai 

iidengan iikarakteristik iisiswa. iiSelain iiitu, iiguru iiperlu iimeningkatkan 

iiketerampilan iidalam iimengelola iikelas, iimengatur iiwaktu 

iipembelajaran, iiserta iimenciptakan iisuasana iibelajar iiyang iikondusif 

iiagar iiseluruh iisiswa iidapat iiterlibat iisecara iiaktif iidalam iikegiatan 

iipembelajaran. 

2. Bagi iiPihak iiSekolah 

Diharapkan iidapat iimemberikan iidukungan iiyang iioptimal iiterhadap 

iipenggunaan iimedia iipembelajaran iiinovatif iidengan iimenyediakan 

iisarana iidan iiprasarana iiyang iimemadai. iiSekolah iijuga iidiharapkan 

iidapat iimemfasilitasi iikegiatan iipelatihan iiatau iiworkshop iibagi iiguru 

iiuntuk iimeningkatkan iikompetensi iidalam iimerancang iidan 

iimenggunakan iimedia iipembelajaran iiyang iiefektif. iiDukungan 

iiinstitusi iisangat iipenting iidalam iimenciptakan iilingkungan iibelajar 
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iiyang iiberkualitas iidan iiberorientasi iipada iipeningkatan iihasil iibelajar 

iisiswa. 

3. Bagi iiSiswa 

Diharapkan iiagar iilebih iiaktif, iiantusias, iidan iibertanggung iijawab 

iidalam iimengikuti iiproses iipembelajaran. iiSiswa iiperlu iimemanfaatkan 

iimedia iipembelajaran iiyang iidisediakan iioleh iiguru iisebagai iisarana 

iiuntuk iimeningkatkan iipemahaman iidan iiminat iibelajar. iiSelain iiitu, 

iisiswa iijuga iidiharapkan iimampu iimengembangkan iisikap iipercaya iidiri 

iidalam iibertanya, iiberdiskusi, iidan iimenyampaikan iipendapat, iisehingga 

iiproses iipembelajaran iimenjadi iilebih iiinteraktif iidan iibermakna. 

4. Bagi iiPeneliti iiSelanjutnya 

Disarankan iiuntuk iimengembangkan iipenelitian iiini iidengan 

iimenggunakan iivariasi iimedia iipembelajaran iiyang iilebih iiberagam 

iiatau iimengkaji iivariabel iilain iiyang iiberkaitan iidengan iipeningkatan 

iiminat iidan iihasil iibelajar iisiswa. iiPenelitian iiselanjutnya iijuga iidapat 

iidilakukan iipada iijenjang iipendidikan iiyang iiberbeda iiatau iipada iimata 

iipelajaran iilain iiuntuk iimemperoleh iihasil iiyang iilebih iiluas iidan 

iikomprehensif. iiDengan iidemikian, iihasil iipenelitian iiyang iidiperoleh 

iidapat iimemberikan iikontribusi iiyang iilebih iibesar iidalam 

iipengembangan iidunia iipendidikan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Modul Ajar Siklus I 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA  

PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DAN BUDI PEKERTI KELAS V 

 

A. INFORMASI SEKOLAH 

Nama Penyusun  : Hermiana Patrisia 

Instansi : SD Katolik 097 Kloangaur 

Tahun Penyusun : 2026 

Jenjang Sekolah  : SD  

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Katolik 

Fase / Kelas  : C / V  

BAB III 

Topik I 

: Yesus Sang Mesias  

Yesus Menderita, Wafat dan Bangkit  

Elemen  : Yesus Kristus 

Alokasi Waktu  : 3x35JP 

KOMPETENSI AWAL 

Kompetensi Awal  : 1. Peserta didik sebelumnya sudah 

mengenal kisah Yesus Menderita, 

Wafat dan Bangkit.  

 

Metode Pembelajaran  : Diskusi, tanya jawab, penugasan 

Model Pembelajaran  : Problem Based Learning  

Pendeketan  : Kateketis  

Target Peserta Didik  : Reguler  

Jumlah Peserta Didik  : 27 Orang 
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Dimensi Profil Pelajar 

Pancasila  

: 1. Beriman bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa danberakhlak mulia 

2.  Gotong Royong: bekerja sama dalam 

kelompok 

3. Kreatif : menghasilkan gagasan yang 

orisinal  

4.  Bernalar kristis 

Indicator Ketercapaian 

Pembelajaran  

: 1. Mengemukakan secara singkat kisah 

perjamuan terakhir. 

2. Menceritakan secara singkat kisah 

Yesus ditangkap dan diadili Pontius 

Pilatus. 

3. Menceritakan secara singkat kisah 

penyalinban Yesus. 

4. Menjelaskan makna sengsara dan 

wafat Yesus menurut kisah perjamuan 

terakhir dan Yesaya 52:13-53:12. 

5. Mengungkapkan keyakinannya 

bahwa wafat Yesus merupakan 

korban penebusan dosa manusia. 

6. Mengungkapkan doa syukur atas 

karya penyelamatan Tuhan untuk 

dirinya. 

7. Meneladan pengorbanan Tuhan Yesus 

dalam hidup sehari-hari.  

Sarana & Prasarana  1. LCD Proyektor  

2. Laptop 

3. Papan Tulis  

Capaian Pembelajaran   Peserta didik mengenal tokoh-tokoh 

Perjanjian Lama (Daud sebagai sang 

pemimpin, Salomo yang Bijaksana dan Ester 

perempuan pemberani) dan tokoh perjanjian 
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baru (Maria dan Elisabeth), meneladan Yesus 

yang taat kepada Allah, Yesus yang 

mengajarkan pengampunan dan memanggil 

orang berdosa: Memahami Yesus Yang 

Menderita, Wafat Dan Bangkit. Peserta 

didik mengenal kisah jatuh bangun Isrel 

dibawah bimbingan nabi Elia, nabi Amos 

pejuang keadilan, nabi Yesaya yang 

menubuatkan kedatangan juru selamat, 

mengenai kisah Yesus mewartakan kerajaan 

Allah dengan kata-kata, tindakan, dan 

seluruh pribadinya.   

Tujuan Pembelajaran  : Peserta didik mampu memahami Yesus yang 

menderita, wafat dan bangkit , sehinggga 

mampu mewujudkan  imannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Pertanyaan Pemantik  : 1. Siapa itu Yesus? 

2. Pada hari apa kita mengenang 

peristiwa perjamuan malam terakhir. 

3. Yesus bangkit pada hari apa? 

4. Siapa yang pertama kali melihat 

bahwa kubur Yesus  kosong 

Materi Pokok  : Yesus Menderita Wafat dan Bangkit 

Asesmen Awal  :  

Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Awal (15 Menit) 

 Guru menyapa peserta didik 

 Guru bersama peserta didik membuka kegiatan pembelajaran dengan 

berdoa bersama 

 Guru mengecek kehadiran peserta didik  

 Guru menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran  
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 Guru bersama peserta didik  melakukan ice breaking  

Hijau dan Hitam  

Hijau (Melompat Kedepan) 

Hitam (Mundur ) 

Guru melakukan apersepsi :bertanya jawab tentang gambar kisah 

sengsara, wafat dan kebangkitan Yesus. 

Kegiatan Inti (65 Menit) 
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1. Orientasi Peserta Didik Pada Masalah 

❖ peserta didik difasilitasi dengan membentuk beberaapa kelompok sesuai 

dengan kebutuhan belajar peserta didik.  

2. Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Peserta dibagi dalam 4 kelompok  

❖ Kelompok Kinestetik.  

 

 Peserta didik membuat puisi tentang kebangkita Yesus 

 Peserta didik menarasikan / mendramatisasikan kisah sengsara 

dan wafat Tuhan Yesus berdasarkan Mat.27:11-54 

❖ Kelompok Visual :  

 Peserta didik mengamati gambar kisah sengsara yesus. 

(peristiwa jalan salib) 

 Peserta didik mendeskripsikan bagian-bagian dari gambar yang 

sudah dibagikan.  

❖ Kelompok Audio : 

 Peserta didik mengamati video tentang kisah sengsara Wafat dan 

kebangkitan Yesus. 

https://youtu.be/3ga1Fomj2aU?feature=shared. 

 Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru 

dengan menjawab pertanyaan berikut: 

1. Mengapa Yesus di benci, ditangkap,diolok-olok, dan 

disalibkan oleh orang-orang Yahudi? 

2. Bagaimana sikap Yesus dalam menghadapi sengsara dan 

wafat? 

3. Jelskan bukti bahwa Yesus bangkit dari kematian? 

4. Jelaskan secara singkat pesan utama dalam kisah sengsara 

dan wafat Yesus? 

5. Apa makna kebangkitan Yesus bagi kalian? 

 

 

https://youtu.be/3ga1Fomj2aU?feature=shared
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3. Membimbing Penyelidikan individu maupun kelompok 

 Guru membimbing peserta didik dalam mengerjaakan tugasnya.. 

 Guru berkeliling dan memantau peserta didik berdiskusi dengan 

anggoota kelompoknya dan mengarahkan jika ada kelompok 

yang belum paham. 

 Guru memotivasi peserta didik agar ikut berpartisipasi aktif 

memberikan ide, gagasan dan pendapat kepada kelompok. 

 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (presentasi kelompok) 

 Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

hasil diskusinya.  

 Kelompok lain mendengarkan dan memberikan pertanyaan dan 

usul saran. 

 Guru dan peserta  didik memberikan apresiasi atas partisipasi dan 

kerjasama selama kegiatan berlangsung. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi  

 Guru memberikan penguatan positif terhadap hasill 

diskusi peserta didk. 

 Guru memberikan kessempatan kepada peserta didik 

untuk menyampaikan refleksi terkait proses diskusi yang 

dijalankan.  

Kegiatan Penutup (10 menit) 

❖ Guru memberikan rangkuman tentang kisah sengsara, wafat dan 

kebangkitan Yesus. 

❖ Guru memberikan apresiasi atas seluruh rangkaian pembelajaran.  

❖ Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan doa.  
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REFLEKSI PEMBELAJARAN  

Refleksi Peserta  Didik  

a. Apakah proses belajar mudah diikutii atau tidak?proses manakah yang 

dirasa sulit? 

b. Apakah metode, media yang digunakan cukup memberikan semangat 

dalam belajar? 

c. Apakah materi yang dibahas membantu menguasai kompetensi atau 

mencapai tujuan? 

d. Apakah kalian dapat menguasai  kompetensi yang menjadi tujuan 

pembelajaran.   

 

Refleksi Guru  

1. Berdasarkan hasil refleksi dari peserta didik, guru membuat catatan atas 

proses pembelajaran serta memberikan tanggapan yang diperlukan. 

2. Solusi apakah yang dapat diterapkan untuk melaksanakan proses 

pembelajaran secara lebih baik. 

3. Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan kekurangan guru dalam 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
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INSTRUMEN PENILAIAN  

 

1. Penilaian sikap  

Observasi sikap percaya diri, disiplin, kerjasama peserta didik dalam menganalisis informasi dalam iklan medi cetak dan iklan media 

elektronik 

No  Aspek yang 

dinilai 

Kriteria 

Sangat baik  

(4) 

Baik 

 (3)  

Cukup 

 (2)  

Kurang 

 (1)  

1. Percaya diri  Peserta didik sangat 

berani tampil dan tidak 

ragu-ragu.  

Peserta didik berani 

tampil dan tidak 

ragu-ragu.  

Peserta didik 

sedikit berani 

tampil dan 

terlihat sangat 

ragu-ragu. 

Peserta didik 

belum 

menunjukkan 

kepercayaan 

diri. 

2. Disiplin  Peserta didik 

menyelesaikan tugas 

sebelum waktu yang telah 

ditentukan. 

Peserta didik 

mengumpulkan 

tugas pada waktu 

yang ditentukan. 

Peserta didik 

mengumpulkan 

tugas setelah 

beberapa menit 

dari waktu yang 

ditentukan. 

Peserta didik 

mengumpulkan 

tugas setelah 

beberapa jam 

dari waktu yang 

ditentukan. 
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3. Kerjasama  Peserta didik 

menunjukkan adanya 

usaha belajar 

bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

Peserta didik 

menunjukkan 

sudah ada usaha 

untuk bekerjasama 

dalam kegiatan 

kelompok. 

Peserta didik 

menunjukkan 

ada sedikit 

usaha untuk 

belajar bersama 

dalam kegiatan 

kelompok. 

Peserta didik 

sama sekali 

tidak berusaha 

untuk 

bekerjasama 

dalam 

kelompok. 

Skor Perolehan  

Nilai Akhir  

Kategori  

 

No SKOR  NILAI  

1 81%-100% Amat Baik 

2. 66%-80% Baik 

3 56%-65% Cukup 

4. 50%-64% Kurang  

5. <50% Sangat Kurang  
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Lampiran 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Nama Kelompok : 

Nama Anggota    : 

1…………………. 

2…………………... 

3………………….. 

4…………………. 

5………………… 

6………………… 

Mengamati Gambar Santo-Santa dan mendeskripsikan riwayat hidup dan motivasi 

dalam kehidupan sehari-hari ! 
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                                   Lembar Penilaian 

No  Nama peserta didik Perubahan tingkah laku 

Percaya diri Disiplin Kerjasama 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

6.              

7.              

8.              

9.              

10.              

11.              

12.              

13.              

14.              

15.              

16.              

17.              

18.              

19.              

20.              

21.              

22.              

23.              

24.              

25.              

26.              

27.              
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Lampiran 2 : Modul Ajar Siklus II 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK DAN BUDI PEKERTI KELAS V 

 

A. Identitas Modul 

Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti  

Sekolah           : SDK 097 Kloangaur 

Kelas               : V 

Judul                : Yesus Sang Mesias 

Topik               : 1. Maria dan Elisabeth menanggapi Rencana Allah 

                           2. Mengenal Santo-Santa  

Alokasi Waktu : 2 x 60 menit 

Penyusun          : Hermiana Patrisia 

Tahun                : 2025/2026 

 

B. Kompetensi Awal 

a) Peserta didik mengetahui riwayat dari Santa Maria dan Santa 

Elisabeth 

b) Peserta didik dapat mengetahui riwayat Santo-Santa 

c) Peserta Didik dapat mengetahui buah dari ketaatan Santo-Santa 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak mulia, 

mandiri, gotong royong, dan kreatif 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Media 

a. Alkitab 

b. Buku Siswa 

c. Gambar 

2. Sumber Belajar 

a. Kitab Suci 

b. Buku pegangan guru pendidikan agama Katolik dan budi 

pekerti revisi 2017 

c. Buku siswa pendidikan agama Katolik dan budi pekerti revisi 

2017 

d. Pengalaman  peserta didik dan guru 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik regular: umum. Tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar 

F. Model Pembelajaran 

Tatap muka 

Pendekatan: Pendekatan Katekis, naratif eksperensial 
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Metode  

a. Tanya jawab 

b. Games 

c. Cerita 

 

Komponen Inti 

A. Tujuan pembelajaran topik 1 dan topik 2 

1. Peserta didik mampu memahami tokoh Perjanjian Baru: Maria dan 

Elisabeth, sehingga mampu mewujudkan imannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

2. Peserta didik mampu memahami riwayat, buah dan ketaatan Santo-

Santa dalam mewujudkan imannya dalam kehidupan sehari-hari 

B. Pemahaman bermakna  

1. Orang yang rendah hati dan sabar sangat di sayangi Tuhan 

2. Apakah saya sudah mengikuti teladan dari santo santa  

3. Baik di rumah maupun di sekolah saya selalu taat pada aturan yang ada 

C. Pertanyaan Pemantik 

a. Sudahkah aku rendah hati dan sabar? 

b. Sudahkah aku mengikuti teladan mereka dalam kehidupanku sehari-

hari? 

c. Apakah aku sudah mematuhi aturan di rumah dan aturan sekolah? 

D. Kegiatan Pembelajaran topik 1 

G. Kegiatan Pendahuluan  

➢ Guru menyapa peserta didik saat masuk kelas  

➢ Guru mengajak peserta didik mengawali pelajaran dengan 

bernyanyi, games, dan Berdoa 

➢ Guru mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran 

➢ Guru menyampaikan garis besar tujuan pembelajaran 

H. Kegiatan Inti  

Guru mengajak peserta didik untuk membaca kisah ringkasan kutipan 

Injil Lukas 1:5-25. 

Pendalaman I 

Untuk mendalami kisah tersebut guru dapat melakukan tanya jawab 

secara klasikal dengan mengajukan beberapa pertanyaan: 

1. Apa pekerjaan Bapak Zakharia? 

2. Mengapa mereka belum memiliki anak sampai pada masa tua 

mereka? 

3. Apa yang terjadi pada waktu Zakharia melaksanakan tugas sebagai 

imam di Bait Suci 

4. Mengapa Zakharia menjadi bisu dan tidak dapat berkata-kata? 

5. Apa isi kabar gembira yang disampaikan malaikat Tuhan kepada 

Zakharia? 
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Peneguhan  

Berdasarkan proses tanya-jawab, guru dapat memberikan 

peneguhan dengan menegaskan pokok-pokok penting dalam cerita 

injil tersebut. 

Pendalam II 

Guru memberikan contoh kartu bergambar santo dan santa serta 

penjelasan tentang santo santa tersebut sebagai awal pembelajaran dan  

guru juga membagikan kartu bergambar ke peserta didik untuk membuat 

bingkai dan menuliskan riwayat hidup  santo-santa tersebut, lalu di 

kumpulkan. 

I. Penutup  

1. Guru mengajak peserta didik menutup pembelajaran dengan Doa 

2. Guru mengajak peserta didik bernyanyi  

J. Asesemen 

• Sikap (Profil Pelajar Pancasila) dapat berupa: observasi, 

penilaian diri 

• Tertulis (tes objektif; essay, pilihan ganda, isian, jawaban 

singkat, senar-salah 

 

 

 

                                    Kloangaur, 14 Maret 2026 

 

Guru Pamong 

 

 

 

 

 

Mikhael Bombang, S.Fil 

 Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Hermiana Patrisia 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Hendericus Seda 

Nip: 196705071991081001 
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Lampiran : 3 Daftar Nilai Kelas V SDK 097 KLoangaur 

 

No Nama Siswa MAPEL AGAMA KATOLIK  

NILAI TUGAS NILAI 

ULANGAN 

PTS UJIAN 

SEMESTER 

JUMLAH NILAI RR ket 

     

1 

   2    3 4    1    2    3       

1.  Aloysius Mario  56 68 68 53 66 66 66 88 78 609 67,6  

2.  Antonia Leha 72 74 62 62 56 88 70 92 75 651 72,3  

3.  Antonius Putra 

Robi 

62 76 56 46 62 84 60 90 63 599 66,5  

4.  Bernadeta B. 

Nona Teni  

58 62 76 51 68 74 74 85 78 626 69,5  

5.  Daniel Delvino 66 66 80 48 70 70 70 80 90 640 71,1  

6.  Fransiskus Arian 72 74 62 62 56 88 70 92 75 651 72,3  

7.  Fransiskus Francis 70 76 78 48 62 88 74 85 95 676 75,1  

8.  Laurensius Fanto 70 76 78 48 62 88 74 85 95 676 75,1  

9.  Maria Ropina 

Rebo 

54 58 76 46 56 78 40 87 80 575 63,8  

10.  Marianus Marno 50 68 54 40 48 60 64 60 70 514 57,1  

11.  Magdalena  Lesi 68 80 84 49 80 86 62 90 98 697 77,4  

12.  Maria Yasinta  52 66 56 42 42 76 48 67 90 539 59,8  

13.  Maria M. 

Kristiana Ratu 

42 56 48 40 44 50 56 55 55 446 49,5  
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14.  Maria Marselina 

Flora 

70 76 78 48 62 88 74 85 95 676 75,1  

15.  Maria Sisilia Diro 64 74 74 51 68 68 84 90 80 653 72,5  

16.  Maria Yuvita 

Delarosa 

62 76 56 46 62 84 60 90 63 599 66,5  

17.  Martinus Nong 

Brian 

70 76 78 48 62 88 74 85 95 676 75,1  

18.  Matilda Katarina 68 80 84 49 80 86 62 90 98 697 77,4  

19.  Silvester Nong 

Ridvan 

70 76 78 48 62 88 74 85 95 676 75,1  

20.  Theresa Delvina 64 74 74 51 68 68 84 90 80 653 72,5  

21.  Teresiana Olivia 58 64 50 51 38 50 54 72 63 500 55,5  

22.  Teresia Yunita 58 62 52 53 50 80 44 82 78 559 62,1  

23.  Veronika Anjeli 72 74 62 62 56 88 70 92 75 651 72,3  

24.  Yosefina Septiana 

Conterius 

   

70 

  

76 

  

78 

  

48 

 

62 

 

88 

 

74 

   

85 

        

         95 

     

      676 

    

            75,1 

 

25.  Fransiskus Rafi 62 76 56 46 62 84 90 63          60       599             66,5   

26.  Maria Elisabeth I. 

Koli 

62 74 62 74 70 56 88 92          75       651             72,3  

27.  Martina Diagusita 70 78 76 62 48 74 88 95          85        676             75,1  
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DOKUMENTASI 

Lampiran 4 : Dokumentasi 
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Lampiran 5 : Daftar Hadir Kelas V 
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Lampiran 6 : Surat Keterangan Hasil Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 


